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"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Maka apabila engkau telah
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Bagarah 94 : Ayat 6-8)*

' M Quraish Shihab, Al-Quran Dan Maknanya (Lentera Hati, 2020).
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ABSTRAK

Nailis Sa’adah, 2024: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik pada Materi Teorema Phytagoras.

Kata Kunci: Perangkat pembelajaran, Discovery Learning, kemampuan
Pemecahan Masalah, teorema Phytagoras

Pengembangan perangkat pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan
untuk pembelajaran yang dilakukan dengan menghasilkan produk berdasarkan
pada teori-teori pengembangan yang ada. Proses pembelajaran dikelas memiliki
banyak model pembelajaran salah satunya yaitu discovery Learning. Model ini
dilakukan sebagai langkah awal pembelajaran kemampuan pemecahan masalah
pada materi Teorema Phytagoras.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana tingkat
kevalidan perangkat pembelajaran?, 2) Bagaimana tingkat kepraktisan perangkat
pembelajaran?, ' dan3) Bagaimana tingkat kefektifan perangkat  pembelajaran
matematika berbasis discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras?.

Tujuan penelitian” ini adalah 1) untuk mendeskripsikan hasil kevalidan
perangkat pembelajaran, @ 2) untuk’ mendeskripsikan kepraktisan perangkat
pembelajaran, dan 3) untuk mendeskripsikan kefektifan perangkat pembelajaran
matematika berbasis discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras.

Hasil dari peneltian ini adalah perangkat pembelajaran model Discovery
Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik
pada materi Teorema Phytagoras valid dengan skor kevalidan RPP sebesar 3,69
untuk LKPD sebesar 3,61 dan soal post-test sebesar 3,2. Skor praktis untuk
angket respon Peserta Didik 89,77%, lembar keterlaksanaan guu dalam kelas
sebesar 87,50% dan 85,41 %, untuk lembar aktivitas Peserta Didik pada kelompok
tertentu mendapatkan skor kepraktisan lebih dari 60% yang menunjukkan kriteria
baik atau sangat baik. Skor efektif dari hasil post-test peserta didik secara
klasikal untuk tes pengetahuan sebesar 90% dan tes kemampuan pemecahan
masalah sebesar 85%. Sehingga perangkat pemebelajaran ini tidak perlu adanya
revisi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya pendidikan merupakan aspek penting dalam mewujudkan
suatu kemampuan. Melalui pendidikan manusia dapat didik, dibina, dan dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga terwujudnya SDM tang
berkualitas. Pendidikan adalah suatu sistem pendidikan itu sendiri yang
didalamnya berisi beberapa unsur pendidikan yang dalam kegiatannya saling
berhubungan secara fungisional, sehingga tercipta satu kesatuan yang terpadu,
saling berhubungandan diharapkan-dapat, mencapai tujuan.? Kegiatan utama
dalam kegiatan pembelajaran yaitu berpikir. Undang-undang:No: 20 tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan yaitu usaha
yang dilakukan secara tidak sadar dan direncanakan untuk membangun suasana
belajar dan proses pembelajaran sehingga Peserta Didik dapat aktif dalam
mengembangkan potensinya. Banyak kegiatan pendidikan yang dilakukan
disekolahan adpun kegiatan utamanya adalah kegiatan belajar. Dalam hal ini
berhasil ataupun tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses
belajar yang dialami oleh Peserta Didik.

Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut maka guru sebagai pendidik
memiliki peran dan tanggung jawab yang besar dalam membekali Peserta Didik

dengan kemampuan-kemapuan Yyang berguna untuk mencapai tujuan

2 M.E. Kakok Koerniantono, “Pendidikan Sebagai Suatu Sistem,” SAPA - Jurnal

Kateketik Dan Pastoral 4, no. 1 (2019): 59-70, https://doi.org/10.53544/sapa.v4il.69.



pembelajaran. Salah satu yang dimaksud adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis. Martin menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan salah satu aspek ranah kognitif yang mencakup kemampuan Peserta
Didik dalam menguasai sesuatu untuk menangkap makna dan arti dari materi yang
dipelajari.® Pemecahan masalah matematis ini merupakan landasan penting dalam
menyelesaikan suatu persoalan matematika maupun dalam persoalan kehidupan
sehari-hari.

Riwayati dan Destiana pada tahun 2019 menjelaskan bahwa matematika
adalah salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan, karena selain dapat mengembangkan penalaran logis, rasional, dan
kritis serta memberikan keterampilan:kepada mereka untuk mampu menggunakan
matematika dan penalaran dalam memecahkan' berbagai masalah dikehidupan
sehari-hari maupun dalam;mempelajari ilmu lain. Sejalan dengan Abdul Majid
pada tahun 2012, mengingat pentingnya proses pembelajaran matematika maka
pendidik dituntut untuk mampu menyesesuaikan, memilih, dan memadukan
model pembelajaran yang tepat dalam setiap pembelajaran matematika. Oleh
karena itu, diperlukan perbaikan dalam pembelajaran matematika, seperti model
pembelajaran yang digunakan dan sumber belajar supaya Peserta Didik lebih
tertarik untuk belajar matematika. Dalam Depdiknas tahun 2005, tujuan
pembelajaran matematika sebagai berikut: (1). Melatih cara berpikir dan bernalar

dalam menarik kesimpulan, (2). Mengembangkan aktivitas kreatif yang

:NCTM Principles, “Standards for School Mathematics,” Reston, VA: National Council
of Teachers of Mathematics, 2000.

* Selvi Riwayati and Yuriska Destania, “Efektifitas Desain Lembar Kerja MahaPeserta
Didik Terintegrasi Internet Untuk Mengembangkan Kemampuan Penalaran Matematis
MahaPeserta Didik,” Edumatika: Jurnal Riset Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2019): 104.



melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-
coba, (3). Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, (4).
Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengomunikasikan
gagasan lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta dan menjelaskan
gagasan.’

Kemampuan pemecahan masalah sebagai kemampuan dasar pembelajaran
pada abad 21 menjadi bagian penting dalam suatu proses pembelajaran.
Paradigma pembelajaran pada abad ini menekankan berpikir analitis dan
kerjasama serta kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Sejalan dengan
pendapat Sumartini \pada; tahun; 2016, bahwa kemampuan pemecahan masalah
Peserta Didik'menjadi salah satu’komponen utuma dalam menyelesaikan masalah
pada kegiatan pembelajaran.® Maka dari itu, penting bagi guru untuk merancang
pembelajaran yang dapat melatih kemampuan pemecahan masalah. Syaiful pada
tahun 2012 menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki
oleh setiap Peserta Didik karena kemampuan pemecahan dijadikan sebagai tujuan
umum pengajaran matematika dan jantungnya matematika, pemecahan masalah
meliputi motode, prosedur/tata cara, dan strategi adalah proses inti dalam

kurikulum matematika.’

®> Departemen Pendidikan Nasional, “Panduan Pengembangan Model Pembelajaran
Berbasis Kompetensi,” Jakarta: Direktorat PPTK Dan KPT Dirjen Dikti, 2005.

® Nina Faoziyah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Melalui
Pembelajaran Berbasis Pbl,” JUPE : Jurnal Pendidikan Mandala 7, no. 2 (2022).

" Syaiful, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Pendekatan
PendidikanMatematika Realistik Syaiful,” Jurnal Edumatica 02, no. April (2012): 36-44.



Menurut Taufan pada tahun 2018 berpendapat bahwa pemecahan masalah
dalam kurikulum matematika sangat dibutuhkan Kketika menerapkan dan
mengintegerasikan banyak konsep, keterampilan serta membuat suatu keputusan
yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika.® Dengan
memecahkan masalah, Peserta Didik dapat mengembangkan ide-ide, dan berlatih
mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema dan keterampilan yang
dipelajarinya.” Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah menjadi tujuan
umum dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru Matematika di MTs Nahdlatul Arifin Ambulu tingkat kejenuhan
dalam Peserta Didik sangat tinggi. Belum lagi tuntutan di sekolah yang
mengharuskan ' mempelajari. banyak ilmu ini. dapat: meningkatkan tingkat
kejenuhan ' Peserta’ Didik. Hal"yang wajar jika terjadi’ jenuh' dalam suatu
pembelajaran. Belum lagi permasalahan- lain- disekolah ini memiliki yaitu
rendahnya nilai Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang disebabkan karena
kemampuan pemecahan masalah mereka yang masih kurang. Kemampuan
pemecahan masalah ini memang diperlukan untuk latihan menghadapi AKM pada
Kelas VIII. Melihat kesulitan Peserta Didik dalam pembelajaran Matematika
terutama dalam materi Teorema Phytagoras masih merasa kebingungan dan
kurang teliti dalam menuliskan model matematika yang dihubungkan dalam

kehidupan sehari-hari.

8 Asfar Syarif Nur and Irfan Taufan, “Model Pembelajaran PPS (Problem Posing Dan
Solving),” Suka Bumi: CV Jejak, 2018.

® Fikri Apriyono, “Profil Kemampuan Koneksi Matematika Peserta Didik SMP Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gender,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 5, no. 2 (2016): 159-68.



Observasi yang sudah dilakukan harus ada beberapa hal yang harus
diselesaikan. Pertama pada tingkat kejenuhan Peserta Didik dengan adanya
pembaharuan dalam model, strategi maupun metode yang digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Solusi yang berkenan dengan permasalahan ini yaitu
dengan merancang perangkat pembelajaran yang bervariatif dan inovatif sehingga
dapat menarik atensi Peserta Didik yang sebelumnya masih kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal matematika khususnya pada materi Teorema Phytagoras.
Kedua, untuk mengatasi permasalahan ini yang perlu diperbaiki adalah dengan
banyaknya ilmu yang dipelajari oleh Peserta Didik bukan berarti menjadi sesuatu
yang tidak penting. Tetapi perlu diberikan pemahaman kepada Peserta Didik
bahwa semua jilmu yang dipelajaric itu <memiliki: keterkaitan jterutama dalam
Matematika. * Solusi ' yang' diperlukan 'yaitu’ dengan ' menerapkan: model
pembelajaran yang sesuai; dengan ;peningkatan-pemecahan masalah matematis
dengan ilmu-ilmu yang lain. Model pembelajarannya adalah Discovery Learning,
Model pembelajaran discovery adalah suatu model untuk mengembangkan cara
belajar Peserta Didik aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka
hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak mudah
dilupakan oleh Peserta Didik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahman berdasarkan hasil
penelitiannya yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tambang dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan matematis antara Peserta Didik yang
diterapkan model Discovery Learning dengan Peserta Didik yang tidak diterapkan

model pembelajaran, adanya kontribusi yang diberikan pengetahuan awal



terhadap kemampuan penalaran matematis Peserta Didik dan tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran dengan pengetahuan awal terhadap
kemampuan penalaran matematis™’. Kajian lain dari Ardianto, dkk ditunjukkan
dengan nilai-nilai rata-rata postest kelas eksperimen sebesar 80,31 dan kelas
kontrol sebesar 73,73. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh
model discovery learning terhadap hasil belajar matematika Peserta Didik kelas
VIl SMP Negeri 7*. Fitriah dalam hasil penelitiannya yang dilakukan pada kelas
XI 11S 2 dan XI 1IS 3 Madrasah Aliyah Negeri Model Kota Jambi menunjukkan
Peserta Didik yang menggunakan model discovery learning lebih baik dari hasil
matematikaPeserta Didik yang tidak menggunakan model discovery learning. Hal
ini dapat dibuktikan dengan: rata-rata nilai; yang diperoleh Peserta Didik yang
menggunakan  model discovery learning adalah 77,94 lebih tinggi daripada nilai
rata-rata hasil belajar matematika, yang tidak-menggunakan model discovery
learning™.

Dari beberapa kajian terdahulu mengenai model pembelajaran discovery ini
belum mengungkapkan tentang pengembangan perangkat pembelajaran pada
kelas VIII untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik
pada materi Teorema Phytagoras. Tujuan dalam pengembangan perangkat

pembelajaran ini dapat memberikan pemahaman lebih Peserta Didik bahwa

19 |_inda Rahman, Depi Fitraini, and Irma Fitri, “Pengaruh Penerapan Model Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Peserta
Didik SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar,” JURING (Journal for Research in
Mathematics Learning) 2, no. 1 (2019): 1-10.

1 Angga Ardianto, Dodik Mulyono, and Sri Handayani, “Pengaruh Model Discovery
Learning Terhadap Hasil,” Jurnal Inovasi Matematika (Inomatika) 1, no. 1 (2019): 31-37.

12 Fitriyah, Ali Murtadlo, and Rini Warti, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan 7, no. 1
(2019): 93-108, https://doi.org/10.47668/pkwu.v7il.20.



Matematika bukan hal yang sulit untuk depelajari namun selalu ada disekitar kita
dan saling berhubungan dengan ilmu yang lain. Adapun tujuan lain adalah
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung lebih menarik serta menyenangkan
dengan belajar kelompok agar mengurangi tingkat kejenuhan Peserta Didik.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini
berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis

Discovery Learning untuk Meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah

Peserta Didik pada Materi Teorema Phytagoras di MTs Nahdlatul Arifin

Ambulu”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan. latar ‘helakang yang:sudah dijelaskan. diatas,; maka penelitian ini

perlu adanya penyusunan pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kevalidan perangkat pembelajaran matematika berbasis
discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras?

2. Bagaimana tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran matematika berbasis
discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras?

3. Bagaimana tingkat kefektifan perangkat pembelajaran matematika berbasis
discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras?



C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Dari beberapa rumusan masalah yang sudah disebutkan diatas, maka perlu

adanya tujuan yang diharapkan dalam penyusunan penelitian ini, diantaranya

sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan hasil kevalidan perangkat pembelajaran matematika
berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras.

2. Untuk mendeskripsikan kepraktisan perangkat pembelajaran matematika
berbasis discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras.

3. Untuk mendeskripsikan  keefektifan: perangkat . pembelajaran matematika
berbasis ‘discovery ‘Learning untuk ‘meningkatkan ‘kemampuan pemecahan
masalah Peserta Didik,pada materi Teorema Phytagoras.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah

perangkat pembelajaran yang terdiri dari :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Materi Teorema
Phytagoras berbasis discovery learning untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah Peserta Didik kelas VIII.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Teorema Phytagoras berbasis
Discovery Learning untuk meningkatkan pemecahan masalah Peserta

Didik kelas VIII, dengan format menggunakan langkah-langkah Model



ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan
Evaluation).
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Dalam penyusunan perangkat pembalajaran adalah kewajiban yang harus
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran di kels. Maka pentingnya dalam
penelitian ini untuk mengembangkan perangkat pembelajaran adalah sevagai
berikut :
1. Bagi Peserta Didik
a. Untuk membantu Peserta Didik dalam memahami konsep dalam materi
Teorema Phytagoras
b. Untuk mengatasi suasana kelas yang selalu: monoton dan-membuat kelas
yang lebih aktif dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Guru
a. Dapat menyediakan perangkat pembelajaran kepada guru Matematika
berbasis Dicovery Learning dalam kelas.
b. Dapat mengetahui keberhasilan pembelajaran yang dicapai berbasis
discovery learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
Peserta Didik
3. Bagi Peneliti
a. Dapat memberikan pengamalan, wawasan, dan penngetahuan dalam
penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam kegiatan

belajar mengajar, terutama pada materi Teorema Phytagoras.
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F. Asumsi dan Kerebatasan Penelitian dan Pengembangan
Penelitian pengembangan ini, memiliki beberapa asumsi dan keterbatasan
meliputi :
1. Asumsi Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika

Berbasis Discovery Learning adalah :

a. Pengembangan perangkat pembelajaran yangsudah dirancang untuk
memfasilitasi guru dan Peserta Didik sebagai pendamping dalam
melakukan proses pembelajaran dan dapat meningkatkan pemecahan
masalah Peserta Didik.

b. Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat membantu Peserta
Didik dalam memhami konsep Teorema Phytagoras.

c. Pengembangan' yang dilakukan 'berdasarkan ‘prosedur ‘utama dalam
penelitian pengembangan,, meliputi melakukan analisis kebutuhan dan
produk yang akan dikembangkan, menyusun produk untuk diajarkan,
melakukan validasi ahli, uji coba lapangan, serta revisi dari produk yang
dihasilkan.

d. Setelah pengembangan perangkat pembelajaran, produk diujikan dengan
memberikan lembar angket yang ditujukan untuk mengukur kelayakan
dari produk yang sudah dikembangkan.

2. Keterbatasan Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk mencapai tujuan
dalam pengembangan perangkat pembelajaran Matematika berbasis

Discovery Learning, diantaranya yaitu :
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a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan  dalam penyusunan
penelitian ini hanya sebatas pada rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
b. Penelitian ini diujicobakan pada kelas V111 Semester Genap
c. Penelitian ini mengguanakan materi Teorema Phytagoras dengan
kompetensi dasar 3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Phytagoras
dan Tripel Phytagoras
d. Untuk sintaks dalam model pembelajaran Discovery Learning yang di
fokuskan adalah pada bagaimana Peserta Didik dapat menghubungkan
sub-sub masalah yang sudah dianalisis dan dikaitkan dengan matematika
atau dengan: kehidupan sehari-hari.
e.  Pengembangan ini 'sesuai: dengan langkah-langkah pembuatan media
pembelajaran model ADDIE.
G. Definisi Istilah
Adanya definisi istilah dalam penelitian ini agar dapat mengantisipasi
terjadinya salah paham dan tafsir pembaca dengan luasnya permasalahn yang ada,
adapun hal-hal yang perlu didefinisikan sebagai berikut :
1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah suatu alat yang
digunakan untuk pembelajaran yang dilakukan dengan menghasilkan
produk didasarkan pada teori-teori pengembangan yang ada. Adapun

perangkat pembelajaran yang dikembangankan adalah Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).
Discovery Learning

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada Peserta Didik untuk menemukan
informasi, yang dilakukan melalui kegiatan percobaan sehingga anak
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak
melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri.
Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan Peserta Didik
menggunakan preses berpikirnya_dalam. memecahkan masalah melalui
pengumpulan’ fakta, analisis ‘informasi,” menyusun berbagai alternative

pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang efektif.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka dalam penelitian ini memaparkan pemahaman secara

komprehensif terhadap konsep, prinsip, atau teori yang dijadikan dasar

pengembangan produk yang dihasilkan.”®* Adapun dalam kajian pustaka di dalam

ini terdapat beberapa aspek khususnya :

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini memuat beberapa penelitian terdahulu yang berbeda

dengan penelitian ini. Tujuan akhir adanya penelitian terdahulu adalah untuk

memahami kualitas penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Selain itu dengan

adanya tahapan ini, dapat mengetahui sejauh mana nilai keterbaruan (novelty)

dari “peneletian ‘ini.. RPenelitian ‘terdahulu 'yang digunakan penelitian untuk

menjadi referensi diantaranya :

a. Mhd Mirwan dan Zetriuslita pada tahun 2023 dalam penelitiannya

mengembangkan dan  menghasilkan  perangkat pembelajaran
matematika dengan model Discovery Learning pada materi segiempat
kelas VII SMP. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model
Plomp, dengan tahapan : 1) Investigasi Awal, 2) Desain, 3)
Realisasi/Kontruksi, 4) Tes, Evaluasi, Revisi dan 5) Implimentasi.
Adapun perangkat yang dikembangkan berbentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Dari hasil penelitianya diperoleh validasi RPP dengan total rata-rata

2021.

" Tim Penyusun, “Buku Pedoman Penulisan Karya Tulis [lmiah Program Sarjana,” Buku,
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88,31% dan begitu juga hasil validasi LKPD diperoleh dengan rata-rata
87,02% sehingga termasuk dalam kategori sangat valid.**

b. Etty Ristiana Anggraeni, Ma’rufi dan Suaedi pada tahun 2021 dalam
penelitiannya mengembangkan media pembelajaran berbasis geogebra
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep Peserta Didik
yang dilaksanakan di SMP datok Sulaiman Palopo. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan Research & Development (R & D)
dengan menggunakan model 4D (define, design, development,
dissemination). Adapun subyek uji coba dalam penelitian ini
ditentukan dengan metode purposive sampling sebanyak 33 orang.
Produk: 1 yang: »dihasilkan: dalam » penelitian - ini / berupa media
pembelajaran’ berbasis GeoGebra  untuk ymeningkatkan ‘kemampuan
pemahaman konsep Peserta Didik.™

c. Salsabila Zayyana Royan dan Tatang Supriatna pada tahun 2024 dalam
penelitiannya mengembangkan dan mengahasilkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) menggunakan pendekatan kontekstual pada
materi teorema phytagoras. Metode yang digunakan dalam penelitian
dan pengembangannya yaitu R&D melalui tahapan 4D (Define,
Design, Development, Dessimination). Adapun penelitiannya

dilaksanakan di SMP Bina Mulia Mandiri dengan subjek penelitian uji

% Mhd Mirwan and Zetriuslita Zetriuslita, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Dengan Model Discovery Learning Pada Materi Segiempat Kelas VII SMP,” Prisma
12, no. 1 (2023): 263.

B Etty Ristiana Anggraeni, Ma’rufi Ma’rufi, and Suaedi Suaedi, “Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Berbasis Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Peserta Didik,” Proximal: Jurnal Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika 4,
no. 1 (2021): 43-55, https://doi.org/10.30605/proximal.v4i1.503.
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coba terbatas yaitu sebanyak 15 orang dan sebanyak 30 orang. Dalam
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kelayakan bahan ajar
dikategorikan sangat layak dan praktis untuk digunakan di SMP Bina
Mulia Mandiri berdasarkan hasil dari validator dan angket respon
Peserta Didik."®

d. Penelitian yang dilakukan oleh Lendrawati Arif dkk pada tahun 2021
adalah pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis
problem based learning untuk memfasilitasi kemampuan penalaran
matematis. Adapun produk yang dihasilkan dalam penelitiannya
berupa perangkat pembelajaran (silabus, RPP dan LKPD) pada materi
program: linier, SMA kelas Xl dengan .model' PBL yang memenuhi
kriteria valid'dan praktis untuk, memfasilitasi kemampuan penalaran
matematis Peserta Didik. Perangkat,pembelajaran yang dikembangan
menggunakan model Borg and Gall. Subjek yang digunakan dalam
penelitiannya adalah Peserta Didik kelas XI SMAN 1 Bangkinang.
Pengembangan yang peneliti lakukan terdiri dari lima tahapan yaitu :
(1) pendahuluan dan pengumpulan informasi; (2) perencanaan, (3)
pengembangan produk awal, (4) uji coba awal, (5) revisi produk awal.
Instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu instrumen validitas
berupa lembar validasi untuk menilai kelayakan silabus, RPP dan
LKPD serta instrumen praktikalitas berupa angket respon Peserta

Didik untuk menilai kepraktisan LKPD. Hasil validasi para ahli

1 Salsabila Zayyana and Tatang Supriatna, “Pengembangan Lkpd Menggunakan
Pendekatan Kontekstual Pada Materi Teorema Phytagoras,” Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif 7, no. 1 (2024): 24760, https://doi.org/10.22460/jpmi.v7i1.20001.
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menyatakan bahwa produk yang dikembangkan oleh peneliti mencapai
kategori sangat valid dengan rata-rata penilaian untuk silabus 94%,
RPP 92% dan LKPD 90 %."’

e. Penelitian yang dilakukan oleh Junitasari dkk pada tahun 2021
mengembangkan dan menghasilkan perangkat pembelajaran berupa
silabus, RPP dan LKPD berbasis model CORE yang dapat
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis Peserta
Didik yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Model pengembangan yang digunakan mengacu pada
model pengembangan ADDIE yang memiliki beberapa tahapan yaitu
Analysis, ' Design;._Development,  Implementation, Evaluation. Subjek
yang 'digunakan’ dalam penelitiannya ‘sebanyak 8 orang'Peserta Didik
SMP negeri 1,rokan IV Koto,Kab.. Rokan Hulu. Instrumen yang
digunakan adalah instrumen validitas berupa lembar validasi dan
instrumen praktikalitas berupa angket respon Peserta Didik. Hasil
analisis validitas, diperoleh rata-rata validasi silabus yaitu 93,63%
sedangkan rata-rata validasi RPP yaitu 95,60% dan rata-rata validasi
LKPD vyaitu 91,49% sehingga dapat dikategorikan ke dalam kriteria
sangat valid. Hasil analisis data praktikalitas, hasil keterbacaan

perangkat pembelajaran yaitu 89,07% dengan kriteria sangat praktis.*®

7 |endrawati Arif, Putri Yuanita, and Nahor Murani Hutapea, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Based Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan
Penalaran Matematis,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 423-36,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v5il1.360.

18 Junitasari Junitasari, Yenita Roza, and Putri Yuanita, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Model Core Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
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Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan
Penelitian
1 2 3 4
1 | Mhd Mirwan dan Zetrislita | ¢ Model penelitian Menggunakan
Tahun 2023, pengembangan yang metode penelitian
Pengembangan Perangkat terdahulu menerapkan | pengembangan

Pembelajaran Matematika
Dengan Model Discovery
Learning pada Materi

Segiempat Kelas VII SMP

model Plomp,
sedangkan penelitian
ini menggunakan model
pengembangan ADDIE
(Analysis, Design,

dan produk yang
dihasilkan berupa
Rencana
Pelaksanaan
pembelajaran

Development, (RPP) dan
Implimentation, dan Lembar Kerja
evaluation). Peserta Didik
e Penelitian terdahulu (LKPD)

mengguanakan materi
segi.empat, sedangkan
penelitian ini
menggunakan.materi
Theorema Phytagoras

2 | Etty Ristiana Anggraeni, ¢ Penelitian terdahulu Menggunakan

Ma’rufi dan Suaedi Tahun
2021, Pengembangan
Media Pembelajaran
Matematika Berbasis
Geogebra Untuk
Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep
Peserta Didik

mengembangkan media
pembelajaran berbasis
Geogebra untuk
meningkatkan konsep
pemahaman Peserta
Didik, penelitian ini
mengembangkan
perangkat pembelajaran
meliputi : Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)
e Penelitian terdahulu
menggunakan model 4-
D (define, design,
development,
dissemination).
Sedangkan penelitian

metode penelitian
dan
pengembangan

Masalah Matematis Peserta Didik SMP,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no.
1 (2021): 744-58, https://doi.org/10.31004/cendekia.v5il.415.
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ini menggunakan model
ADDIE (Analysis,
design, Development,
Implimentation dan
Evaluation)

Salsabila Zayyana Royan
dan Tatang Supriatna
Tahun 2024,
Pengembangan LKPD
Menggunakan Pendekatan
Kontekstual Pada Materi
Teorema Phytagoras

e Model penelitian
pengembangan yang
terdahulu menerapkan
model 4-D, sedangkan
penelitian ini
menggunakan model
ADDIE (Analysis,
design, Development,
Implimentation dan
Evaluation).

¢ Subyek pada penelitian
terdahulu yaitu SMP
Bina Mulya,
ssedangkan subyek
penelitian ini yaitu
kelas VI1I-A Mts.
Nahdatul Arifin
Ambulu.

Menggunakan
metode penelitian
pengembangan
dan produk yang
dihasilkan berupa
Rencana
Pelaksanaan
pembelajaran
(RPP) dan
Lembar Kerja
Peserta Didik
(LKPD)

Lendrawati Arif dkk
Tahun 2021,
Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika
Berbasis Problem Based
Learning Untuk
Memfasilitasi Kemampuan
Penalaran Matematis

e Penelitian terdahulu
mengembangkan
perangkat pembejaran
(Silabus, RPP, dan
LKPD) berbasis
Problem Based
Learning, sedangkan
penelitian ini
mengembangkan
perangkat pembelajaran
(RPP dan LKPD)
berbasis Discovery
Learning.

e Penelitian terdahulu
fokus pada
kemampuan penalaran
matematis, sedangkan
penelitian ini fokus
untuk meningkatkan
kemampuan
pemecahan masalah.

e Penelitian terdahulu
menggunakan model

Menggunakan
metode penelitian
dan
pengembangan
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Borg & Gall
(pendahuluan dan
pengumpulan
informasi,
perencanaan,
pengembangan
produk awal, uji coba
awal, revisi produk
awal), sedangkan
penelitian ini
menggunakan model
ADDIE (Analysis,
Design, Development,
Implementation, dan

Evaluation)

Junitasari dkk Tahun 2021, Penelitian terdahulua | Menggunakan

Pengembangan Perangkat mengembangkan metode penelitian

Pembelajaran Matematika perangkat pengembangan

Berbasis Model Core pembelajaran dan model

Untuk Memfasilitasi (silabus, RPP, ADDIE

Kemampuan'Pemecahan LKPD) 'berbasis (Analysis,

Masalah Matematis Peserta model CORE, Design,

Didik SMP sedangkan pada Development,
pebelitian ini Implementation,
mengembangkan dan Evaluation).
perangkat

pembelajaran (RPP
dan LKPD) berbasis
Discovery Learning.
Subyek penelitian
terdahulu yaitu
Peserta Didik SMP
negeri 1 rokan IV
Koto Kab. Rokan
Hulu, sedangkan
penelitian ini
menggunakan subyek
Kelas VIII-A Mts.
Nahdlatul Arifin
Ambulu.
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Berdasarkan dari tabel penelitian terdahulu diatas, terdapat beberapa
perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Perbedaan yang paling
terlihat adalah penerapan model Discovery Learning yang berorientasi
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik pada materi

Teorema Phytagoras.

B. Kajian Teori
Pada bagian kerangka teoritis ini menjelaskan model dan prosedur yang

akan digunakan dalam pengembangan®®, meliputi :

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran menurut Supriyata dalam Diana merupakan
perantara dalam pembelajaran untuk menyampaikan pesan dari guru
kepada Peserta Didik secara efektif dan efisien®. Titin Rahayu
mendefinisikan perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah RPP,
LKPD, Tes Hasil Belajar (THB), Media Pembelajaran, serta Buku Ajar
Peserta Didik.?* Menurut afrizal perangkat pembelajaran merupakan suatu
kesatuan alat atau bahan yang harus ada dan sangat penting pada awal

proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

19 penyusun, “Buku Pedoman Penulisan Karya Tulis Iimiah Program Sarjana.”

2 Diana Aritonang, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Permainan Rakyat
Melayu Riau Pada Materi SPLTV Untuk Peserta Didik SMA Kelas X,” 2022.

2! Titin Rahayu, “Pengembangan Perankat Pembelajaran Berorientasi Model Numbered
Head Together Di Kelas VIII Mts Negeri 2 Medan T.P 2017/2018,” New England Journal of
Medicine 372, no. 2 (2018): 2499-2508.

> Sri  Afrizal, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika untuk meningkatkan Hasil Belajar matematika Materi Bangun Datar Kelas 1V
Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2020/2021 Diajukan’, (2021), 12.
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Berdasarkan  pendapat dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran merupakan suatu hal yang harus dipahami agar dapat
terlaksananya suatu proses pembelajaran secara sistematis dan dapat
mencapai tujuan yang diinginkan .

a. Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP)

Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut
permendiknas nomor 41 tahun 2007 adalah rencana pembelajaran
yang dikembangakan secara lebih rinci mengacu pada silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar Peserta Didik dalam upaya pencapaian
kompetensi dasar.*® Kemendikbud menyebutkan bahwa RPP itu
berupa | “materi < pembelajaran; materi. ' jpembelajaran, metode
pembelajaran, sumber. belajar, dan evaluasi pembelajaran.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa RPP merupakan suatu
petunjuk yang akan digunakan guru ketika dalam proses pembelajaran
di kelas disesuaikan dengan perangkat pembelajaran yang diharapkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang digunakan.

Menurut Arief RPP yang digunakan oleh guru harus memiliki nilai
validitas yang tinggi. Terdapat beberapa pedoman penilaian dalam

penyusunan Rencana Pelaksana Pembelajaran®, yaitu:

“Helmi Rahmadani, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Masalah Pada Peserta Didik SMP Swasta Al-Hikmah Medan T.P 2017/2018,” New England
Journal of Medicine 372, no. 2 (2018): 2499-2508.

* Aritonang, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Permainan Rakyat
Melayu Riau Pada Materi SPLTV Untuk Siswa SMA Kelas X.”

® A A Rahman, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP N 3 Langsa,” MAJU: Jurnal limiah Pendidikan
Matematika 4, no. 1 (2017): 26-37.
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1) Terdapat rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap,
disusun secara logis, mendorong Peserta Didik untuk berpikir
tingkat tinggi.

2) Penjelasan materi jelas, sesuai tujuan pembelajaran, karakteristik
Peserta Didik, dan perkembangan keilmuan.

3) Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya,
kedalaman dan keluasannya, sistematik, runtut dan sesuai dengan
alokasi waktu, sumber belajar sesuai dengan perkembangan
Peserta Didik, materi ajar, lingkungan kontekstual dengan Peserta
Didik yang bervariasi.

4) 1 Tahapan pembelajarannya (awal,inti, akhir) secararinci, lengkap
dan sesuai model' pembelajaran yang digunakan:

5) Prosedur pembelajaran sesuai dengan tujuan.

6) Teknik pembelajaran terdapat langkah pembelajaran sesuai tujuan
pembelajaran, mendorong Peserta Didik untuk berpartisipasi
aktif, memotivasi dan berpikir aktif.

7) Kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penelitian sesuai
tujuan pembelajaran, ada instrument penilaian yang bervariasi
(tes, dan non tes), rubik penilaian.

Dari uraian tersebut, bisa disimpulkan bahwa menyusun RPP harus
memperhatikan nilai validitas atau kriteria agar dapat menghasilkan
suatu pembelajaran yang berkualitas. Maka, perlu memperhatikan

beberapa kriteria-kriteria dalam penyusunan.
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Titin Rahayu berpendapat dalam penyusuanan Rencana
Pelakasanaan Pembelajaran (RPP), terdapat beberapa komponen yang
harus diperhatikan dalam langkah-langkahnya®, meliputi :

1) Menuliskan Identitas Mata Pelajaran
Dalam hal ini identitas mata pelajaran dapat berisi : satuan
pendidikan, kelas/semester, mata pelajaran/tema pelajaran, jumlah
pertemuan.
2) Menuliskan Standar Kompetensi
Standar Kompetensi adalah penugasan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang harus dapat dicapai oleh Peserta Didik.
3) 'Menuliskan KompetensiDasar
Kompetensi ‘dasar’ merupakan' sejumlah’ keterampilan yang
diperoleh dari hasil uji.kompetensi standar yang harus diikuti oleh
Peserta Didik. Kompetensi dasar mata pelajaran berfungsi sebagai

indikator kemajuan belajar Peserta Didik.

4) Menuliskan Indikator Pecapaian
Indikator pencapaian adalah alat yang digunakan untuk
menentukan tingkat kemahiran dalam suatu mata pelajaran yang
berfungsi sebagai landasan pembelajaran. Penulisan Indikator
menggunakan kata kerja operasional yang dapat dipahami dan
digunakan, serta sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Sebagai

contoh Misalnya, Kata Kerja Operasional (KKO) dituliskan

%6 Rahayu, “Pengembangan Perankat Pembelajaran Berorientasi Model Numbered Head
Together Di Kelas VIII Mts Negeri 2 Medan T.P 2017/2018.”
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dengan menggunakan istilah-istilah  seperti  identifikasi,
menghitung, membedakan, menyimpulan, mendemostrasikan, dan

lain-lain.

Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Membuat tujuan pembealajaran untuk memaparkan proses
dan hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. Tujuan
pembelajaran dibuat berdasarkan SK, KD, dan indikator yang
telah ditentukan.
Materi Ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relavan.
Alokasi Waktu

Alokasi waktu ‘ditentukan  sesuai dengan keperluan untuk
mencapai Kompetensi Dasar (KD) dan bobot pelajaran.
Menentukan Metode Pembelajaran

Metode pembelajaranadalah strategi yang digunakan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif supaya Peserta
Didik dapat mencapai kompetensi dasar.
Merumuskan Kegiatan Pembelajaran

Pada kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga bagian kegiatan

yaitu pendahuluan, inti, dan penutup.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ketika
merumuskan RPP itu diperlukan beberapa komponen supaya proses
belajar mengajar dapat efektif dan sesuai tujuan pembelajaran.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menurut Hendro Darmodjo
dan Jenny R.E. Kaligis dalam Ina Rosalina, merupakan saran
pembelajaran yang dapat digunakan pendidik dalam meningkatkan
keterlibatan atau aktivitas Peserta Didik dalam proses pembelajaran.’
Pengertian LKPD menurut Refki dkk merupakan lembar petunjuk
Peserta Didik untuk mengembangkan aspek kognitif serta aspek
lainnya | "dalam: <bentuk <pembelajaran: yang . disesuaikan dengan
indikator prestasi belajar yang harus dicapai.?? Rully, dkk, berpendapat
bahwa Lembar Kerja Peserta, Didik-(LKPD) merupakan salah satu
bahan ajar dan sumber belajar yang berperan sebagai penunjang dalam
proses pembelajaran. Peranan ini untuk meminimalisir peran guru
dalam membuat informasi, sehingga lebih mengaktifkan Peserta Didik
dalam proses pembelajaran dengan mencari informasi, sehingga lebih
mengaktifkan Peserta Didik dalam proses pembelajaran dengan

mencari informasi yang ada di LKPD tersebut.” Lembar Kerja Pesrta

%" Ina Rosliana, “Pengembangan LKPD Matematika Dengan Model Learning Cycle 7E
Berbantuan Mind Mapping,” Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika 1, no. 1 (2019):
10-22, https://doi.org/10.14421/jppm.2019.11.10-22.

%8 Refki Effendi, Herpratiwi Herpratiwi, and Sugeng Sutiarso, ‘“Pengembangan LKPD
Matematika Berbasis Problem Based Learning Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 2
(2021): 920-29.

? Ruly Septian, Sony Irianto, and Ana Andriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (Lkpd) Matematika Berbasis Model Realistic Mathematics Education,” Jurnal Educatio
FKIP UNMA 5, no. 1 (2019): 59-67.
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Didik (LKPD) berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk
menyelasaikan suatu tugas, dan tugas tersebut harus sesuai dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai.

Menurut beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakan pedoman bagi Peserta Didik untuk memahami suatu mata
pelajaran tertentu dengan tujuan meminimalisir campur tangan guru
dalam proses pembelajaran .Peranan guru yang bertanggungjawab
utuh atas tercapainya pembelajaran. Tujuan dari pembuatan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut Diana Rosanti terdapat empat™,
diantaranya :

1) 'Meminimalkan peran.guru dalam:proses pembelajaran

2) Mempermudah Peserta Didik dalam memahamiymateriyang telah
diberikan

3) Sebagai bahan ajar yang terdapat banyak latihan-latihan

4) Memudahkan penyampaian materi kepada Peserta Didik

Menurut Titin langkah-langkah dalam penyusunan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)®, sebagai berikut :

1) Analisis Kurikulum
Tujuan analisis ini adalah untuk mengidentifikasi materi-

materi yang memerlukan bahan ajar berupa LKPD dan

%0 Aritonang, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Permainan Rakyat
Melayu Riau Pada Materi SPLTV Untuk Siswa SMA Kelas X.”

%! Rahayu, “Pengembangan Perankat Pembelajaran Berorientasi Model Numbered Head
Together Di Kelas VIII Mts Negeri 2 Medan T.P 2017/2018.”
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pengamatan dalam materi, serta untuk menentukan kompetensi
yang harus dimiliki oleh Peserta Didik.
Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Penyusunan kebutuhan terkait jumlah LKPD yang harus
ditulis atau dicetak bagi Peserta Didik dan memperhatikan
urutan/susunan LKPD.
Menentukan Judul LKPD

Penentuan judul LKPD berdasarkan kompetensi-kompetensi
dasar, materi pokok, dan pengalaman belajar yang terdapat dalam
kurikulum. Dalam satu kompetensi dasar (KD) dapat digunakan
untuk menulis satujudul LKPD tetapi juga:memperhatikan untuk
banyaknya' materi pokok. Apabila, satu’ KD tersebut tidak
mencakup,; materi pokok yangterlalu banyak. Maka, satu KD
dapat dijadikan satu judul LKPD dan maksimal memuat 4 materi
pokok.
Penulisan LKPD

Pada tahapan penulisan perlu memperhatikan unsur-unsur
utama sebagai berikut :
a) Merumuskan Kompetensi Dasar dari Standar Isi (SI),

rumusan kompetensi dasar (KD) diturunkan dari standar isi.
b) Menentukan bentuk/Alat penilaian, penilaian dilakukan

terhadap proses kerja dan hasil kerja Peserta Didik/Peserta

Didik.
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c) Penyusunan Materi LKPD, materi LKPD disusun
berdasarkan kompentesi dasar dengan informasi pendukung
berupa gambar umum materi pokok yang diambil dari
berbagai sumber buku, majalah, internet, jurnal, dan lain
sebagainya.

d) Memperhatikan Struktur LKPD.

5) Syarat Penyusunan LKPD

Syarat penyusunan LKPD dapat dikatakan sebagai produk
yang baik apabila memenuhi kriteria tertentu. Penilaian kualitas

produk harus memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
Menurut beberapa teori ahli ; Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD )
merupakan ' kumpulan® tugas yang diselesaikan dengan’ memahami
konsep dan prosedur yang terdapat dalam Jlembar tersebut . Tujuannya
tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan kognitif Peserta Didik di
kelas tetapi juga agar mereka lebih bersemangat mempelajari materi

Teorema Phytagoras

2. Discovery Learning

a. Pengertian discovery Learning
Discovery Learning menurut Nugrahaeni adalah  model
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
Peserta Didik untuk menccari dan menyelidiki secara sistematis,

kritis,logis dan analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
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penemuannya.®* Sani berpendapat bahwa Discovery Learning
merupakan proses dari inquiri.** Discovery Learning merupakan
metode belajar untuk menuntut guru lebih kreatif untuk menciptakan
situasi yang membuat Peserta Didik belajar aktif dan menemukan
penemuannya sendiri. Discovery Learning merupakan suatu model
yang mengarahkan Peserta Didik untuk menemukan konsep melalui
berbagai informasi data yang diperoleh pengamatan atau percobaan.
Model Discovery Learning dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif Peserta Didik sehingga memengaruhi hasil
belajar Peserta Didik, respon Peserta Didik, dan aktivitas Peserta Didik
di idalam ‘kelas.» Menurut.Hasnan, pembelajaran Discovery Learning
merupakan model yang digunakan untuk mengembangkan cara belajar
Peserta Didik aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,
maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan dalam ingatan sehingga
tidak mudah dilupakan oleh Peserta Didik.** Sedangkan menurut
Kemendikbud, Discovery Learning adalah materi atau bahan pelajaran
yang akan disampaikan tapi tidak disampaikan dalam bentuk final,
akan tetapi Peserta Didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang

telah diketahui dan dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri

%2 Amallia Nugrahaeni, I Wayan Redhana, and I Made Arya Kartawan, “Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil
Belajar Kimia,” Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia 1, no. 1 (2017): 23

® Nichen Irma Cintia, Firosalia Kristin, and Indri Anugraheni, “Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil
Belajar Peserta Didik,” Perspektif 1lmu Pendidikan 32, no. 1 (2018): 67—75.

 Muhammad Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad
21: Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013 (Ghalia Indonesia, 2014).
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kemudian mengorganisasi apa yang mereka ketahui dan pahami dalam
suatu bentuk akhir.

Ciri utama model Discovery Learning adalah (1) berpusat pada
Peserta Didik; (2) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk
menciptakan, menghubungkan, dan menggeneralisasikan pengetahuan;
serta (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan
pengetahuan yang sudah ada. Berdasarkan pendapat beberapa ahli
dapat disimpulkan bahwa Discovery Learning adalah model
pembelajaran yang tahapannya melalui tahapan penemuan serta
mengharapkan Peserta Didik dapat mencari suatu informasi sendiri
agar  :apa: yang Peserta, Didik  peroleh: akan  bertahan lama dalam
ingatannya, dan membuat’ Peserta’ Didiklebih ‘aktif ‘dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

b. Sintaks Discovery Learning

Setiap metode pastilah memiliki prosedur dalam pelaksanaan yang
harus diikuti jika ingin menggunakannya, termasuk metode Discovery
Learning. Langkah atau sintaksis pada pembelajaran Discovery
Learning menurut kemendikbud pada tahun 2013 terdiri dari 6 tahapan,
diantaranya™®:

a) Pemberian Rangsangan atau Stimulation
Pada tahap ini Peserta Didik diberikan suatu permasalahan yang

beluam ada solusinya sehingga dapat memotivasi mereka untuk

% Siti Khasinah, “Discovery Learning: Definisi, Sintaksis, Keunggulan Dan Kelemahan,”
Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 11, no. 3 (2021): 402.
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menyelidiki dan menyelesaikan masalah tersebut. Pada tahap ini,
guru juga memfasilitasi mereka dengan memberikan pertanyaan,
arahan untuk membaca buku serta kegiatan belajar yang
mengarah pada kegiatan discovery learning sebagai persiapan
indentifikasi masalah.

Identifikasi Masalah atau Problem Statement

Peserta Didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah yang berkaiatan dengan bahan ajar,
kemudian salah satunya dipilih dan dirumusakan dalam bentuk
hipotesis atau jawaban sementara untuk masalah yang ditetapkan.
Pengumpulan Data-atau Data Collection

Selanjutnya, pada tahapan ini Peserta:Didik melakukan eksplorasi
untuk mengumpulkan, sebuah data atau informasi yang relavan
dengan cara membaca literature, mengamati objek, melakukan uji
coba sendiri dan lainnya. Peserta Didik juga berusaha menjawab
pernyataan atau membuktikan kebenaran hipotesis.

Pengolahan Data atau Data Processing

Peserta Didik melakukan kegiatan mengolah data atau informasi
yang mereka peroleh pada tahapan sebelumnya lalu dianalisis dan
diinterpretasi.

Pembuktian atau Verification
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Peserta Didik melakukan verifikasi secara cermat untuk menguiji
hipotesis yang ditetapkan denagn temuan alternative,
dihubungkan dengan hasil data processing.
Penarikan Kesimpulan atau Generalization
Tahapan terakhir dalah proses menarik kesimpulan yang dapat
diajdikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau

masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

c. Kelebihan Discovery Learning

Metode Discovery Learning memiliki beberapa kelebihan yang

menyebabkan metode ini dinggap unggul. Diantaranya kelebihan

pembelajaran Discovery adalah:

a)
b)

f)

Peserta Didik terlibat dalam'proses pembelajaran secara aktif.
Aktivitas belajar dalam pembelajaran-Discovery biasanya lebih
bermakna daripada latihan kelas yang mempelajari buku teks saja.
Peserta Didik memperoleh keterampilan investigastif dan reflektif
yang dapat digeneralisasikan dan diterapkan dalam konteks lain.
Peserta Didik mempelajari keterampilan dan strategi baru.
Pendekatan dan metode ini dibangun diatas pengetahuan dan
pengalaman awal Peserta Didik.

Metode ini mendorong kemandirian Peserta Didik dalam belajar.

d. Kekurangan discovery Learning

a)

Penggunaan metode ini menghabiskan banyak waktu
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b) Penerapan metode ini membutuhkan lingkungan belajar yang kaya
sumber daya.

c¢) Kemampuan memahami dan mengenali konsep tidak bisa diukur
hanya dari keaktifan Peserta Didik dikelas.

d) Peserta Didik sering mengalami kesulitan dalam membentuk opini,
membuat prediksi, atau menarik kesimpulan.

e) Sebagian guru belum tentu mahir mengelola pembelajaran
discovery.

f) Tidak semua guru mampu memantau kegiatan belajar secara

efektif.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu dari tujuh
kemampuan yang ada dalam “matematika yang penting untuk dimiliki.
Dengan pemaparan penjelasan sebagai berikut:

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah
Masalah merupakan suatu pertanyaan yang menantang yang tidak
dapat dipecahkan secara langsung dan harus diselesaikan dengan
menggunakan  prosedur-prosedur  untuk  mendapatkan  suatu
penyelesaian. Masalah matematika adalah suatu soal yang didalamnya

tidak terdapat prosedur rutin yang dengan cepat dapat digunakan untuk
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menyelesaikan masalah yang dimaksud dan harus menggunakan
langkah-langkah penyelesaian untuk memecahkan masalah tersebut.*

Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dimulai dengan
peserta didik menghadapi masalah sampai suatu jawaban (answer)
diperoleh, dan peserta didik telah menguji penyelesainya (solution).*’
Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan dalam
matematika yang harus dikuasal peserta didik dan juga salah satu
dalam matematika tujuan dari proses belajar matematika dalam
mengembangkan ide-ide serta = Kketerampilan-keterampilan yang
dimiliki untuk membangun serta pengetahuan baru.*® Pemecahan
masalah: diartikan | 'sebagai suatu usaha ryang. dilakukan seseorang
dalam mencari jalan ‘keluar dan untuk ‘menemukan langkah-langkah
yang harus diselesaikan, sari suatu ;masalah ataupun kesulitan yang
dihadapi untuk mencapai suatu tujuan.*

Pemecahan masalah dibagi menjadi tiga golongan yang berbeda.
Pertama, pemecahan masalah sebagai tujuan, yaitu memfokuskan
bagaimana cara memecahkan suatu masalah yang dihadapi saat belajar

dan apa tujuan dari belajar matematika itu sendiri. Kedua, pemecahan

*® Roeth A O Najoan, Strategi Pemecahan Soal Cerita Matematika Di Sekolah Dasar
(Penerbit Makaria Waya, 2019).

*7 Jackson Pasini Mairing and Henry Aritonang, “PENYELESAIAN MASALAH
MATEMATIKA BERAKHIR TERBUKA PADA SISWA SMA,” FIBONACCI: Jurnal
Pendidikan Matematika Dan Matematika 4, no. 1 (2018).

%% Dhestriana Kharen Sagita, Diana Ermawati, and Lovika Ardana Riswari, “Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 2
(2023): 431-39.

** Apriyani Utami Yasa, “HUBUNGAN ANTARA LITERASI NUMERASI DENGAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI
SDN 2 TULUS REJO, LAMPUNG TIMUR” (UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2024).
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masalah sebagai proses, yaitu pemecahan masalah sebagai kegiatan
yang aktif dengan menggunakan metode, strategi, maupun prosedur
yang akan digunakan dalam menyelesaikan pemecahan masalah.
Ketiga, pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar yang berkaitan
dengan suatu ketrampilan yang telah dimiliki oleh peserta didik dalam
ilmu matematika.*’

Berdasarkan dari sejumlah pengertian pemecahan masalah diatas,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan
suatu kemampuan dalam matematika yang menggunakan sederetan
langkah-langkah.

b. Langkah:langkah Pemecahan Masalah
Menurut Polya terdapat empat langkah:dalam pemecahan masalah.
Berikut langkah-langkah,yang harus dilakukan, antara lain:
a.) Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah ini, langkah yang harus
digunakan yaitu menuliskan informasi dari soal yaitu menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut.
b.) Membuat Rencana
Pada tahap ini, langkah yang digunakan yaitu peserta didik
harus menuliskan rumus maupun rencana penyelesaian yang akan
digunakan dalam penyelesaian.

c.) Melaksanakan Rencana

2014.

*0 yusuf Hartono, “Matematika Strategi Pemecahan Masalah,” Yogyakarta: Graha Ilmu,
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Pada tahap ini, peserta didik memasukkan data-data yang
sudah ditulis dan melakukan perhitungan dengan menggunakan
rencana penyelesaian yang sudah direncanakan.

d.) Memeriksa Kembali Proses dan Hasil
Tahap ini adalah langkah terakhir dalam pemecahan masalah,
yaitu peserta didik memeriksa kembali jawaban yang didapatkan
dari hasil perhitungan dan membuat kesimpulan jawaban.
Indikator Pemecahan Masalah
Dalam pemecahan masalah terdapat indikator yang harus dicapai
oleh peserta didik, diantaranya:
a.) Memahami masalah
Indikator':
1) Peserta didik-menuliskan informasi,yang ada pada soal, seperti
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
2) Memahami inti dari permasalahan soal.
3) Memahami syarat-syarat penting dalam soal.
b.) Merencanakan penyelesaian
Indikator :
1) Peserta didik merencanakan langkah-langkah yang akan
digunakan dalam penyelesaian
2) Peserta didik mencari rumus-rumus yang digunakan
c.) Menyelesaikan masalah

Indikator :
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1) Peserta didik menyusun sistematika soal dengan baik

2) Peserta didik memasukkan data-data yang digunakan dan
menjurus pada langkah-langkah perencanaan.

3) Peserta didik menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian.

d.) Melakukan pengecekan kembali

Indikator :

1) Peserta didik memeriksa kembali  langkah-langkah
penyelesaian yang telah digunakan dan hasil yang didapat
dengan cara yang lain.

2) Peserta didik menulis kesimpulan hasil yang didapatkan.**

4. Teorema Phytagoras

a. Memeriksa Kebenaran Teorema Phytagoras
Ciri khusus sebuah segitiga siku=siku-adalah besar salah satu sudutnya
90 °. Pada segitiga siku-siku terdapat sebuah teorema yang dinamakan
Teorema Phytagoras.
1) Kuadrat dan akar Kuadrat Bilangan
Teorema Phytagoras erat kaitannya dengan bentuk kuadrat.

Perhatikan contih-contoh bentuk kuadrat berikut !

32=3 x3
42 =4 x4
52=5 x5
a’=a xa

* Desi Indarwati, Wahyudi Wahyudi, and Novisita Ratu, “Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Penerapan Problem Based Learning Untuk Siswa Kelas
V SD,” Satya Widya 30, no. 1 (2014): 17-27.
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Akar kuadrat dari a (dilambangkan dengan +/a) adalah suatu
bilangan yang jika dikuadratkan sama dengan a. Perhatikan

contoh-contoh bentuk akar kuadrat berikut!

e 4 =2karena2? =
4 dan 2 merupakan bilangan tak negatif.

e ./0,625 = 0,25 karena (0,25)% = 0,625 merupakan
bilngan tak negatif
e Jikax?=adanx > 0makaa=x

2) Prinsip Teorema Phytagoras
Teorema Phytagoras merupakan sebuah teorema yang
berhubungan dengan segitiga siku-siku. Perhatikan bagian-

bagian dari segitiga berikut!

A

Sisi di depan siku-siku merupakan sisi terpanjang dan
dinamakan hipotenusa. Adapun sisi-sisi yang membentuk sudut
siku-siku (sisi AB dan sisi BC) dinamakan dengan sisi siku-
siku.

Sifat segitiga siku-siku, yaitu kuadrat sisi miring sama
dengan jumlah kuadrat sisi siku-sikunya. Sifat inilah yang

kemudian dikenal dengan Teorema Phytagoras. Jadi, jika ABC



39

merupakan sembarang segitiga siku-siku dengan panjang sisi
siku-siku a dan b serta panjang sisi miring ¢ maka berlaku

hubungan berikut.

c* = a* + b?
Hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam berbagai cara yang

saling ekuivalen sebagai berikut.

c?=a*+ b2 =>¢c=+a%+b?
a’?= c2— b? = a=+/c?—h>?
b?> = c?— a? =2b=+c?2—-a?

b. Menentukan Jenis Segitiga
Hubungan panjang sisi-sisi sebuah segitiga dapat digunakan untuk
menentukan jenis. segitiganya. Misalkan sisi_terpanjang dari. segitiga
tersebut adalah ¢ dan panjang sisi yang lainnya adalah a dan b, maka
berlaku hubugan sebagai berikut.
a. Jika kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi-sisi
lainnya, maka segitiga tersebut dinamakan segitiga siku-siku.
c? = a?+ b?
b. Jika kuadrat sisi terpanjang lebih besar dari jumlah kuadrat sisi-
sisi lainnya, maka segitiga tersebut dinamakan segitiga tumpul.
c?> a? + b?
c. Jika kuadrat sisi terpanjang lebih kecil dari jumlah kudrat sisi-sisi
lainnya, maka segitiga tersebut dinamakan dengan segitiga lancip.

c? < a® + b?
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c. Menemukan dan Memeriksa Tripel Phytagoras
Perhatikan kelompok tiga bilangan berikut
1. 6,8,10
2. 512,13
Misalkan bilangan-bilangan di atas merupakan panjang sisi suatu
segitiga. Dapatkah kalian menentukan kelompok bilngan yang
termasuk jenis segitiga siku-siku?
1. 6,8,10
102 = 100
62 + 82 = 36 + 64 = 100. karena 10 = 62 + 82, maka segitiga
ini. termasuk segitiga siku-siku.
2..5,12,13
132 = 169
52 + 122 = 25+ 144 = 169. karena 13? = 52 + 122, maka
segitiga ini termasuk jenis segitiga siku-siku.
Berdasarkan uraian diatas tampak bahwa kelompok tiga bilangan 6,
8, 10 dan 5, 12, 13 merupakan sisi-sisi segitiga siku-siku, karena
memenuhi teorema Phytagoras. Selanjutnya, kelompok 3 bilangan
tersebut disebut tripel Phytagoras. Tripel Phytagoras adalah
sekolompok tiga bilangan bulat positif yang memenuhi kuadrat
bilngan bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat dua bilangan

lainnya.
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Dengan mengenali bilangan-bilangan yang merupakan tripel
Phytagoras, kita dapat menentukan panjang sisis segitiga siku-siku
yang tidak diketahui tanpa menghitung terlebih dahulu. Berikut tabel

daftar beberapa tripel Phytagoras

No. Tripel Phytagoras Sisi Miring
1 13,45 5
2 |5,12,13 13
3 16,8,10 10
4 |7,24,25 25
5 181517 17

Guna menentukan tripel Phytagoras, terdapat pola khusus yang
dapat digunakan. Misalnya p, g, dan r adalah tripel Phytagoras dan
diketahui .a .= _n, dan b = n-1, maka_ berlaku: p = a? — b?,q =
2ab,danr = a® + b>.

Guna lebih jelasnya, perhatikan pola pada tabel berikut!

A b a’® — b? 2ab a? + b?
2 1 3 4 5
3 1 8 6 10
3 2 5 12 13
4 1 15 8 17
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BAB IlI
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian Dan Pengembangan

Peneliti menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Tujuan sasaran penelitian pengembangan produk dalam
pendidikan adalah untuk menciptakan produk pendidikan berkualitas tinggi
menggunakan sejumlah metode, termasuk analisis kebutuhan, pengembangan
produk, evaluasi produk, serta revisi dan penyebaran produk.*’ Produk yang
dapat dihasilkan antara lain berupa model, media pembelajaran, peralatan,
termasuk, modul, alat evaluasi, dan sumber daya pendidikan lainnya yang
diperlukan_untuk menunjang. terlaksananya kegiatan pembelajaran.”* Dalam
penelitian ini produk 'yang dikembangan oleh peneliti adalah perangkat
pembelajaran pada materi Teorema Phytagoras.

Penelitian riset yang digunakan didasarkan pada metodologi penelitian dan
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implimentation,
Evaluation) untuk mengevaluasi sistem pendidikan tertentu. Dalam penelitian
ini subyek uji coba ditentukan oleh peneliti sendiri. Ada beberapa langkah
dalam implementasi model ADDIE yang meliputi menganalisis, mendesain,

mengembangkan, menerapkan dan mengevaluasi.

*2 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Uny Press,
2015).
** Mulyatiningsih 46.

39
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B. Prosedur Penelitian
Terdapat beberapa langkah dalam proses pengembangan perangkat
pembelajaran ini , diantaranya sebagai berikut :
1. Analisis (Analysis)

Analisis adalah langkah pertama dalam proses merancang produk baru
(model , metode, media , atau bahan ajar) yang akan dikembangkan.**
Informasi yang disediakan di sini mencakup sejumlah topik, termasuk
analisis materi pembelajaran, analisis kebutuhan, dan analisis lingkungan
belajar.

a. Analisis Materi Dan Kompetensi
Pada; tahap; ini dilakukan jdengan cara \wawancara dengan Peserta
Didik kelas VI ‘'untuk q/menggapai informasi. mengenai materi yang
merasa kesulitan.
b. Analisis Kebutuhan
Tahap ini dilakukan dengan mewancarai guru matematika kelas
VIII tentang perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran pada materi Teorema Phytagoras. Analisis kebutuhani ni
berguna untuk memahami penggunaan perangkat pembelajaran yang
digunakan dan dibutuhkan dalam pembelajaran.
c. Analisis Lingkungan Belajar
Tujuan dari tahap ini adalah untuk membahas lingkungan belajar

dan strategi mengajar Peserta Didik. Untuk menganalisis lingkungan

* Arkadius Kiang Lagamakin, ‘Perangkat Pembelajaran dengan Model Think Pair Share
untuk menumbuhkan Kemandirian Belajar Peserta Didik Bergaya Kognitif Field Dependence’,
2020. 11.
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belajar dilakukan dengan mewancarai guru matematika kelas VIII

tmengenai model dan metode pembelajaran yang digunakan,

permasalahan lingkungan belajar selama proses pembelajaran,
permasalahan yang dihadapi guru selama kegiatan pembelajaran, dan

kurikulum yang digunakan .

2. Perancangaan (Design)

Perencanaan  perangkat = pembelajaran  dilaksanakn  untuk
mempermudah peneliti dalam merancang perangkat pembelajaran yang
dikembangan.” Pada tahap ini meliputi beberapa tahapan antara lain
pengumpulan data, membuat desain perangkat perangkat pembelajaran, dan
penyusunan desain instrumen yang dipaparkan sebagai berikut :

a. Pengumpulan data
Pada proses penyusunan produk- perangkat pembelajaran, data
tentang materi pembelajaran harus dikumpulkan melalui analisis

materi dan konsep dari proses pembelajaran Discovery Learning .

b. Penyusunan Desain Perangkat Pembelajaran
Pada tahap ini pembuatan perangkat pembelajaran diantaranya
dengan membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD). Tujuan dari ini adalah untuk

** Mulyatiningsih, 147.
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memudahkan peneliti menyampaikan konsep dan rancangan perangkat
pembelajaran dalam proses penciptaan produk pembelajaran.
c. Penyusunan Desain Instrumen
Penyusunan desain instrumen ini berfungsi sebagai alat untuk
menilai produk yang dibuat. Desain penyusunan instrumen ini
berfungsi sebagai alat untuk mengukur produk yang dibuat.

Penyusunan desain instrumen perangkat pembelajaran meliputi uji

kelayakan ahli materi, uji kelayakan ahli media, uji kelayakan soal

post-test, uji kelayakan lembar observasi, serta angket respon Peserta

Didik. Lembar angket ini dkembangkan dari penelitian terdahulu yang

telah yvalid 'dengan imengadopsi dari penelitian-penelitian Rossy Nur

Azizah 'dalam ' mengembangkan  perangkat. pembelajaran ' dengan

strategi Process Log-untuk menyusun-lembar validasi dan observasi.“®

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Afrizal ini pedoman untuk

menyusun angket respon Peserta Didik.*’
Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan salah satu implementasi desain yang
telah dibuat peneliti agar menjadi sebuah produk yang dapat digunakan
oleh pihak lain.*® Berikut adalah langkah-langkah dalam pengembangan
perangkat pembelajaran:

a. Pembuatan Produk

RN Aisyah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Means Ends

Analysis (MEA) Dengan Strategi Process Log Untuk Meningkatkan Komunikasi Matematis ...,”

2018.

*7 Afrizal
*® LLagamakin, 12.
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Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan rancangan dan
analisis yang telah dilakukan sebelumnya untuk membuat suatu
perangkat pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran pada materi Teorema Phytagoras dengan

model Discovery Learning.

. Validasi

Validasi dalam penelitian ini dilakukan oleh ahli materi dan ahli
media. Dosen dan Guru Matematika dipilih sebagai validator materi
dan media. Validasi materi dan ahli dilakukan dengan cara
memberikan perangkat pembelajaran dan instrumen kepada ahli materi
dan ; xmedia " untuk 1 memberikan . penilaian - terhadap perangkat
pembelajaran’yang sudah dibuat'oleh peneliti.

Validator media dipilih karena keahlian,dan pengalamannya dalam
mengembangkan media. Dilihat dari juga dari penelitian yang pernah
dilakukan ataupun mata kuliah yang pernah diampu. Dalam penelitian,
validator materi dipilih berdasarkan kemampuannya dalam penguasaan
materi yang dapat dilihat dari mata kuliah yang diampu dan
pengalaman Guru dalam mengajar materi Teorema Phytagoras di
kelas.

Revisi
Revisi dilakukan setelah proses validasi sesuai dengan komentar

dan saran dari validator. Kemudian setelah revisi dilakukan validasi
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kembali oleh ahli materi dan media yang sama. Pada tahap ini revisi
dilakukan sampai media dikategorikan valid.
4. Penerapan (Implimentation)

Setelah meninjau revisi produk, uji coba perangkat peneliti dilakukan
dan dianggap valid untuk digunakan pada kelompok tertentu yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Penerapan perangkat pembelajaran dengan tahap uiji
coba pada kelompok kelas tersebut untuk memperoleh data deskriptif
meliputi keefektifan dan kepraktisan perangkat pembelajaran saat proses
pembelajaran di kelas.

Langkah yang dilakukan dimulai dari penjelasan sedikit mengenai
materi Teorema Phytagoras dan 'l.embar: Kerja Peserta; Didik (LKPD).
Setelah” itu, ' Peserta ' Didik: mengikuti “dalam <kegiatan ‘belajar yang
disesuaikan dengan RPP- dan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti
.disesuaikan dengan RPP dan LKPD dan dikembangkan oleh peneliti.
Setelah menggunakan perangkat pembelajaran, selanjutnya Peserta Didik
diberikn soal akhir berupa post test dan menjawab angket respon Peserta
Didik.*

5. Evaluasi (Evaluation)
Tahapan ini dilakukan dengan cara menganalisis kepraktisan dan
keefektifan penggunaan perangkat pembelajaran dalam proses kegiatan
belajar mengajar (KBM). *° Selain itu, tahap ini dilakukan untuk mngukur

kualitas produk yang dicapai. Setelah melalui proses evaluasi, maka

* Mulyatiningsih, 147.
*% Lagamakin, 12.
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diperoleh produk akhir berupa perangkat pembelajaran yang layak
digunakan pada materi Teorema Phytagoras. Untuk desain pengembangan
ADDIE secara lebih rinci yang disajikan pada Tabel 3.1 berikut

Tabel 3. 1

Desain Pengembangan ADDIE>!

TAHAPAN KEGIATAN
A (Analysis) Menganalisis materi dan kompetensi kebutuhan,
dan lingkungan belajar Peserta Didik.
D (Design) Mengumpulkan data

Menyusun desain perangkat pembelajaran
Menyusun instrumen perangkat pembelajaran

D (Development) Membuat produk
Melakukan validasi
Revisi produk

I (Implimentation) | Uji coba dikelas

E (Evaluation) Analisis kepraktisan dan keefektifan

C. Uji Coba Produk

Uji coba produk merupakan salah satu tahapan yang penting dalam
proses pengembangan suatu produk. Uji coba produk ini dilakukan sebanyak 2
kali yaitu pada tanggal 21 Juni 2024 dan 24 Juni 2024 dengan membagi
kelompok belajar Peserta Didik menjadi kelompok rendah, sedang dan tinggi
yang dilihat berdasarkan pengamatan para observer di kelas. Jumlah Peserta
Didik di kelas VIII A adalah 20 Peserta Didik. Uji coba ini dilakukan untuk
mendapatkan nilai kepraktisan dari perangkat pembelajaran Discovery
Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi
Teorema Phytagoras. Awal dari iuji coba ditandai dengan penyampaian materi

Teorema Phytagoras, penerapan LKPD, dan praktik soal latihan dalam setiap

>! Lagamakin, 12.
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pertemuan. Selama proses pembelajaran berlangsung di kelas, terdapat dua
orang pengamat yang mengamati keterlaksanaan guru dan tiga orang pengamat
yang mengamati aktivitas Peserta Didik. Kemudian Peserta Didik diminta
untuk menyelesaikan tugas post test dan mengisi angket respon Peserta Didik
yang berguna untuk menguji keefektifan dan kepraktisan pada perangkat

pembelajran.

. Desain Uji Coba

Desain uji coba produk dilakukan untuk mengetahui rancangan perangkat
pembelajaran yang akan diterapkan. Pemilihan subjek dan tempat penelitian
sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian. Sehingga, dalam membuat desain
uji coba ‘harus' memperhatikan - kesesuaian ‘dan ‘kebutuhan' 'yang ada di

lapangan..

1. Subjek Uji Coba

a. Populasi penelitian
Populasi adalah keseluruhan dari objek yang ditentukan untuk
penelitian. Peserta Didik kelas VIII-A MTs Nahdlatul Arifin Ambulu
dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini. Adapun pertimbangan
pemilihan populasi tersebut yaitu mempertimbangkan kesusaian materi
dengan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
b. Subjek Penelitian
Subjek merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti. Dalam

penelitian ini peneliti memilih kelas VIII sebagai subjeknya, karena
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kelas VIII dianjurkan oleh pemerintah untuk mempersiapkan AKM
supaya tidak mendapatkan niai rendah ketika kelulusan. Peniliti lebih
memilih kelas tersebut yang sesuai dengan rencana penelitiannya.
c. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pengembangan perangkat pembelajaran ini dilaksanakan di
kelas VIII MTs Nahdlatul Arifin bulan Juni pada semester genap tahun
ajaran 2023/2024. Pemilihan populasi tersebut bertujuan untuk
mempertimbangkan kesesuaian materi dengan perangkat pembelajaran
yang akan dikembangkan oleh peneliti. Sekolah ini merupakan salah
satu sekolah swasta dibawah Yayasan Pondok Pesantren Nahdlatul
Arifin,_yang ~ membutuhkan ; perubahan progesif - dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu juga, sekolah iniimerupakan' sekolah swasta
yang banyak prestasi akademik, maupun-non akademik. Sehingga,
dalam hal ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilam dalam

pengembangan perangkat pembelajaran Discovery.

2. Jenis Data

a. Data Hasil Validasi Ahli Terhadap Perangkat Pembelajaran
Data Hasil validasi ahli berupa pernyataan tentang keabsahan dan
keefektifan  perangkat pembelajaran yang telah  digunakan.
Pengembalian sumber data validasi dari beberapa individu yang
berpengetahuan di bidang pengembangan perangkat pembelejaran .

b. Data Hasil Uji Coba
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Data hasil uji coba merupakan data hasil dari pelaksanaan
pembelajaran berupa data keterlaksanaan sintaks pembelajaran,
aktivitas Peserta Didik, respon peserta dan tes tertulis kemampuan
pemecahan masalah Peserta Didik terhadap pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Tujuan
pengumpulan data ini adalah untuk menyediakan konteks dan bukti
bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sudah memenuhi
kriteria keefektifan. Sumber datanya yaitu guru dan Peserta Didik yang

telah mengikuti uji coba perangkat pembelajaran.

3. Instrumen Pengumpulan Data

Pada tahap ini terdapat  beberapa instrumen penelitian yang
dilaksanakan, diantaranya sebagai berikut :
a. Pedoman Wawancara
Lembar pedoman wawancara, yaitu pertanyaan terkait informasi
yang dibutuhkan peneliti. Pengumpulan data wawancara dilakukan
dengan melakukan kegiatan wawancara terhadap guru dan Peserta
Didik. Data wawancara digunakan digunakan dalam analisis kebutuhan
Peserta Didik, materi, dan keterampilan Peserta Didik dalam proses
pengembangan perangkat pembelajaran matematika
b. Lembar Validasi
Instrumen lembar validasi digunakan untuk mengumpulkan

informasi tentang kevalidan dan kepraktisan pada perangkat
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pembelajaran. Lembar validasi ini berupa lembar validasi RPP, LKPD,
dan soal pemecahan masalah Peserta Didik.
c. Lembar Pengamatan (Observasi)

Jenis observasi yang dikembangkan, yaitu: 1) observasi penerapan
sistaks pembelajaran; 2) observasi aktivitas Peserta Didik; 3) observasi
kemampuan pemecahan masalah tulis Peserta Didik. Lembar observasi
berisi kolom centang (\) untuk menilai proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik.

d. Lembar Angket Respon Peserta Didik

Tujuan pengembangan @angket: respon Peserta Didik:adalah untuk
memanfaatkan data tentang tanggapan atau. respon Peserta Didik
terhadap penerapan-model pembelajaran-Discovery Learning guna

meningkatkan kemampuan Peserta Didik dalam memecahkan masalah.

4. Teknik Analisis Data

Dari beberapa data yang sudah didapatkan maka dilakukan analisis
data dari hasil penilaian post test, angket validasi dan angket respon Peserta
Didik. Tahap analisis data kuantitatif dalam mengembangkan produk
perangkat pembelajaran sebagai berikut:

a. Teknik Analisis Data Validasi Perangkat Pembelajaran
Data yang diperoleh pada tahap ini termasuk data kuantitatif yang
dapat dianalisis secara statistik deskriptif. Perangkat pembelajaran

dapat dikatakan valid minimal nilai 3 untuk setiap aspek dari validasi
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ahli media dan materi. Berikut ini langkah-langkah analisis statistik

deskriptif yang dilakukan oleh peneliti® :

1) Pengumpulan data kasar berupa hasil pengisian angket oleh
validator

2) Menghitung nilai rata-rata indikator dengan menggunakan rumus

berikut :
__Xx
Xy = m
Keterangan :
X4 = Nilai rata-rata semua aspek dalam suatu indikator

Yx  =Jumlah skor yang diperoleh tiap aspek

N = Jumlah aspek pada indikator ke-i
3) Menghitung rata-rata keseluruhan indikator dengan menggunakan

rumus berikut :

3%
N

Keterangan :
X = Nilai rata-rata semua indikator

Y%, = Jumlah skor yang diperoleh tiap indikator

N = Jumlah indikator

2 Ike Arriany, Nurdin Ibrahim, and Mochammad Sukardjo, “Pengembangan Modul
Online Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),” Jurnal Inovasi
Teknologi Pendidikan 7, no. 1 (2020): 52—66.
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4) Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata
skor yang diperoleh dengan kriteria kevalidan seperti tabel

berikut>®:

Tabel 3. 2

Kategori interpretasi skor kevalidan

Interval Skor Kategori
x > 3,20 Sangat Tinggi
2,40 < x < 3,20 Tinggi
1,60 < x < 2,40 Sedang
0,80 <x <1,60 Rendah
x <0,80 Sangat Rendah

5) Menentukan kevalidan dari. perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran dapat:dianggapvalid apabila hasil uji validitasnya
tinggi atau sangat tinggi.

b. Teknik Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Analisis data untuk kepraktisan suatu produk didasarkan pada hasil
pengamatan pembelajaran yang dipandu guru, aktivitas Peserta Didik,
dan angket respons Peserta Didik menggunakan analisis statistik
deskriptif. Pedoman instrumen untuk menilai kepraktisan perangkat
pembelajaran menggunakan skala Likert ( skala 1-4 ).

1) Menghitung Kepraktisan Angket Respon Peserta Didik

>3 Arriany, Ibrahim, and Sukardjo.
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Berikut ini langkah-langkah dalam menghitung kepraktisan
angket respon Peserta Didik dengn analisis statistik deskriptif yang
akan dilakuakan oleh peneliti*:

a) Pengumpulan data kasar berupa hasil pengisian angket respon
Peserta Didik dan lembar observasi (pengamatan)
b) Menghitung persentase kepraktisan dengan menggunakan

rumus berikut :

P= 2:—RX 100%
Keterangan :
P = Nilai persen yang dicari

YR~ =Jumlahskor jawaban yang diberikan semua responden

N = Jumlah-skor maksimal

c) Menentukan kategori respon Peserta Didik dan guru dengan
mencocokkan nilai persentase masing-masing ketegori. Berikut
ini tabel kategori skor respon Peserta Didik.*

Tabel 3. 3

Kategori interpretasi skor kepraktisan

Interval Skor (%) Kategori
85 <P <100 Sangat Baik
70 <P <85 Baik

> Z F Rochman, “Pengembangan Media Permainan Basket Math Pada Materi

Transformasi Geometri Kelas IX SMPN 1 Jember,” 2022.
% S Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R
& D). Bandung: Alfabeta” (Cv, 2015).
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50 <P <70 Kurang Baik

1 <P <50 Tidak Baik

d) Menentukan kepraktisan perangkat pembelajaran berdasarkan
kategori yang sudah ditentukan. Perangkat pembelajaran dapat
dikateorikan praktis jika pada kategori baik atau sangat baik.

2) Menghitung Kepraktisan Lembar Observasi Keterlaksanaan

Pembelajaran oleh Guru

Berikut merupakan rumus perhitungan lembar obeservasi

keterlaksanaan pembelajaran®:

X
P = Z— %X 100%
y
Keterangan ;
P =, Presentase yang,dicari

Y. x = Jumlah skor yang diporeleh tiap observer

y = Jumlah skor maksimal

Selanjutnya skor yang diperoleh dari lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dikategorikan berdasarkan
ketentuan pada tabel 3.3. Keterlaksanaan pembelajaran di kelas
untuk menerapkan perangkat pembelajaran dapat dikategorikan
praktis jika perolehan skor pada tingkat baik atau sangat baik.

3) Menghitung Kepraktisan Lembar Aktivitas Peserta Didik

%6 Afrizal, 132.
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Perolehan data lembar pengamatan aktivitas Peserta Didik ini
dari hasil para observer yang sudah melakukan pengamatan di
kelas. Data ini diambil sebanyak dua kali pertemuan yang
merupakan deskripsi aktivitas Peserta Didik dari pengamatan
selama proses pembelajaran. Berikut adalah cara menghitung
lembar pengamatan aktivitas Peserta Didik>":

Y. frekuensi aktivitas siswa
ke — n yang muncul
Y. frekuensi aktivitas
seluruh siswa maksimal

Aktivitas Siswa = X 100%

Selanjutnya skor yang diperoleh dari lembar observasi

aktivitas Peserta Didik dikategorikan berdasarkan ketentuan pada

Tabel 3.3. Aktivitas Peserta Didik di Kkelas untuk mengikuti

pembelajaran dapat dikategorikan praktis jika perolehan skor pada
tingkat baik atau-sangat baik.

c. Teknik Analisis Data Efektivitas Perangkat Pembelajaran

Keefektifan perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila

memenuhi ketuntasan klasikal belajar Peserta Didik yaitu 85%.%®

Sedangkan ketuntasan individu pada penelitian ini disesuaikan dengan

KKM yang ditetapkan di MTs Nahdlatul Arifin Ambulu, untuk analisis

kefektifan menggunakan soal tes yang diujikan kepada Peserta Didik.

°” Juli Antasari Sinaga, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dan

Asesmen Otentik Berorientasi Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMP” (UNIMED, 2014).
> Rochman, 46.
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Ketuntasan belajar Peserta Didik secara klasikal pada pre test dan
post test dihitung dengan cara berikut™:

banyaknya siswa
yang tuntas secara KKM

banyaknya siswa

dalam satu kelas

X 100%

Nilai presentase =

Kriteria efektivas dapat ditentukan berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3. 4

Kriteria peningkatan hasil belajar

Interval Skor (%) Kriteria
80 <x <100 Sangat Baik
60 <x <80 Baik
40 <x <60 Cukup Baik
200<x' <40 Kurang Baik
0<x <20 Sangat Kurang Baik

Langkah berikutnya adalah menentukan kefektifan perangkat
perangkat pembelajaran berdasarkan tingkat Kkriteria baik atau sangat
baik.

>? Rochman, 46.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Uji Coba Produk

Jenis penelitian yang digunakan disebut penelitian dan pengembangan
atau dari penelitian R&D dengan melibatkan pengembangan produk sebagai
perangkat pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini disebut ADDIE, dan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut
: Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development),
Implementasi (Implimentation), dan Evaluasi (Evaluation). Berdasarkan hasil
penelitian dan pengembangan yang dilakukan, berikut adalah penyajian data

uji coba:

1. Hasil Analysis (Analisis)

Tahap pertama dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan
beberapa tahapan analisis diantaranya yaitu analisis materi dan
kompetensi, analisis kebutuhan, dan analisis lingkungan belajar. Berikut
ini adalah deskripsi tentang tahapan analisis:

a. Hasil Analisis Materi dan Kompetensi
Tahap ini berguna untuk mengumpulkan informasi tentang
materi yang menjadi kesulitan Peserta Didik MTs Nahdlatul Arifin
Ambulu dan tingkat penguasaannya. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan mewawancarai guru matematika. Pada tanggal 11

Juni 2024, guru matematika MTs Nahdlatul Arifin  Ambulu

56
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melakukan wawancara. Wawancara yang terlampir dalam Lampiran 8
tersebut diperoleh data bahwa keseluruhan kemampuan Peserta Didik
di mata pelajaran Matematika memiliki taraf yang baik. Namun
terdapat beberapa materi yang masih mengalami kesulitan yaitu pada
materi Teorema Phytagoras. Kesulitan yamg sering dialami adalah
minat belajar Peserta Didik pada pelajaran Matematika khususnya
materi Teorema Phytagoras. Berdasarkan hasil tersebut minat belajar
Peserta Didik dalam materi Teorema Phytagoras dipengaruhi oleh
ketidakpahaman Peserta Didik dalam materi-materi sebelumnya
seperti eksponen, faktor-faktornya antara lainnya penggunaan
berbagaiteknologi di kelas, serta tingkat pengajaran matematika yang
relatif rendah dan tingkat partisipasi Peserta Didik yang relatif rendah
di kelas. Dengan-demikian; dalam konteks pengajaran Teorema
Phytagoras materi tersebut sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari- hari dan membantu Peserta Didik untuk melihat hubungan
antara pemahaman materi dengan kemampuan memecahkan soal

cerita ke dalam model matematika.

. Hasil Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan, pada tahap ini bertujuan untuk
mengetahui kebutuhan apa yang diperlukan Peserta Didik kelas VIII
Mts Nahdlatul Arifin Ambulu. Berdasarkan data mengenai kebutuhan
Peserta Didik yang disampaikan oleh Guru Matematika yaitu Peserta

Didik mengalami kesulitan dalam belajar materi Teorema Phytagoras
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dan perlu adanya model pembelajaran baru yang dapat membantu
Peserta Didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika atau dengan
materi lainnya.*® Sehingga, Peserta Didik dapat lebih mudah
memahami konsep dari materi Teorema Phytagoras yang abstrak
kemudian diilustrasikan terhadap sesuatu yang konkret.
c. Hasil Analisis Lingkungan Belajar

Analisis lingkungan belajar merupakan alat yang digunakan
peneliti untuk memahami kekuatan dan kelemahan lingkungan belajar
serta strategi yang digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap ini
peneliti melakukan wawancara dengan Guru Matematika MTs
Nahdlatul - Arifin jAmbulu. | Wawancara. tersebut dilakukan pada
tanggal 11 Juni tahun 2024 dengan narasumber Guru Matematika di
MTs nahdlatul /Arifin Ambulu dyang tercantum dalam Lampiran 8.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh data bahwa
Mts Nahdlatul Ambulu masih menggunakan kurikulum 2013 Reuvisi.
Kurikulum  ini  merupakan  kurikulum  yang  penerapan
pembelajarannya berpusat kepada Peserta Didik. Secara penerapan
kurikulum ini masih belum ideal, sebagian besar disebabkan oleh
pemilihan bahan ajar dan model pembelajaran yang belum
sepenuhnya sesuai dengan kondisi Peserta Didik. Belum lain tuntutan
dalam kurikulum ini adalah Peserta Didik mampu untuk memahami

soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Guru matematika

60 1y 7:
Widya. ‘Wawancara’.
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untuk kelas VIII menjelaskan bahwa kurikulum 2013 harus
menggunakan model pembelajaran  kooperatif dan  materi
pembelajaran hanya bersumber dari sekolah Oleh karena itu |,
penggunaan LKPD atau bahan ajar pada pembelajaran ini sangat asing
bagi Peserta Didik MTs Nahdlatul Arifin Ambulu. Model
pembelajaran yang sebagian besar konvensional membuat Peserta
Didik sulit meningkatkan motivasi belajarnya. Akibatnya , banyak
Peserta Didik yang memiliki nilai di bawah KKM untuk mata
pelajaran matematika di akhir tahun. Ada beberapa kendala yang
telah dijelaskan oleh guru matematika ketika mengajar Peserta Didik.
Peneliti; \kemudian; ‘memberikan saran: tentang ‘cara: meningkatkan
pendekatan pengajaran model matematika Discovery Learning untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik dalam
materi Teorema Phytagoras. Gagasan ide yang dikemukakan peneliti
mengenai perkembangan khusus ini memberikan tanggapan yang baik
dan tepat waktu terhadap masalah yang dihadapi. Oleh karena itu,
sangat penting bagi seorang guru untuk memberikan perspektif baru di
kelas agar Peserta Didik tidak bingung dan dapat lebih termotivasi
untuk belajar melalui proses tersebut.

Kelas yang digunakan oleh peneliti adalah kelas VIII A pada
tahap Implementasi. Guru matematika juga bahwa di kelas VIII A
bahwa Peserta Didik memiliki kemampuan yang beragam , dan

berdasarkan pengamatan hanya sedikit Peserta Didik yang aktif ketika



63

pelajaran matematika berlangsung . Selain itu, banyak permasalahan
yang muncul dari Peserta Didik yang sebagian besar membuat mereka
kesulitan memahami materi matematika .

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut ,
perlu adanya bahan ajar yang dapat membantu Peserta Didik dalam
memahami konsep atau bahkan memahami permasalahan
matematika yang berhubungan dengan pelajaran matematika sehari-
hari. Oleh karena itu, berkenaan dengan hal tersebut berkenaan
dengan hal tersebut, peneliti tertarik guna meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras

dengan model Discovery Learning.

2. Hasil Design

Langkah keduadari model ‘pengembangan ADDIE adalah desain
atau perencangan. Tahapan ini melibatkan perancangan perangkat
pembelajaran dan melakukan penyusunan desain instrumen. Penyusunan
desain perangkat pembelajaran tersebut terdapat beberapa langkah, seperti
berikut:

a. Pengumpulan Data
Pada tahap ini pedoman yang dijadikan bahan referensi
peneliti adalah buku Peserta Didik kelas VIII kurikulum 2013 edisi
revisi. Hal tersebut bertujuan untuk mencari sub materi Teorema
Phytagoras yang akan diajarkan dengan model pembelajaran

Discovery untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
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Data yang diperoleh terdapat tiga sub materi pokok dalam Teorema
Phytagoras vyaitu memeriksa kebenaran Teorema Phytagoras,
menentukan jenis segitiga, dan menemukan & memerika Tripel
Phytagoras. Ketiga sub materi pokok ini nantinya dijadikan acuan
dalam pembuatan perangkat pembelajaran dengan model Discovery
Learning.
b. Penyusunan Desain Perangkat Pembelajaran
Dalam merancang pembelajaran diperlukan langkah-langkah
prosedural meliputi: identifikasi malasah, analisis keadaan,
identifikasi tujuan, pengelolaan pembelajaran, penetapan metode,
penetapan ' 'media | evaluasi pembelajaran.61 Menyusun rancangan
perangkat' pembelajaran” dengan model ‘Discovery; Learning secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran.- Berikut ini beberapa langkah -
langkah yang dapat dilakukan untuk merancang perangkat
pembelajaran yaitu :
1) Penyusunan Rancangan RPP
Perancangan RPP dalam hal ini dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery, untuk desain secara lengkap
terdapat pada Lampiran 5 dan 6 yang dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut:

a) Menuliskan Identitas Mata Pelajaran

®! Indah Wahyuni, “Pemanfaatan Ict Dalam Pembelajaran Matematika Bagi Anak Usia
Dini,” Al-Fitrah 8, no. 1 (2016).
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Dalam menyusun RPP itu terdapat beberapa identitas
yang perlu dilengkapi, seperti: satuan pendidikan,
kelas/semester, mata pelajaran/tema pelajaran, jumlah
pertemuan. Berikut dibawah ini adalah penulisan identitas

dalam RPP :

Tabel 4. 1

Contoh Penulisan Identitas dalam RPP

Nama Sekolah : | Mts Nahdlatul Arifin
Mata Pelajaran | : | Matematika
Kelas/Semester | : | VIII/Genap

Materi Pokok . | Teorema Phytagoras
Alokasi Waktu | : | 1 Pertemuan (2x40 menit)

Menuliskan Kl (Kompetensi Inti)

Kompetensi ~ Inti ~ adalah™ kemampuan utama yang
dijabarkan ‘dan harus dicapai Peserta Didik di kelas yang
mencakup tiga bidang utama yaitu: sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Berikut adalah contoh penulisan KI dalam RPP:

Tabel 4. 2

Contoh Kompetensi Inti untuk Setiap Pertemuan

KOMPETENSI INTI

KI 3 (Pengetahuan) :

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Kl 4 (Keterampilan) :

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang ) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
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| pandang/teori.

c) Menuliskan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

Kompetensi dasar merupakan keterampilan keahlian
yang harus dimiliki peserta didik dan menjadi salah satu
indikator capaian yang dijadikan dasar acuan dalam penilaian
pendidikan yang sesuai dengan KKO (Kata Kerja
Operasional). Di bawah ini tabel adalah contoh penulisan
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapain Kompetensi:

Tabel 4.3
Contoh Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Pertemuanl

Kompetensi Dasar (KD)

3.6 Menjelaskan dan Membuktikan Teorema Phytagoras dan
Tripel Phytagoras

3.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras dan tripel Pythagoras

Indikator Pencapaian

3.6.1 Menjelaskan dan membuktikan Teorema Phytagoras
3.7.1 Meyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Teorema
Phytagoras

Tabel 4. 4
Contoh Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Pertemuan 11

Kompetensi Dasar (KD)

3.6 Menjelaskan dan Membuktikan Teorema Phytagoras dan
Tripel Phytagoras

3.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras dan tripel Pythagoras
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Indikator Pencapaian

3.7.2 Menjelaskan dan membuktikan Teorema Phytagoras
3.7.3 Meyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Teorema
Phytagoras

d) Menuliskan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan sebuah tujuan yang
diharapkan tercapai dalam proses pembelajaran dan capaian
pembelajaran. Menuliskan tujuan pembelajaran berdasarkan
KI', KD , dan indikator yang telah ditentukan sebelumnya.

Penulisan tujuan pembelajaran seperti tabel:

Tabel 4.5

Contoh Tujuan Pembelajaran Pertemuan |

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta Didik dapat menjelaskan dan membuktikan
Teaorema Phytagoras

2. Peserta Didik dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Teorema Phytagoras

Tabel 4.6

Contoh Tujuan Pembelajaran Pertemuan Il

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan

panjang sisi-sisi  dengan menggunakan  Teorema

Phytagoras

Peserta Didik dapat membuktikan Tripel Phytagoras

3. Peserta Didik dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Tripel Phytagoras

N

Materi Ajar
Pemilihan materi dan sub materi pembelajaran

disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang
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akan dicapai pada setiap RPP. Berikut penyajian sub materi
pembelajaran untuk setiap RPP:
(1) Memerikaa Kebenaran teorema Phytagoras
(2) Menentukan jenis-jenis segitiga
(3) Tripel Phytagoras
Menentukan Pendekatan, Model, Metode, dan Media
Pembelajaran

Tujuan dari pendekatan , model, metode , dan media
pembelajaran adalah untuk- memudahkan guru dalam mengajar
di kelas. Adapun tujuan yang lain untuk membuat kurikulum
yang  sefleksibel < mungkin: sehingga [Peserta; Didik dapat
mencapai tingkat kemahiran ‘'yang diinginkan Berikut adalah

cara menuliskan.dalam RPP:

Tabel 4.7

Contoh Penulisan Pendekatan, Model, Metode, dan Media
Pembelajaran

Pendekatan, Model, Metode, dan Media Pembelajaran

e Pendekatan pembelajaran : Saintifik

e  Model Pembelajaran : Discovery Learning

e  Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab,
diskusi, dan penugasan.

e  Media pembelajaran : Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

g) Menentukan Sumber Belajar

Proses pembelajaran dikelas tidak lepas oleh materi

pembelajaran yang seringkali berupa alat dan bahan ajar.
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Proses pembelajaran yang berhasil dapat dicapai dengan RPP
yang baik. Alat dan bahan ajar yang digunakan dalam

pembelajaran adalah pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Contoh Alat dan Bahan Ajar untuk Pembelajaran

Alat

Papan Tulis, spidol, kapur, pengahapus

Bahan Ajar | : |a. Kementrian Kependidikan dan

Kebudayaan 2017. Buku Peserta Didik
Mata pelajaran Matematika. Jakarta :
Kemenentrian kependidikan dan
Kebudayaan.

h) Menetukan Kegiatan pembelajaran

Merumuskan kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga
bagian kegiatan yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Ketiga
kegiatan tersebut ‘disesuaikan-dengan langkah-langkah model
Discovery Learning. Bagian pendahuluan adalah langkah
pertama dalam segala jenis usaha untuk meningkatkan
motivasi. Pendahuluan mencakup segala aspek, meliputi
deskripsi singkat, penjelasan pembagian kelompok Kkerja,
relevansi, tujuan, dan kompetensi. Kegiatan inti merupakan
kegiatan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi
dasar. Pada kegiatan inti, Peserta Didik akan mendapat
fasilitas dan bantuan untuk mengembangkan potensi
belajarnya. Secara garis besar, kegiatan inti dalam model

Discovery Learning terdapat beberapa tahapan seperti: (1)
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Peserta Didik dibagi menjadi beberapa kelompok, (2)
pembelajaran diawali dengan memberikan stimulus pada
Peserta Didik, (3) peserta dididk berdiskusi dan mengajukan
pertanyaaan yang sesual dengan permasalahan, (4) menyusun
permasalahan secara hierarkis, (5) memilih strategi yang
muncul, (6) presentasi di depan kelas, (7) kuis individu.
Bagian yang terakhir dalam pembelajaran adalah penutup,
dimana pada kegiatan ini mengakhiri aktivitas pembelajaran
yang dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan,
penilaian, refleksi, umpan balik, tindak lanjut dan penugasan
soal latihan:
i) Perencanaan Penilaian Pembelajaran
Penilaian, meliputri tiga bagian utama yaitu sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian sikap yang meliputi
rasa ingin tahu, logis, dan kritis dilaksanakan dengan cara
pengamatan. Penilaian keterampilan dilaksanakan dengan cara
mengerjakan tugas kelompok yang sudah dibentuk. Penilaian
pengetahuan dilakuakan dengan cara mengerjakan latihan soal
pada LKPD.
2) Penyusunan Rancangan LKPD
Menyusun desain LKPD tedapatbeberapa langkah-langkah

yang harus dipahami oleh peneliti. Desain LKPD yang sudah
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divalidasi dapat dilihat pada Lampiran 5 dan 6. Berikut adalah

langkah-langkah dalam penyusushannya seperti:

a)

b)

d)

Penyusunan Peta kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD menurut informasi terkait materi
yang akan dibahas dalam LKPD berdasarkan indikator yang
telah dijabarkan dari Kompetensi Dasar (KD) dan telah
ditentukan dalam rancangan RPP.

Penyusunan Kerangka LKPD

Penyusunan kerangka LKPD berpedoman pada peta
kebutuhan LKPD yang telah ditetapkan sebelumnya. Bagian
dalam ' LKPD yaitu awal, isi, dan jakhir. Pada bagian awal
berisi.sampul; halaman identitas, fitur'lLKPD; peta kompetensi,
peta konsep; dan daftar,isi. Bagian isi berisi soal latihan soal
dan lembar aktivitas. Bagian akhir berisi daftar pustaka.

Pengumpulan dan Pemilihan Referensi

LKPD yang disusun terdapat beberapa referensi yang
digunakan acuan peneliti dalam merancangnya, yaitu:

(1) Kementrian Kependidikan dan Kebudayaan 2017. Buku
Peserta Didik Mata pelajaran Matematika. Jakaerta :
Kemenentrian kependidikan dan Kebudayaan.

Penyusunan Desain LKPD

Penyusunan desain LKPD meliputi desain dari bagian

awal, isi, akhir. Berikut tampilan desain bagian awal.
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(1) Sampul
Sampul memuat judul LKPD vyaitu “Teorema
Phytagoras” dan menggunakan model Discovery
Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Pada halaman sampul memuat nama LKPD dan
tabel identitas Peserta Didik yang akan dikerjakan dengan

kelompoknya, berikut desain sampul:

. A -
g LKPD - 1 |
:' 3 Teorema Phytagoras |
T ACHM&®BSIDD

Tampilan Sampul dalam LKPD

(2) Peta Kompetensi
Peta Kompetensi meliputi Indikator, Kompetensi
Dasar (KD), Kompetensi Inti ( KI), dan tujuan mengikuti
pembelajaran secara keseluruhan . Berikut adalah desain

dari peta kompetensinya pada Gambar 4.2:

|
s Kompetensi Dasar i
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Phytagoras dan Tripel Phytagoras |
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teosema Pythagoras dan tripel Pythagoras |

+ Indikator Pencapaian I
3.6.2 Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sis yang diketahui dengan :
menggunakan teorema Phytagoras |

3.6.3 Membultikan tripel Phytagoras |

| 462 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Tripel Phytagoras }
| ¢ Tujuan Pembelajaran I
# Peserta didik dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui |

dengan menggunakan teorema Phytagoras :

» Peserta didik dapat membuktikan tripel Phytagoras |

|

|

|

|

L

|
|
|
— — —— E—— -

Gambar 4. 2

Tampilan Peta Kompetensi dalam LKPD
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(3) Petunjuk Penggunaan
Pada bagian ini dalam LKPD memuat petunjuk
penggunaan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada

dalam LKPD. Berikut bentuk dari petunjuk penggunaan:

Petunjuk Umum :
1. Kerjakan Tugas Ini secara kelompok
2. Kerjakan fugas-fugas sesuai perintah atau petumjuk pada tiap nomor
3. Hasil fugas dipersentasikan kemudian dikumpulkan. Setiap anggota kelompok dimilai dalam
‘hal kerja keras dan juga tanggung jawab dalam kelompok

Gambar 4. 3

Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD

(4) Penyajian Situasi Permasalahan
Bagian ini merupakan penyampaian;permasalahan
yang akan diselesaikan oleh Peserta Didik sesuai dengan
madel, Discovery ,Learning. , Tampilan penyajian situasi

masalah disajikan dalam Gambar sebagai berikut:

STIMULASI

Gambar 4. 4

Tampilan Penyajian Sitituasi permasalahansalahan

(5) Menyajikan Langkah-langkah Penyelesaian
Penyampaian angkah-langkah pada bagian ini

adalah untuk mempermudah Peserta Didik ketika
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menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKPD. Di bawah

ini adalah contoh tampilannya:

b. Bagian-bagian dan segitiga siku-sik
n sisi-sis

% Sisi AB dan AC disel
Sisi BC di si
Jadi. Luns segitiga ABC =
A 8

Gambar 4.5

Tampilan penyajian langkah-langkah

(6) Latihan Soal
Latihan soal dalam LKPD bertujuan untuk
mengukur ‘kemampuan-Peserta. Didik dari apa saja yang
sudah disampaikan eleh‘guru selama proses pembelajaran

berlangsung. Berikut contoh latihan soal pada LKPD:

TUGAS INDIVIDU Nama

1 Perhatikan gambar berikut!

N

Sebuah kapal berlay aral 20 Km. Kemudian ke utara sejauh 90 Km.
Hitunglah jarak kap !

2 Sebuah tangga yang panjangny andar pada pohon. Jarak ujung bawah tangga
terhadap pohion adalah 3 m. Hitunglah tinggi pohon yang dapat dicapai olch tangga tersebut!

Gambar 4. 6
Contoh Latihan Soal dalam LKPD

3) Penyusunan Desain Instrumen Perangkat Pembelajaran
Pada tahapan ini juga dugunakan untuk menyusun lembar
penilaian perangkat pembelajaran dan angket respon pada Peserta

Didik Peserta Didik.
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a) Menyusun Instrumen Penilaian Perangkat Pembelajaran

Instrumen penilaian perangkat pembelajaran terdiri dari

lembar penilaian RPP, LKPD dan soal post-test.

(1) Lembar Penilaian RPP

Lembar penilain RPP dirancang  berdasarkan
tentang standar penulisan RPP yang tertuang dalam
Permendikbud No. 65 Tahun 2013.°* Berikut merupakan
rincian aspek penialaian dan jumlah butir pernyataan dalam

lembar penilaian RPP:

Tabel 4.9

Rincian Aspek Penilaian dan Butir pada RPP

Ketercapaian Materi
Materi
Langkah-langkah
Waktu

Metode Pembelajaran
Bahasa

WO O W~

N
w

Jumlah

(2) Lembar Penilaian LKPD
Lembar penialaian LKPD telah sesuai dengan BSNP
syarat LKPD yang terdiri atas unsur kelayakan isi ,
petunjuk penggunaan ,bahasa dan materi ,serta adaptasi
instrumen penelitian. Berikut merupakan rincian aspek

penulisan LKPD.

52 gy Rahayu, “Standar Proses PERMENDIKBUD Nomor 65 Tahun 2019,” Makalah, no. 65
(2019): 1-15, https://osf.io/preprints/inarxiv/gnmrk/.
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Tabel 4. 10

Rincian Aspek Penilaian dan Butir pada LKPD

Aspek Butir
Petunjuk 3
Penyajian 4
Kelayakan Isi 4
Bahasa 2

Jumlah 13

(3) Lembar Penilaian Soal Post-Test

Ada beberapa aspek dari lembar penialaian ini yang
dijelaskan, termasuk aspek soal bahasa dan simbol
matematika yang digunakan hingga penggunaan soal
tersebut. Dosen dan Guru Matematika akan review angket
post test yang digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya
adalah untuk mengukur kelayakan soal yang akan diujikan
kepada “Peserta Didik. Berikut adalah rincian aspek

penilaian soal yang disajian dalam Tabel 4.11:

Tabel 4. 11

Rincian Aspek Penilaian dan Butir Soal Post-Test

Aspek Butir
Kontruksi Soal 6
Bahasa 4
Materi 3

Jumlah 13

b) Menyusun Angket Respon Peserta Didik
Angket repon Peserta Didik diisusun berdasarkan

kelayakan isi, penyajian materi, dan kebahasaan. Tujuan dari
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angket respon Peserta Didik yaitu untuk melihat kepraktisan
perangkat pembelaharan yang dikembangkan oleh peneliti.
Berikut adalah rincian lembar angket yang akan diisi oleh

Peserta Didik:

Tabel 4. 12
Rincian Aspek Penilaian dan Butir Angket Respon Peserta
Didik
_ Aspek / Butir
Keterlaksanaan Pembelajaran 5
Penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 6

c) Menyusun Lembar Observasi

Penyusunan. lembar, observasi- .ini - bertujuan untuk
mengobservasi keterlaksanaan pembelajaran dikelas. Lembar
observasi ini terdiri _dari_lembar keterlaksanaan model
pembelajaran Discovery untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yang dilakuakan oleh peneliti dengan dua
observer dan lembar aktivitas Peserta Didik dalam
pembelajaran dengan model Discovery Learning untuk
meningkatkan kemampuan peemecahan masalah dengan tiga
observer yang akan menilai kelompok belajar Peserta Didik

tinggi, sedang, dan rendah.

3. Hasil Development (Pengembangan)

Pada tahapan ini dari model penelitian ADDIE adalah development

atau yang disebut dengan pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk
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mengukur perangkat pembelajaran yang disusun sudah sesuai atau perlu
adanya revisi dari validator. Validator pada penelitian ini terdiri dari dua
validator yaitu dosen matematika UIN KHAS Jember dan guru
matematika MTs Nahdlatul Arifin Ambulu. Pada tahap ini, kedua
valudator melakukan validasi RPP dan LKPD berdasarkan aspek-aspek
yang sudah tercantum. Data hasil validasi disajikan sebagai berikut:
a. Hasil Validasi RPP oleh Dosen dan Guru Matematika

Data penilaian keseluruhan pada setiap aspek dari seluruh

validator disajikan dalam Tabel 4.13 berikut:

Tabel 4. 13
Data HasilVValidasi RPP oleh /Seluruh. VValidator

No Aspek yang Diamati 1Valu‘:iator2 Rata-rata

A. Ketercapaian Materi

1. Menuliskan Kompetensi Inti 4 4 4
(KT) sesuai kebutuhan dengan
lengkap

2. Menuliskan Kompetensi Dasar 4 4 4
(KD) sesuai kebutuhan dengan
lengkap

3. Ketetapan penjabaran indikator 4 4 4
yang diturunkan dari
kompetensi dasar

4. Kejelasan tujuan pembelajaran 4 4 4
yang diturunkan dari indikator

B. Materi

1. Kesesuaian materi dengan KD 4 2 3
dan Indikator

2. Kesesuaian materi dengan 4 3 3,5
tingkat perkembangan Peserta
Didik

3. Mencerminkan pengembangan 4 3 3,5
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dan pengorganisasian materi
pembelajaran

C. Langkah-langkah

1.

Model pembelajaran yang
disusun sesuai dengan Indikator

Langkah-langkah pembelajaran
ditulis dengan lengkap dalam
RPP

3,5

Langkah-langkah pembelajaran
memuat urutan kegiatan
pembelajaran yang logis

Langkah-langkah pembelajaran
memuat dengan jelas peran guru
dan peran Peserta Didik

3,5

Langkah-langkah pelajaran
dapat dilaksanakan guru

3,5

Memunculkan indikator-
indikator, Kemampuan
Pemecahan Masalah dalam
pembelajaran

3,5

D.

Waktu

1.

Pembagian waktu disetiap
kegiatan langkah dinyatakan
dengan jelas

Kesusaian waktu disetiap
langkah kegiatan

E.

Metode Pembelajaran

1.

Memberikan Peserta Didik
masalah yang berkaitan dengan

Teorema Phytagoras

Memberikan kemempatan

bertanya kepada Peserta Didik

Membimbing Peserta Didik
untuk berdiskusi

Membimbing dan mengarahkan
Peserta Didik dalam

memecahkan masalah
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5. Mengarahkan Peserta Didik 4 4 4
mencari kesimpulan

F. Bahasa

1. Menggunakan kaidah Bahasa 4 4 4
Indonesia yang baik dan benar

2. Ketetapan stuktur Kalimat 3 4 3,5

3. Kalimat tidak mengandung 4 3 3,5

makna ganda

Rata-rata Seluruh Indikator 3,69

Berdasarkan data validasi dari Tabel 4.13, didapatkan
kualiatas RPP  berdasarkan  penilaian secara  keseluruhan
menunjukkan kriteria sangat valid dengan skor rata-rata 3,69 yang
dicocokkkan dengan Tabel 3:1. Adapun data berdasarkan saran dan
Komentar oleh validator secara rinci dijabarkan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.:14

Data Hasil Saran dan Komentar oleh Validator

Revisi Sebelum Sesudah
Validator
1 Tidak ada Tidak ada Tidak ada
2 Perubahan Guru Guru
redaksi pada | mengingatkan memberikan

kalimat  “Guru | kembali materi | materi prasyarat
mengingatkan yang  dibahas | yang

kembali  materi | pertemuan berhubungan
yang dibahas | sebelumnya dengan Teorema
pertemuan Phytagoras
sebelumnya”

diganti  dengan
materi prasyarat
teorema
Phytagoras

b. Hasil Validasi LKPD oleh Dosen dan Guru Matematika
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Perolehan data penilaian dari keseluruhan pada setiap aspek

dari seluruh validator disajikan dalam Tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4. 15

Data Hasil VValidasi LKPD oleh Keseluruhan Validator

No Aspek yang Diamati 1Valu‘jator2 Rata-rata
A. Petunjuk
1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas 4 4 4
5 Mencantumkan Kompetensi 4 4 4
Dasar (KD) sesuai di RPP
3 Mencantumkan Indikator 4 . 4
sesuai di RPP
B. Penyajian
Desain LKPD sesuai dengan
1. |. . 4 3 3,5
jenjang kelas
Adanya ilustrasi dan gambar yang
2. 1| membantu pemahaman. Peserta 4 3 3,5
Didik dalam'belajar
Penggunaan huruf yang jelasdan
3 g9 yang | 4 4 4
terbaca
Pewarnaan yang menarik dan
4. . 4 4 4
memperjelas konten
C. Kelayakan Isi
LKPD memuat latihan soal yang
1. : . 4 3 3,5
menunjang pencapaian KD
LKPD memuat langkah-langkah
2. . . 4 2 3
Discovery Learning
Permasalahan pada LKPD
mengkondisikan Peserta Didik
melakukan aktivitas-aktivitas
3. | untuk mengetahui kemampuan 4 3 3,5
pemecahan masalah sesuai dengan
indikator-indikator kemampuan
pemecahan masalah
4. | Adanya kejelasan urutan kerja 4 2 3
D. Bahasa
1. | LKPD menggunakan bahasa 4 3 3,5
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Indonesia yang baik dan benar

Kalimat Soal tidak mengandung

arti ganda 3,5

Rata-rata Seluruh Indikator 3,61

Berdasarkan hasil validasi dari Tabel 4.15, skor secara
kesuluruhan LKPD menunjukkan kriteria sangat valid disesuaikan
dengan Tabel 3.1. Data berdasarkan saran dan komentator oleh vali

dator secara rinci dijabarkan pada Tabel 4.16 berikut:

Tabel 4. 16

Data Hasil Saran dan Komentator oleh Validator

Validator Revisi Sebelum Sesudah
1 Tidak ada Tidak ada Tidak ada
2 Tidak ada Tidak ada Tidak ada

c. Hasil VValidasi Soal Post-Test oleh Dosen dan Guru Matematika

Berikut ‘adalah penyajian data validasi ‘soal -post-test yang

dinilai oleh keseluruhan validator.

Tabel 4. 17

Data Hasil Validasi Soal Post-Test oleh Kesuluruhan Validator

No Aspek yang Diamati lVaIu‘:iatorz Rata-rata
A. Konstruksi Soal
1. | Batasan yang diberikan cukup
untuk  mengukur  kemampuan 4 3 3,5
Peserta Didik
2. !Batasan masalah yang diberikan 4 3 35
jelas
3. | Kalimat tidak menimbulkan
i 3 3 3
penafsiran ganda
4. | Perta
nyaan pada soal sesuai dengan 4 5 3
aspek  kemampuan pemecahan
masalah
5. | Rumusan masalah menggunakan 4 2 3




83

kalimat Tanya atau perintah
6. | Rumusan kalimat soal
menggunakan bahasa yang
sederhana bagi Peserta Didik, 4 3
mudah dipahami dan menggunakan
bahasa yang dikenal Peserta Didik
B. Bahasa Soal
1. | Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa yang baik 3 3
dan benar
2. | Rumusan masalah menggunakan
kata-kata yang dikenal oleh Peserta 4 3,5
Didik
3. | Rumusan soal komunikatif 4 3,5
4. | Rumusan soal tidak menimbulkan 3 3
penafsiran ganda
C. Kelayakan Isi
1. | Sesuai dengan materi Teorema
4 3,5
Phytagoras
2. | Sesuai dengan tujuan penelitian 4 3
3. | Sesuai dengan tingkat 4 3
perkembangan Peserta Didik
Rata-rata'Seluruh Indikator. 3,2

Hasil validasi dari Tabel 4.17, ‘diperoleh penilaian validasi

dari soal pos-test dengan skor 3,2 yang menunjukkan kriteria valid.

Sedangkan data yang diperoleh berdasarkan saran dan komentar oleh

validator berdasarkan saran dan komentar oleh validator secara rinci

diajabarkan pad

a Tabel 4.18.

Tabel 4. 18

Data Hasil Saran dan Komentator oleh Validator

Validator Revisi Sebelum Sesudah
1 Pada soal | Pak rizal akan | Pak rizal akan
nomor 1 tidak | memetik buah | memetik  buah
ada mangga dengan | mangga dengan
gambarnya menggunakan menggunakan
tangga tangga
sepanjang 13 | sepanjang 13
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meter.
Kemudian Pak
Rizal
meletakkan
tangga dengan
jarak antara
ujung  bawah
tangga dan
pangkal pohon

adalah 5 meter,
tampak seperti
gambar
dibawah ini.
Tentukanlah
tinggi pohon
yang  dicapai
oleh tangga!

meter.

Kemudian Pak
Rizal

meletakkan
tangga dengan
jarak antara
ujung bawah
tangga dan
pangkal pohon
adalah 5 meter,
tampak  seperti

gambar dibawah
ini

Tentukanlah

tinggi pohon
yang dicapai
olehtangga!

Pada soal
nomor 2,
tulisan R dan
S pada
gambar

segitiga tidak
jelas

2. Perhatikan gambar berikut!

N

Untuk
jawaban No.
2 a tidak ada
keterangan
RS 1L QP

Diketahui :
PS=4cm
QS=9cm
RS=6cm
Ditanya :
a. Hitunglah
panjang PR dan

b. Buktikan bahwa
£ PQR siku-siku
Jawab :
a. PR?=PS%+
RS?
=42 4+ 62
=16+ 36
=52

Diketahui :

PS=4cm

QS=9cm

RS=6cm

Ditanya :

a. Hitunglah
panjang PR dan

b. Buktikan bahwa
£ PQR siku-siku
Jawab :
a. KarenaRS L QP
maka:
PR? = PS? +
RS?
= 4%+ 67
=16+ 36
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=52

2. Tidak ada Tidak ada Tidak ada

4. Hasil Implementation (Implimentasi)

Fase tahap implementasi  juga dikenal sebagai penerapan
merupakan tahap yang paling penting dari model ADDIE. Perangkat
pembelajaran siap diterapkan pada Peserta Didik setelah dianggap
dianggap sah oleh seluruh validator. Uji coba dilakukan telah membawa
dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning.

Uji coba produk dilakukan di Mts Nahdlatul Arifin kelas VIII A.
Pada tanggal 21 Juni 2024 sampal dengan 28 Juni 2024 dilakukan
penelitian‘selama’2 kali ‘pertemuan. Proses uji coba yang diikuti oleh 20
Peserta Didik disetiap pertemuan. Setiap pertemuan terdapat tiga.observer
yang mengamati kelompok: belajar Peserta Didik dan dua observer yang
mengamati keterlaksanaan yang dilakukan oleh guru.

Pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang
dirancang meliputi apersepsi dan persiapan serta tujuan dari
pembelajaran. Kegiatan inti dari Discovery learning ini adalah pembagian
kelompok Peserta Didik secara heterogen yang terdiri dari dua Peserta
Didik tiap kelompok. Guru memberikan gambaran suatu permasalahan
pada materi Teorema Phytagoras dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian,
guru membagikan LKPD pada setiap Peserta Didik dan memberikan
intruksi cara kerja dalam LKPD untuk dikerjakan dengan kelompoknya.

Kemudian Peserta Didik harus menjawab beberapa pertanyaan yang
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diajukan oleh guru mengenai materi Teorema Phytagoras yang dikaitkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah selanjutnya dalam proses Discovery Learning adalah
mendefinisikan dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan permasalahan dalam LKPD. Setelah itu , Peserta Didik
harus membahas sub - sub permasalahan yang lebih lugas sesuai dengan
pedoman LKPD yang ada. Guru menjelaskan proses kerja Peserta Didik
dalam menganalisis ( menganalisis ) sarana dan prasarana yang
diperlukan, dilanjutkan dengan pengembangan pemecahan masalah dan
penyajiannya dalam LKPD yang dibimbing oleh guru agar tercapai hasil
yang diharapkan dalam materi matematika, Hasil masing —+masing setiap
kelompokakan (disajikan. secara’ rinci, " dan. guru’ akan 'memilih dua
kelompok secara acak Keloempok;yang tidak-ditujuk dapat memberikan
pertanyaan dan komentar berdasarkan hasil yang telah dilakukan hasil
disajikan.

Kegiatan penutup untuk model pembelajaran Discovery Belajar
adalah menulis atau latihan soal pada lembar akhir LKPD. Ada dua soal
yang harus dipelajari Peserta Didik untuk menilai tingkat pemahaman
mereka saat mempelajari teori Phytagoras. Menurut proses kerja masing -
masing individu, kelompok tinggi mengerjakan tepat , kelompok sedang
memiliki keraguan dalam menyelesaikan soalnya, dan kelompok rendah
masih belum mampu memodelkan soal tersebut menjadi rumus

matematika.
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5. Hasil Evaluation

Tahap tahap akhir dari model pengembangan ADDIE adalah
evaluasi atau penilaian. studi meneliti efektivitas dan kepraktisan produk
dalam rangka meningkatkan keterampilan pemecahan masalah Peserta
Didik pada materi Phytagoras. Aspek kepraktisan ditunjukkan melalui
penggunaan instrumen respons Peserta Didik. Berdasarkan hasil post -
test yang dilakukan pada tanggal 28 Juni 2024. Adapun keefektifan dapat
dilihat dari berdasarkan hasil post test yang diperoleh pada tanggal 28
Juni 2024. Berikut pemaparan hasil tahap evaluation:

a. Angket Respon Peserta Didik
Angket respon: Peserta Didik “diberikan pada tanggal 28 Juni 2024
setelah ‘mengerjakan- post test. Pengambilan data angket respon
Peserta Didik digunakan' menilai kepraktisan perangkat pembelajaran
dengan model Discovery dengan perolehan data angket respon didik
pada Lampiran 11. Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi angket

respon Peserta Didik yang disajikan dalam Tabel 4.19:

Tabel 4. 19

Data Hasil Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik

Nomor Absen Skor Total Tiap
Peserta Didik Peserta Didik
1 42
35
44
36
34
37
44

N[OOI~ W
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8 44
9 36
10 37
11 36
12 43
13 43
14 43
15 44
16 44
17 36
18 34
19 43
20 35
Jumlah 790

Tabel 4.19 merupakan hasil rekapitulasi angket respon Peserta
Didik untuk keterlaksanaan pembelajaran dengan mendapatkan total
skor dengan keseluruhan indikator berada pada skala nilai minimal 1,
sedangkan presentase yang diperoleh adalah 89,77%. Perhitungan

angket respon Peserta Didik di atas menggunakan perhitungan sebagai

berikut®®:
R
P = ZT X 100%
P = 790 X 100%
~ 880 °
P = 89,77%
Keterangan :
P = Presentase yang dicari

2. R = Jumlah skor jawaban yang diberikan semua responden

N = Jumlah skor maksimal

%3 Rochman, 46.
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Hasil perhitungan angket respon Peserta Didik diperoleh
89,77% yang ada pada Tabel 3.3 menunjukkan sangat baik. Sehingga,
perangkat pembelajaran dapat dikategorikan praktis.

. Lembar Observasi dalam menjalankan model pembelajaran
Discovery Learning

Observasi yang dilakuakan di Mts Nahdlatul Arifindiadakan
sebanyak dua kali pertemuan. Pada pertemuan terakhir digunakan
untuk menyebarkan angket dan soal post-test. Pengisian lembar
observasi ini dilakukan oleh tiga mahaPeserta Didik UIN KHAS
Jember dan dua guru NTs. Nahdlatul Arifin. Pada proses ini
dilaksanakan' pada itanggal 21 Junii 2024 dan 24 Juni 2024. Berikut
adalah hasil rekapitulasi-lembar observasi:

1) Lembar Observasi Keterlaksaan Guru di Kelas

Observasi yang dilakukan dikelas pelua adanya orang yang
menilai jalannya kegiatan pembelajaran. Pembelajaran di kelas
seorang guru memiliki peran yang sangat penting dan berpengarus
besar dalam sebuah keberhasilan belajar. Perolehan data secara
keseluruhan untuk oengisian lembar observasi keterlaksanaan guru
di kelas terdapat pada Lampiran 9. hasil penilaian observer yang
sudah direkap selama pembelajaran berlangsung untuk tiap-tiap

pertemuan pada Tabel 4.20 ini berikut:



Tabel 4. 20

Data Hasil Rekapitulasi Lembar Observasi

90

Pertemuan

No. Nama Observer Ke- Skor Total
| 11

1. Observer | 64 62 126

2. Observer Il 61 62 123

Hasil rekapitulasi pada tabel diatas diperoleh data bahwa

hasil pertemuan | dan Il didapatkan skor secara keseluruhan yaitu

126 dan 123. Dengan menggunakan rumus di bawah ini dapat

menghitung nilai kepraktisan perangkat pembelajaran pada

amasing-masing observer. Perolehan nilai untuk
dihitung dengan rumus seperti berikut®;

p= %x 100%

126

= — X 1009
P 144 o
P = 87,50%
Keterangan :
P = Presentase yang dicari

Y. x = Jumlah skor yang diperoleh tiap observer

y = Jumlah skor maksimal

® Afrizal, 132

observer |
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Pada observer Il diperoleh skor secara keseluruhan adalah
123.  Menghitung nilai kepraktisan perangkat pembelajaran

dengan rumus sebagai berikut®:

X
BF Z— X 100%
y
P= & X 100%
T 144 °
P= 8541%
Keterangan :
P = Presentase yang dicari

Y. x = Jumlah skor yang diperoleh tiap observer

y =, Jumlah skor maksimal

Berdasarkan hasil perhitungan untuk rekapitulasi data pada
Tabel 4.20 dengan perolehan skor kepraktisan 87,50% dan
85,41%, jika dilihat dari Tabel 3.3 skor tersebut menunjukkan
pada tingkat sangat baik. Sehingga, keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan perangkat pembelajaran Discovery
Learning yang dilaksanakan di MTs. Nahdlatul Arifin ini
memiliki kriteria sangat praktis dan pembelajaran terjadi dengan

sempurna.

% Afrizal, 132.
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2) Lembar Observasi aktivitas Peserta Didik di Kelas

Peserta Didik d kelas memiliki kemampuan yang berbeda -
beda dalam hal menerima materi tertentu. Pengamatan yang
dilakukan oleh pengamat pada tanggal 21 Juni 2024 dan 24 Juni
2024. Setiap kelompok ini terdiri dari dua Peserta Didik yang
dibedakan menurut tema masing — masing. Seluruh data kegiatan
menulis Peserta Didik di kelas tersedia di Lampiran 10. Hasil data
rekapitulasi lembar aktivitas Peserta Didik disajikan dalam Tabel

4.21 berikut:

Tabel 4. 21
Data Hasil Rekapitulasi Lembar Aktivitas Peserta Didik

Kelombok Skor Skor
M Pertemuan Aktivitas
Belajar Nama Peserta Skor p
\ eserta
yang Didik Total Didik
diamati I I dl
(%)
Tinqai Peserta Didik | 26 28 54 84,37
99 Peserta Didik Il | 28 | 27 55 85,03
Sedan Peserta Didik 111 | 26 25 51 79,68
9 |PesertaDidik IV | 25 | 25 50 78,12
Rendah Peserta Didik V | 23 23 46 71,87
Peserta Didik VI | 21 24 45 70,31

Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada Tabel 4.21 terdapat
tiga kelompok tinggi adalah kelompok Peserta Didik yang
responsif dan aktif ketika pembelajaran, perolehan skor 84,37%
dan 85,93% menunjukkan kriteria sangat baik. Sedangkan,
kelompok sedang yang tanggap tetapi dia masih ragu-ragu dalam

menyampaikan pendapatnya, dari hasil pengamatan dari observer
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diperoleh skor 79,68% dan 78,12% dengan Kriteria baik. Adapun,
kelompok rendah merupakan kelompok yang perlu penjelasan
dalam memberikan materi dan tidak aktif dalam pembelajaran skor

71,87% dan 70,31% yang menunjukkan Kriteria baik.
Berdasarkan hasil dari keseluruhan perolehan yang sudah
diberikan oleh tiga observer menunjukkan diatas 60% yang dapat
dikategorikan praktis. Sehingga, untuk perangkat pembelajaran

Discovery ini tidak perlu ada revisi.
c. Hasil Post-Test

Soal post-test yang dikerjakan oleh Peserta Didik dengan
sejumlah: 4 butir_soal. \Pengerjaan 'seal pada tanggal: dengan durasi
lamanya 40 menit. Tujuan'sasaran dari pengerjaan soal tersebut adalah
untuk meningkatkan kemampuan kognitif,dan Peserta Didik setelah
menggunakan perangkat pembelajaran Discovery. Perolehan data
secara keseluruhan untuk soal post test terdapat pada Lampiran 12.
Berikut ini adalah rekapitulasi skor setelah mengerjakan soal post test

yang telah diberikan:

Tabel 4. 22

Data hasil rekapitulasi Post- Test

Nomor Tes Kemampuan
Absen Tes - P o
Kriteria Pemecahan Kriteria
Peserta | Pengetahuan
oo Masalah
Didik
1 100 Tuntas 90 Tuntas

90 Tuntas 80 Tuntas

2
3 80 Tuntas 85 Tuntas
4 90 Tuntas 95 Tuntas




94

5 80 Tuntas 90 Tuntas
6 90 Tuntas 95 Tuntas
7 85 Tuntas 95 Tuntas
8 65 Tidak Tuntas 75 Tuntas
9 55 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
10 95 Tuntas 85 Tuntas
11 95 Tuntas 80 Tuntas
12 75 Tuntas 65 Tidak Tuntas
13 85 Tuntas 90 Tuntas
14 85 Tuntas 90 Tuntas
15 90 Tuntas 95 Tuntas
16 100 Tuntas 90 Tuntas
17 95 Tuntas 80 Tuntas
18 80 Tuntas 85 Tuntas
19 75 Tuntas 50 Tidak Tuntas
20 100 Tuntas 80 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh hasil sebanyak 20 Peserta

Didik yang tuntas untuk tes pengetahuan dan 17 Peserta Didik tuntas

tes_kemampuan pemecahan ‘masalah’ yang mendapatkan nilai diatas

KKM. Kemudian dari ‘hasil tersebut. dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut®®:

Presentase Ketuntasan =

- 20

= 90%

banyaknya siswa
yang tuntas secara KKM

banyaknya siswa
dalam satu kelas

8
X 100%

X 100%

Hasil perhitungan diatas adalah untuk mengetahui ketuntasan

nilai tes pengetahuan. Berdasarkan ketuntasan klasikal perangkat

pembelajaran dikatan efektif jika mememnuhi 85%. Prolehan nilai

® Rochman, 46.
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telah menunjukkan kriteria. Adapun untuk perhitungan tes
kemampuan pemecahan masalah menggunakan rumus berikut®’:

banyaknya siswa
yang tuntas secara KKM

banyaknya siswa

dalam satu kelas

X 100%

Presentase Ketuntasan =

= £ X 1009%
~ 20 0

= 85%

Perhitungan tes kemampuan pemecahan masalah dengan
jumlah ketuntasan Peserta Didik sebanyak 20 diperoleh nilai 85%
yang:mamenuhi ketuntasan diatas dengan kriteria sangat baik.

Berdasarkan hasil" rekapatilasi data ‘post’ test ‘Peserta Didik
kelas VIII A Mts,Nahdlatul ;Arifin- Ambulu dengan menggunakan
perangkat pembelajaran Discovery untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yang dikembangkan memperoleh kriteria dan

dikategorikan efektif.

B. Analisis Data
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
dengan menggunakan teknik analisis data untuk mengukur kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan dari suatu produk. Perolehan data yang sudah
diambil selama penelitian diperlukan analisis data dari lembar validasi,

observasi, angket respon Peserta Didik, dan post-test.

7 Rochman, 46.
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1. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Kevalidan perangkat pembelajaran Discovery diperoleh dari hasil
rata-rata validasi dua validator, yang pertama dari Dosen UIN KHAS
Jember dan yang kedua dari Guru Matematika Mts Nahdlatul Arifin
Ambulu. Berikut Tabel 4.23 adalah hasil rata-rata dari kedua validator

yang merupakan hasil dari keseluruhan nilai pada lembar validasi:

Tabel 4. 23

Data Hasil Keseluruhan oleh Tiap Validator

No. Hasil validasi Perolehan skor Kategori
1 RPP 3,69 Valid
2 LKPD 3,61 Valid
3 Soal 3,2 Valid

Berdasarkan hasil Tabel 4.23 tersebut dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran dengan model Discovery Learning- untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi Teorema
Phytagoras diperoleh rata-rata kevalidan pada ketegori sangat baik. Hal
ini dibuktikan data bahwa semua validator memberikan nilai dengan skala
skor setiap indikator minimal 3. Sehingga, perangkat pembelajaran
tersebut dapat dinyatakan valid dan tidak perlu revisi. Kevalidan
perangkat pembelajaran ini dapat digunakan di kelas pada materi Teorema
Phytagoras.

2. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Analisis kepraktisan diperoleh dari penyebaran angket respon

Peserta Didik dan pemberian lembar observasi pada tiap-tiap observer

yang dianalisis pada tahap evaluation. Berdasarkan pada Tabel 4.19
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merupakan hasil rekapitulasi angket respon Peserta Didik diperoleh
89,77% yang dapat dikategorikan sangat praktis. Pada Tabel 4.20
diperoleh skor kepraktisan 87,50% dan 85,41% menunjukkkan pada
tingkat interval yang disesuaikan pada Tabel 3.3. Sehingga.,
Keterlaksanaan  pembelajaran  dengan  menggunakan  perangkat
pembelajaran Discovery yang dilaksanakan di MTs Nahdlatul Arifin
Ambulu kriteria praktis.

Untuk lembar aktivitas Peserta Didik yang diamati oleh observer
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok tinggi dengan perolehan
nilai 84,37% dan 85,93% menunjukkan pada kriteria sangat baik.
kelompok: sedang diperoleh nilai: 79,68% dan; 78,12%, | pada tingkat
kriteria baik. Sedangkan 'kelompok rendah memperoleh skor 71,87% dan
70,31% yang menunjukkan kriteria baik. Sehingga, dari seluruh skor
kepraktisan menunjukkan kriteria praktis.

. Analisis Data Keefektif Perangkat Pembelajaran

Analisis data kefektifan perangkat pembelajaran didasarkan pada
presentase ketuntasan belajar peerta didik. Ketuntasan belajar Peserta
Didik diperoleh dari skor post test yang dilakukan oleh peniliti pada tahap
evaluation. Berdasarkan hasil Tabel 4.22 presentase ketuntasan belajar
Peserta Didik secara Kklsikal untuk tes pengetahuan sebesar 90% dan tes
kemampuan pemecahan masalah diperoleh data sebesar 85%. Sehingga,
dalam hal ini perangkat pembelajaran tersebut dikategorikan efektif dan

terletak pada kategori sangat baik.
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C. Revisi Produk

Setelah melihat data-data dari hasil penelitian tersebut maka bisa
disimpulkan bahwasanya produk yang dibuat yaitu perangkat pembelajaran
model Discovery Learning yang dikembangkan tidak perlu melakukan revisi.
Hal ini dikerenakan analisis kevalidan menunjukkan setiap indikator pada
RPP, LKPD, dan soal Post test dikatakan dan telah mengalami perbaikan
sesuai dengan saran dari validator. Sedangkan untuk hasil analisis kepraktisan
dikatakan dengan presentase angket respon Peserta Didik dan lembar
observasi kategori. Analisis yang terakhir adalah analisis ketuntasan klasikal
menunjukkan presentase ketuntasan belajar sebesar 90% dan 85% dengan
demikian perangkat pembelajaran dengan model. Discovery: Learning untuk
meingkatkan kemampuan “pemecahan < masalah ‘pada ‘materi; Teorema

Phytagoras produk yang dikembangkan.dapat memenuhi kriteria efektif.
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Perangkat Pembelajaran yang Telah Direvisi
Berdasarkan hasil dari penelitian pada pengembangan pembelajaran

Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras yang telah dibahas, ada

beberapa hal yang dapat dianggap sebagai temuan penelitian dalam penelitian

ini , antara lain sebagai berikut :

1. Perangkat pembelajaran berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan
kemampn pemecahan masalah pada materi Teorema Phytagoras
dinyatakan “‘valid” dengan nilai kevalidan RPP sebesar 3,69 untuk LKPD
sebesar 3,61 dan soal post-test sebesar 3,2.

2. Perangkat pembelajaran berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada materi Teorema Phytagoras dapat
dinyatakan “praktis” dengan nilai kepraktisan angket respon Peserta
Didik 89,77% lembar observasi keterlaksanaan guru sebesar 87,50% dan
85,41%, sedangkan untuk lembar aktivitas Peserta Didik pada golongan
tertentu yang mendapatkan nilai kepraktisn diatas 60% dapat dikategorikan
dengan kriteria baik.

3. Perangkat pembelajaran berbasis discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema

Phytagoras dinyatakan “efektif” dari hasil post-test Peserta Didik. Secara
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Klasikal adalah 90% untuk tes pengetahuan dan 85 % untuk tes

kemampuan masalah memecahkan masalah .

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan pengembangan Perangkat

Pembelajaran lebih Lanjut

Berdasarkan hasil kajian yang telah dipaparkan di atas maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Peneliti mengharap model pembelajaran Discovery Learning dapat
menjadi alternatif bagi guru matematika Mts Nahdlatul Arifin untuk
mengajarkan kemampuan pemecahan masalah kepada Peserta Didik,
terutama dalam materi Teorema Phytagoras.

2. Perangkat ‘pembelajaran 'model Discovery- Learning ini ‘diharapkan bisa
diterapkan dalam skala yang lebih luas.

3. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran lebih diharapkan secara
eksplisit dalam menuliskan langkah-langkah pembelajaran model
Discovery Learning.

4. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan alat evaluasi untuk mengukur

ketercapaian tujuan pembelajaran tentang definidi Teorema Phytagoras
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Lampiran | :Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Jud_u_l Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Met(_)o_le Tulu_a_n

penelitian Penelitian Penelitian
Pengemban | 1. Pengem 1. Rencana | e Validasi 1. Primer 1. jenis penelitian yaitu | 1. Bagaimana kevalidan
gan bangan Pelaksan perangkat e Guru Mata penelitian R & D ( perangkat pembelajaran
Perangkat Perangk a pembelajar Pelajaran Research and berbasis discovery learning
Pembelajar at Pembelaj an e Peserta Development) pada materi teorema
an Berbasis Pembela aran e Kepraktisa didik kelas phytagoras hasil

Discovery jaran (RPP) n VIl A Mts. | 2. Model penelitian : pengembangan?

Learning 2. Lembar perangkat Nahdlatul Model desain Bagaimana kepraktisan
Untuk Kerja pembelajar Arifin instruksional ADDIE perangkat pembelajaran
Meningkat Peserta an Ambulu a.. Analysis (analis) berbasis discovery learning
kan Didik e ' Keefektifa b.” ‘Design (Desain) pada materi teorema
Kemampua (LKPD) n 2. Sekunder c. Development phytagoras hasil
n 3. Alat perangkat e Wawancar (pengembangan) pengembangan?
Pemecahan evaluasi pembelajar a d. Implementation Bagaimana keefektifan
Masalah pembelaj an e Kepustaka (implementasi) perangkat pembelajaran
Peserta 2. Berbasis aran an e. Evaluation berbasis discovery learning
Didik Pada Discover e Dokument (evaluasi) pada materi teorema
Materi y e Stimulu asi phytagoras hasil
Teorema Learning | 1. Sintak s pengembangan?
Phytagoras model e Identifi 3. Subyek penelitian

pembelaj Kasi a. Sumber data
aran Masalah primer
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Lampiran 2: Lembar Validasi RPP
Validator |

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI UNTUK AHLI MATERI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Validator : Athar Zaif Zairozie, M.Pd

Profesi : Dosen

Unit Kerja : UIN KHAS Jember

Peneliti : Nailis Sa’adah

Judul Peneliti : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika

berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik pada Materi Teorema Phytagoras

A. Tujuan

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat dari Bapak/lbu

selaku—ahli* materi, ‘mengenai kelayakan" dari" perangkat ' pembelajaran

dengan. Model 'Discovery ' Learning’ dalam mengajarkan kemampuan
pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras
B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap tabel
yang sudah ada di bawabh ini.

2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian dengan
rentang 1,2,3, dan 4 dimana angka yang dipilih semakin besar, maka
sesuai dengan aspek yang disebutkan.

3. Mohon pada Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran pada tempat
yang sudah disediakan.

4. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak/lbu yang sudah
bersedia mengisi lembar validasi ini. Masukan dari Bapak/Ibu akan

menjadi bahan perbaikan berikutnya.



Tabel Penilaian
Skala Penilaian
No Aspek yang Diamati T 2 = 3 | 4
A. Ketercapaian Materi
1. | Menuliskan Kompetensi Inti (KI) sesuai v
kebutuhan dengan lengkap
2. | Menuliskan Kompetensi Dasar (KD) sesuai v
kebutuhan dengan lengkap
3. | Ketetapan penjabaran indikator yang v
diturunkan dari kompetensi dasar
4. | Kejelasan tujuan pembelajaran yang v
diturunkan dari indikator
B. Materi
1. | Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator v
2. | Kesesuaian materi dengan tingkat 74
perkembangan siswa
3. | Mencerminkan pengembangan dan v
pengorganisasian materi pembelajaran
C. Langkah-langkah
1. | Model pembelajaran yang disusun sesuai y
 dengan Indikator
2."| Langkah-langkah pembelajaran ditulis v
dengan lengkap dalam RPP
3. | Langkah-langkah pembelajaran memuat »
uritan kegiatan pembelajaran yang logis
4. | Langkah-langkah pembelajaran memuat v
dengan jelas peran guru dan peran siswa
5. | Langkah-langkah pelajaran dapat v
dilaksanakan guru
6. | Memunculkan indikator-indikator J
Kemampuan Pemecahan Masalah dalam
pembelajaran
D. Waktu
1. | Pembagian waktu disetiap kegiatan langkah
dinyatakan dengan jelas v
2. | Kesusaian waktu disctiap langkah kegiatan v

112



No

Aspek yang Diamati

Skala Penilaian

el

z]s

E. Metode Pembelajaran

Memberikan siswa masalah yang berkaitan
dengan Teorema Phytagoras

Memberikan kemempatan bertanya kepada

siswa

Membimbing siswa untuk berdiskusi

Membimbing dan mengarahkan siswa dalam
memecahkan masalah

Mengarahkan siswa mencari kesimpulan

F. Bahasa

Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Ketetapan stuktur Kalimat

Kalimat tidak mengandung makna ganda
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KOMENTAR DAN SARAN :

Liual,

Keterangan :
SKALA KRITERIA KETERANGAN
2 SS Sangat Setuju
3 S Setuju
e Ks Kurang Setuju
; TS Tidak Setuju
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Validator 11

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI UNTUK AHLI MATERI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Validator : Vivi Widya, S.Pd

Profesi : Guru Matematika

Unit Kerja : Mts Nahdlatul Arifin

Peneliti : Nailis Sa’adah

Judul Peneliti : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan Kemampuan Pemecahan

Masalah Peserta Didik pada Materi Teorema Phytagoras

A. Tujuan
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat dari Bapak/lbu
selaku ahli materi, mengenai kelayakan dari perangkat pembelajaran
dengan- Model * Discovery ‘Learning dalam  mengajarkan kemampuan
pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema Phytagaoras

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
tabel yang sudah ada di bawabh ini.

2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian dengan
rentang 1,2,3, dan 4 dimana angka yang dipilih semakin besar,
maka sesuai dengan aspek yang disebutkan.

3. Mohon pada Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran pada
tempat yang sudah disediakan.

4. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak/lbu yang sudah
bersedia mengisi lembar validasi ini. Masukan dari Bapak/Ibu akan

menjadi bahan perbaikan berikutnya.
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Tabel Penilaian

3 k Skala Penilaian
No Aspek yang Diamati T 2 I 5 T 4

A. Ketercapaian Materi

1. | Menuliskan Kompetensi Inti (KI) sesuai v
kebutuhan dengan lengkap

2. | Menuliskan Kompetensi Dasar (KD) sesuai v

kebutuhan dengan lengkap
3. | Ketetapan penjabaran indikator yang V2
diturunkan dari kompetensi dasar
v

4. | Kejelasan tujuan pembelajaran yang
diturunkan dari indikator

B. Materi 2

1. | Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator Vv
2. | Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan siswa

3. | Mencerminkan pengembangan dan
pengorganisasian materi pembelajaran

<

Q

C. Langkah-langkah
1. | Model pembelajaran yang disusun sesuai o
dengan Indikator
2. | Langkah-langkah pembelajaran ditulis o/

dengan lengkap dalam RPP
3. | Langkah-langkah pembelajaran memuat

‘ tan kegiatan pembel  yangogis |
N AR et et YV
K l y | dengan jelasperan guru dan-peransiswa ,

N T SR

o o 4
-~
™
»

B

-
.
Js!

g <

F

[2

dinyatakan dengan jelas
Kesusaian waktu disetiap langkah kegiatan

gu
6. | Memunculkan indikator-indikator -
Kemampu:IPemEdnan ah d*a} [: l\{ 4
pembelaja
| D. Waktu

I Pembagian waktu disetiap kegiatan langkah
l
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Skala Penilaian

No Aspek yang Diamati p : I s | = | 7

E. Metode Pembelajaran
1. [ Memberikan siswa masalah yang beryitami /
dengan Teorema Phytagoras 4

2. | Memberikan kemempatan bertanya kepada
siswa

)

Membimbing siswa untuk kusi

Membimbing dan mengaral iswa
memecahkan masal
5. | Mengarahkan sisw impulan
F. Bahasa
1. | Me! kan kaid ones

&\\\\\&

yang b
- m
Kalimat tidak mengandy

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Iz

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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KOMENTAR DAN SARAN :

s
Keterangan :
SKALA GAN
4 ju
2 .
i

UNIVERSITAS ISLA
KIAI HAJI ACHMA,

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 3: Lembar Validasi LKPD

Validator |

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama Validator : Athar Zaif Zairozie, M.Pd

Profesi : Dosen
Unit Kerja : UIN KHAS Jember
Peneliti : Nailis Sa’adah

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan Kemampuan Pemecaha
Masalah Peserta Didik pada Materi Teorema Phytagoras

A. Tujuan

Lembar validasi ini ditujukan untuk. mengetahui ‘pendapat dari Bapak/Ibu

selaku ahli media, mengenai kelayakan dari perangkat pembelajaran

dengan Model Discovery Learning dalam- mengajarkan kemampuan
pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras)
B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap table
yang sudah ada di bawabh ini..

2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian dengan
rentang 1, 2, 3, dan 4 dimana angka yang dipilih semakin besar, maka
sesuai dengan aspek yang disebutkan.

3. Mohon pada Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran pada tempat
yang sudah disediakan.

4. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak/lbu yang sudah
bersedia mengisi lembar validasi ini. Masukan dari Bapak/Ibu akan
menjadi bahan perbaikan berikutnya.



Tabel Penilaian

No

Aspek yang Diamati

Skala Penilaian

2 |

3

4

Petunjuk

1.

Petunjuk dinyatakan dengan
jelas

Mencantumkan Kompetensi
Dasar (KD) sesuai di RPP

Mencantumkan Indikator
sesuai di RPP

Penyajian

Desain LKPD sesuai dengan
jenjang kelas

Adanya ilustrasi dan gambar
yang membantu pemahaman
siswa dalam belajar

3.

Penggunaan huruf yang jelas
dan terbaca

4.

Pewarnaan yang menarik dan
memperjelas konten

Kelayakan Isi

)13

LKPD memuat latihan soal yang
menunjang pencapaian KD

2.

LKPD memuat langkah-langkah
Discovery Learning

3.

Permasalahan pada LKPD
mepgkondisikan siswa
melakukan aktivitas-aktivitas
unfuk mengetahui koneksi
matematis sesuai dengan
indikator-indikator koncksi.

4.

Adanya kejelasan urutan kerja

Bahasa

1. | LKPD menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar

2.

Kalimat Soal tidak mengandung
arti ganda
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KOMENTAR DAN SARAN :

Keterangan :
SKALA KRITERIA KETERANGAN
% S8 Sangat Setuju
3 S Setuju
e KS Kurang Setuju
. TS Tidak Setuju
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Validator 11
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama Validator

Profesi

Unit Kerja

Peneliti - Nailis Sa’adah

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik pada Materi Teorema Phytagoras

A. Tujuan
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat dari Bapak/lbu
selaku ahli media, mengenai kelayakan dari perangkat pembelajaran
dengan Model Discovery ' Learning ‘dalam “mengajarkan kemampuan
pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema Phytagoras)

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
table yang sudah ada'di bawabh ini..

2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian dengan
rentang 1, 2, 3, dan 4 dimana angka yang dipilih semakin besar,
maka sesuai dengan aspek yang disebutkan.

3. Mohon pada Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran pada
tempat yang sudah disediakan.

4. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu yang sudah
bersedia mengisi lembar validasi ini. Masukan dari Bapak/Ibu akan
menjadi bahan perbaikan berikutnya.



jenjang kelas

Tabel Penilaian
No Aspck yang Diamati Skala Penilaian
1 | 2 | 3 | 4
Petunjuk
1. | Petunjuk dinyatakan dengan v
Jjelas
2 | Mencantumkan Kompetensi 4
Dasar (KD) sesuai di RPP
3 | Mencantumkan Indikator J
sesuai di RPP
Penyajian
1. | Desain LKPD sesuai dengan

UN

KIAI

mengkondisikan siswa
ivitas-aktiyita:

kot |
o | A \

matematis sesuai dengan

indikator-indi koneksi

m ti

Adanya kej n urutan kerja

2, | Adanya ilustrasi dan gambar
yang membantu pemahaman 4
siswa dalam belajar

3. [ Penggunaan huruf yang jelas /
dan terbaca

4. | Pewarnaan yang menarik dan \_/
memperjclas konten

Kelayakan Isi

1. | LKPD memuat Tatifian soal yang 7
menunjang pencapaian KD

2. | LKPD memuat langkah-langkah | of
Discovery Learning

ISLAM

NFGERI

SIDD

Bahasa

LKPD mengg ¥ akan bahasa
Indonesia yang baik enal

2.

Kalimat Soal tidak mengandung
arti ganda
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KOMENTAR DAN SARAN :

.............................................

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT™
KIAI HAJI ACHM
JEMB

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 4: Lembar Validasi Soal Post-Test
Validator |

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI
SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Nama Validator : Athar Zaif, M.Pd

Profesi : Dosen
Unit Kerja - UIN KHAS Jember
Peneliti > Nailis Sa’adah

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik Pada Materi Teorema Phytagoras

A. Tujuan

Lembar validasi-ini ditujukan untuk mengetahui, pendapat dari' Bapak,

mengenai kelayakan dari . Soal  yang -disajikan dalam mengajarkan

kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema

Phytagoras.

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kepada Bapak untuk memberikan penilaian terhadap tabel yang
sudah ada di bawah ini..

2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian dengan
rentang 1, 2, 3, dan 4 dimana angka yang dipilih semakin besar, maka
sesuai dengan aspek yang disebutkan.

3. Mohon pada Bapak memberikan komentar atau saran pada tempat
yang sudah disediakan.

4. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak yang sudah bersedia
mengisi lembar validasi ini. Masukan dari Bapak akan menjadi bahan

perbaikan berikutnya.



j TABEL PENILAIAN
No Skala Penilaian
Aspek yang Diamati 1 2 3 4
Kontruksi Soal
1. | Batasan yang diberikan cukup untuk mengukur
kemampuan siswa v
2. | Batasan masalah yang diberikan jelas
3. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda ¥,
4. |Pertanyaan pada soal sesuai dengan aspek /
kemampuan pemecahan masalh
5. | Rumusan masalah menggunakan kalimat Tanya ‘/
atau perintah
6. |/Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
scderhana 'bagi . Siswa,) mudah-\dipahami dan 4
menggunakan bahasa yang dikenal siswa
Bahasa Soal
1. | Menggunakan bahasa yang Sesuai dengan Kaidal
bahasa yang baik dan benar
2. | Rumusan masalah menggunakan kata-kata yang
dikenal oleh siswa ‘/
3. | Rumusan soal komunikatif /
4. | Rumusan soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda J
Materi Soal
1. | Sesuai dengan materi Teorema Phytagoras v
2. | Sesuai dengan tujuan penelitian ‘/
3. | Sesuai dengan tingkatan perkembangan kognitif
siswa
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/

KOMENTAR DAN SARAN :
L wUhbW o ambareia @ Taten RKS oL
\\A&.}%&&:.Zﬁ@ﬁﬁﬁﬁﬁ?f\'ﬂﬁi\ﬁiﬁif?s\ffﬁﬁﬁ.\ii..;f BT T U
Keterangan
SKALA KRITERIA KETERANGAN

4 SS Sangat Setuju

3 S Setuju

2 KS Kurang Setuju

1 TS Tidak Setuju
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Validator 11

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI
SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Nama Validator : Vivi Widya, S.Pd

Profesi : Guru Matematika
Unit Kerja : MTs Nahdlatul Arifin Ambulu
Peneliti . Nailis Sa’adah

Judul Penelitian :Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik Pada Materi Teorema Phytagoras

C. Tujuan
Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat dari Bapak,
mengenai kelayakan . dari. Soal ~yang .disajikan dalam . mengajarkan
kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik pada materi Teorema
Phytagoras.

D. Petunjuk Pengisian

1 Mohon kepada Bapak untuk memberikan penilaian terhadap tabel
yang sudah ada di bawabh ini..

2 Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian dengan
rentang 1, 2, 3, dan 4 dimana angka yang dipilih semakin besar,
maka sesuai dengan aspek yang disebutkan.

3 Mohon pada Bapak memberikan komentar atau saran pada tempat
yang sudah disediakan.

4 Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak yang sudah
bersedia mengisi lembar validasi ini. Masukan dari Bapak akan

menjadi bahan perbaikan berikutnya.
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TABEL PENILATIAN

Skala Penilaian
No Aspek yang Diamati 1 2 3 4

Kontruksi Soal

|. | Batasan yang diberikan cukup untuk mengukur

kemampuan siswa v
2. | Batasan masalah yang diberikan jelas
v
3. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
v

4. | Pertanyaan pada soal sesuai dengan aspek
kemampuan pemecahan masalh v

5. | Rumusan masalah menggunakan kalimat Tanya

R 'VERSITAS ISL AM NEGERI

6. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang

B bl vl Tl @t sPA D) | STDD1Q

Bahasa Soal

X | - N A -y - I
1. | Menggunakan bahnsab}'angl‘sgsunngan Kaidah'| |
bahasa yang baik dan benar v
2. | Rumusan masalah menggunakan kata-kata yang
dikenal oleh siswa V4
3. | Rumusan soal komunikatif
v
4. | Rumusan soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda v
Materi Soal
1. | Sesuai dengan materi Teorema Phytagoras P
2. | Sesuai dengan tujuan penelitian i
3. | Sesuai dengan tingkatan perkembangan kognitif ' A

siswa
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KOMENTAR DAN SARAN :

.............

Responden

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 5 : Perangkat Pembelajaran Pertemuan |

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

" PERTEMUAN KE-1

Nama Sckolah : MTs Nahdlatul Arifin Ambulu

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII / Genap

Materi Pokok : Teorema Phytagoras

Alokasi Wakmu : | Pertenniami t2 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Dan Indikator Pencapaian
KOMPETENSI INTI (KI)

KI | (Spiritual) : KI 2 (Sosial) :

Menghargai  dan menghayati ajaran agama | Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

yang dianutnya jawab, peduli (peduli, gotong-royong), santun, dan
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
keberadaannya.

K1 3 (Pengetahuan) : K1 4 (Keterampilan) :

Mcmahami dan  menerapkan  pengetahuan | Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah
(foktual,  konscptual, dan  proscdural) | konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
berdasarkan rasa ingin tahunya tenlang ilmu | memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar,

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait -nggamoar,
fenomena dan kejadian tampak mata, \dan niengarang ) sesuai-depgan, yang dlile:la" di
‘ "y ) \ {)sekolal dan sumber lain yang sama-dalam sudut
pandang/teori.
i " ] \
Al X} KOMPETENSIDASAR(KD). .~ = °
3.6 Menjelaskan dan Membuktikan Teorema | 4.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan |
Phytagoras dan Tripel Phytagoras | teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras
INDIKATOR PENCAPAIAN
3.6.1 Menjelaskan dan membuktikan Teorema | 4.6.1 Meyelesaikan masalah yang berkaitan
Phytagoras dengan Teorema Phytagoras

B. Tujuan Pembelajaran
1. Pescrta didik dapat menjclaskan dan membuktikan Teorema Phytagoras

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Teorema
Phytagoras

C. Materi Pembelajaran
1. Memeriksa Kebenaran Teorema Phytagoras
Ciri khusus sebuah segitiga siku-siku adalah besar salah satu sudutnya 90 °. Pada

segitiga siku-siku terdapat sebuah teorema yang dinamakan Teorema Phytagoras.

a. Kuadrat dan akar Kuadrat Bilangan
Tcorema Phytagoras crat kaitannya dengan bentuk kuadrat. Perhatikan

contih-contoh bentuk kuadrat berikut !
32=3x3
42=4 x4
52=5 X5




a’=a xa

Akar kuadrat dari a (dilambangkan dengan va) adalah suatu bilangan
yang jika dikuadratkan sama dengan a. Perhatikan contoh-contoh bentuk

akar kuadrat berikut!
e V4 =2karena 2*=4dan?2 merupakan bilangan tak negatif.

» /0,625 = 0,25 karena (0,25)? = 0, 625 merupakan bilngan tak

negatif
o Jikax*=adanx > 0makaa = x

b. Priasip Teorema Phytagoras

Teoreria Phytagoras merupakan sebuah teorema yang berhubungan

dengan segitiga siku-siku. Perhatikan bagian-bagian dari segitiga berikut!
A

Sisi di depan siku-siku merupakan sisi terpanjang dan dinamakan
hipotenusa. Adapun sisi-sisi yang membentuk sudut siku-siku (sisi AB dan

UNB RS RS S EAMMNEGERL

kemudian dikenal dengan

KIAL EAHACERAE-STREIQ

berlaku hubungan berikut.

‘ 2 B )
Hubungan fersebut “dapat dinyatakan dalam’ berbagai cara yang saling

ekuivalen sebagai berikut.

2= a?+ b? s c=Jal+b?
a?= c?— p? =a=m
b?=c2—a sb=y2-a?

D. Metode / Model Pembelajaran
* Metode pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.
¢ Model pembelajaran : Discovery Learning

E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegintan ¢ Komunikasi 10 Menit
Pembuka Guru menyiapkan psikis dan fisik peserta didik

untuk mengikuti proses pembelajaran ;

a. Menyampaikan salam

b. Memimpin doa yang dipimpin oleh ketua kelas
c. Mengecek kehadiran siswa
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* Apersepsi

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok :

b. Guru memberikan materi prasyarat yang
berhubungan dengan Teorema Phytagoras

¢. Guru memberi gambaran tentang pentingnya
memahami  Teorema  Phytagoras  dan
memberikan  tentang  aplikasi  Teorema
Phytagoras dalam kehidupan schari-hari

d. Untuk mendorong rasa ingin talu siswa, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran  yaitu
melalui pembelajaan ini peserta ‘didik dapat
menjelaskan &  membuktikan  tteorema
phytagoras dan dapat menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan teorema phytagoras.

Kegiatan
Inti

NIVER
HA

S—

s Fase 1 : Pemberian Rangsangan (Stimulation)

1. Guru menyajikan materi mengenai teorema
phytagoras

2. Guru membagikan LKPD (Lembar Kerja
Peserta  Didik)  kepada  masing-masing
kelompok

3. Guru menjclaskan terkait LKPD yang sudah
diberikan kepada siswa

.ACHMAD.SII

1. Guru membantu siswa mendefinisikan dan

“mengorganisasika t jar  yang
t‘berhMm dekgn maEh tcr;zl‘n.
. Guru membantu siswa dalam menyusun sub-
sub masalah yang lebih sederhana

« Fase 4 : pengolahan Data (Data Processing)

1. Guru berkeliling pada setiap kelompok untuk
menganalisis (analyze) cara-cara (means) yang
dibutuhkan  dalem  mencapai  hasil  yang
diinginkan.

2. Guru membantu siswa memilih strategi solutif
vang paling mungkin untuk memecahkan dalam
soal.

o Fase 5: Pembuktian (Verification)

1. Perwakilan dari masing-masing kelompok
diminta untuk menulis dan mempresentasikan
langkah-langkah dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang terdapat pada
LKPD

» Fase 6 : Menarik Kesimpulan (Generalization)
1. Peserta Didik diminta menyimpulkan tentang

60 Menit

R

DIQ

Theorema Phytagoras
aR0r
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Kegiaian |+ Evalussl N oo 10 Menit

Penutup 1. Guru memberikan kuis untuk dikerjakan
masmg-masmg mdl id

5 l:mnbanpnilninp

cnge enugasan (Individu dar Kelompol
3 Kelemmpilan Pmenlnsi

UNNE.R.SJ.I.AS ISLAM NEGERI

KIAI HA!I ACHM& SIDDIQ
JEMBETR"

Ir\
2

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran .

LEMBAR PENILAIAN:
g
1. Penilaian Pengetahuan .
a, Teknik Penilaian : Tes Tulis
b. Instrumen Penilaian Mﬁdivldu
¢. Lembar Kerja Peserta Didik (terlampir)
d. Petunjuk Soal! p {
« Kerjakan soal-soal betikut ini secara individu dengan cermat, teliti, dan benar
« Kemudian jawablah pertanyaan Wah ini.
Soal :
I Perhatikan gambar beriku
G

Dimisalkan : )
AB = banyaknya jarak kapal ke arah barat

ERSbIas demanM NEGER|
&F-ACHMAD SIDL

S EMB.ER .

maka diperoleh :
AC* = AB* + BC?
AC? = 120% + 907

KIAI

AC =+1202 + 902
AC =+V14.400 + 8.100
AC =v22.500

AC =150

Jadi, jarak kapal sekarang dari tempat semula
adalah 150 Km

()
i)

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



2 Dimisalkan :

a = banyaknya panjung tangga

b = banyaknya jarak ujung tangga dari pohon

t = banyaknya tinggi pohon yang dicapai tangga

Diketahui :
a=5m ,
b=3m

Ditanya : t......7

Dengan menggunakan tcorema phytagora,
maka: 50
t? = a? - b? '

Jadi, tinggi pohon yang dapat dicapai oleh
tangga adalah 4 m.

2. Penilaian Sikap
a. Prosedur Penilaian

U R RS TAEE-

Kl 3 il Ingin Tahu si/pengamal egiatan i
I&h.lnu Penilai

1) Berpiklr Logis

nj:::sa li tid emsatnengaf%n ide-ide logis
dala pros belaja

> Baik jika sudah ada usaha untuk mengajukan ide-ide logis dalam
proses pembelajaran
> Sangat baik jika ide-ide logis dalam proses pembelajarun secara terus
menerus dan konsisten
2) Kritis
> Kurang baik jika sama sckuli tidak berusaha mengajukan ide-ide logis
dan kritis atau pertanyaan menantang dalam proses pembelajaran
> Baik jika sikap ingin tahu melalui bertanya kepada guru atau teman
lama proses p
> Sangat baik jika sikap ingin yahu melalui bertanya kepada guru atau
teman selama proses pembelaj secara terus-menerus dan konsisten
3) Ingin tahu
> Kurang baik jika sama sekali tidak menunjukkan sikap ingin tahunya
melalui bertanya kepeda guru atau teman selama proses pembelajaran
> Baik jika sikap ingin tahu melalui bertanya kepada guru atau teman

holad

h

proses p lajaran

2 Kritis Observasi/pengamatan Keg iatan Inti

1Q
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> Sangat baik jike sikap ingin tahunya:melalui keoada guru atau teman
selama proses pembelajaran secara terus-menerus dan konsisten

¢. Petunjuk Penilaian
I.  Petunjuk Umum

.

1) Instrumen penilaian sikap berupa jurnal.
2) Instrumen diisi oleh guru dengan melakukan observasi selama 1
semester dan dapat dilaksanakan selama proses pembelajaran ataupun

diluar pembelajaran

II.  Petunjuk Penilaian
1) Guru memberikan tanda (+) atau posmf pada sika atau perilakunya baik

atau sangat baik.
2) Guru memberikan tanda ( - ) atau negatif pada siswa yang sikap atau
perilakunya kurang baik.
d. Lembar Penilaian
No | Waktu Nama Kejadian/Perilaku | Butir/Sikap 'l;:sg!lﬁtg 1.::7::(
% | g ] el g
s o el o
y L™ |ena M:"E;mmwm *
4 \MyA . e A, mugnh Lo
A" N mm:“s Soal i
UN]VERSITAS ISLAM F( ;ERI

JE*MBER
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3. Penilaian Keterampilan
a. Rubrik Penilaian

Kriteria Penilaian
No | Indikator Penilaian [~ 5 ik T Cukup Baik | Baik | Sangat Baik
|. | Penggunaan Bahasa . Menggunakan | Menggunaka | Mengguakan | Menngunaka
' |bahsa  yang|n bahasa | bahasa yang | n bahasa
baik, lkurang | yang  baik, | baik,  baku [ yang  baik,
baku dan tidak | kurang baku | tetapi  tidak | baku dan
terstruktur dan tidak | terstruktur terstruktur
terstruktur
2. | Kejelasan Artikulasi____ | Artikulasi Artikulasi Artikulasi
menyampaikan kurang  jelas, | jelas, suara | kurang jelas, | jelas, suara
suara tidak | tidak suara terdengar,
terdengar, terdengar, terdengar, tidak bertele-
bertele-tele bertele-tele tidak bertele- | tele
tele
3. | komunikatif Mecmbaca Pandangan Pandangan Pandangan
catatan lebih banyak | lebih banyak | lebih banyak
sepanjang menatap menatap menatap
menjelaskan catatan saat | audiens saat | audiens saat
menjelaskan | menjelaskan, | menggunaka
daripada tanpa gestur | n gestur
audiens tubuh tubuh  yang
membuat
audiens
memperhatik
an
b. Lembar Penilaian Fresentasi :
Kelompok : g — SRR t
No. | Nama Peserta Didik | Penggunaan | Kejelasan Komunikatif
bah Menyampaikan
L. [ eaik Cukup  Balk
UNI‘ ’ﬂrl)(‘lT ACITCT AN A AT s T 1Y 1
‘:r NOITTAODTOLAIVE INL NN
A 7Y A TN O T
KIA]l HEAH-ACHMAD-SIDD
EMDBER
\

Keterangan : *) Isilah dengan Kriteria Kurang, cukup, baik dan sangat baik pada

sctiap kolom.

138



139

Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan |

T TS e 5 e U i U 4V 6 s UV i V& i i+ W — Y — O — T — "0 — Y —

|
| LKPD - 1
i
i

Teorema Phytagoras

— — A — b — b m—8 8 m— % —

T o 8 o ol — 4 w— . — . —

e Kompetensi Dasar
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Phytagoras dan Tripel Phytagoras
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras
« Indikator Pencapaian
3.6.1 Menjelaskan dan membuktikan Teorema Phytagoras
4.6.1 Meyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Tcorema Phytagoras
¢ Tujuan Pembelajaran
» Peserta didik dapat menjelaskan dan membuktikan teorema Phytagoras
» Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Teorema Phytagoras

Nama Kelompok :
e Nama Sekolah : 1.
2.
MTs Nahdlatul Arifin Ambulu v 3
4.
e Kelas/Semester : VIII /2 5.
Petunjuk Umum :
1. Kerjakan Tugas Ini secara kelompok
2. Siapkan alat Peraga Phytagoras
3. Kerjakan tugas-tugas sesuai perintah atau petunjuk pada tiap nomor
4, Hasil tugas dipersentasikan kemudian dikumpulkan. Setiap anggota kelompok dinilai dalam

hal kerja keras dan juga tanggung jawab dalam kelompok

7 \
1 1
] 1
: 1
| Menurutmu, mengapa kamu perlu teorema Phytagoras? :
! Mungkin kamu tidak menyadari bahwa teorema |
| Phytagoras scring dipakai dalam kehidupan schari-hari. |
: Salah satu diantaranya dalam bidang pertukangan. :
| Seorang tukang yang akan membangun rumah biasanya |
: mengukur lahan yang akan dibangun. Tukang tersebut :
| memastikan bahwa sudut-sudut pondasi bangunan benar- |
: benar siku-siku dengan cara menggunakan segitiga :
: dengan kombinasi ukuran sisi 60cm, 80 cm, dan 100 em. |

U

TN .- - - - -

jumlah dua luas daerah persegi kecil ?
'\\ /'
ho -7




MATERI PRASYARAT

a. Luas Persegi
Luas pesegi ABCD = ....... > -

C

Untuk Persegi yang panjang sisinya = s, maka :

[ o o

Luas Persegi = ....... K iwsiie = e

b. Bagian-bagian dan Luas segitiga siku-siku
Sisi AB dan AC disebut dengan SiSi-Sisi ......oecerusveuseeisenns

Jadi, Luas segitiga ABC = ....c..cocvviimninusuiuseaanses

Sisi BC disebut dengan sisi .......  A————— il s
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Pembuktian teorema Phytagoras berkaitan erat dengan luas persegi dan segitiga. Phytagoras
telah mengungkapkan bahwa kuadrat panjang sisi miring suatu segitiga siku-siku sama dengan
jumlah kuadrat panjang sisi-sisi'yang lain. Untuk memeriksa kebenarannya, lakukan kegiatan
dengan langkah-langkah berikut.

A8 N _ Ll d

J R 48 8 5 B _ 0O .82 Lllljﬁr=e

° 'Y | ~

1. Sediakan kertas HVS (atau kertas berpetak), lem, kertas origami,pensil, penggaris dan gunting.

2. Buatlah tiga buah bangun pesegi dari kertas yang sudah disediakan' dengan panjang sisi setiap
pesergi adalah a = 3 satuan (3 ketak), b = 4 satuan, dan 5 satuan. Kemudian guntinglah ketiga
bangun persegi itu.

3. Tempel ketiga bangun persegi tersebut kedalam kertas origami sedemikian sehingga dua dari
empat sudut mereka saling berimpit dan membentuk segitiga di dalamnya. Tampak pada gambar
berikut!

Bangun apakah yang berbentuk?
4. Perhatikan luas ketiga dacrah persegi. Apakah luas daerah persegi yang terbesar sama dengan
jumlah dua luas daerah persegi kecil ?

S
-

‘\
h Y

2

~
\N
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5. Ulangi langkah nomer 2 dan 3 dengan membuat bangun persegi yang berukuran a = 6 satuan, b = 8
satuan, dan ¢ = 10 satuan.

6. Setelah melakukan kegiatan tersebut, apa yang dapat kalian ketahui tentang hubungan nilai a, b dan
c?

Untuk lebih meyakinkan kalian tentang hubungan nilai a, b, dan c, lanjutkan dengan kegiatan
berikut. Pada kertas berpetak, gambar tiga bangun segitiga ABC siku-siku di C dengan tiga ukuran
yang berbeda.

1. AC =S5 satuan, BC = 12 satuan

2. AC =8 satuan, BC = 15 satuan

3. AC=9 satuan, BC = 12 satuan
Ukurlah panjang ketiga sisi —sisi dari setiap segitiga
Lengkapilah tabel berikut berdasarkan ketiga segitiga yang telah kalian buat.

Segitiga ABC AB BC AC AC? BC? AB?
1. 12 5
2%
3.
Sae —‘l’
$ AN I NS LN
SIMPULAN
5 2 Ana L 4 kA § ] L A ¢ .
Jika dipunyai segitiga siku-siku dengan sisi siku-
siku @ dan b, sisi miring atau hipotenusa ¢ maka
pada segitiga tersebut berlaku
c
b

Sehingga berlakulah hubungan

“ Jumlah dari kuadrat
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TUGAS INDIVIDU ' Nama :
v " N No. Absen :
1 Perhatikan gambar berikut!
c Kelas :
B A

Sebuah kapal berlayar ke arah barat sejauh 120 Km. Kemudian ke utara sejauh 90 Km.
Hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula!

2 Sebuah tangga yang panjangnya 5m bersandar pada pohon. Jarak ujung bawah tangga
terhadap pohon adalah 3 m. Hitunglah tinggi pohon yang dapat dicapai oleh tangga tersebut!



Hasil Jawaban Peserta Didik Pertemuan |

- TUGAS INDIVIDU | Nama : Afriomno
S No. Absen :
1 Perhatikan gambar berikut!
C Kelas :
B A

Sebuah kapal berlayar ke arah barat sejauh 120 Km. Kemudian ke utara sejauh 90 Km.
Hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula!

2 Sebuah tangga yang panjangnya Sm bersandar pada pohon. Jarak ujung bawah tangga
terhadap pohon adalah 3 m. Hitunglah tinggi pohon yang dapat dicapai oleh tangga tersebut!

1 dimicalkan
1A% : Banyoknya (yarak tapal ke arah bavert

15C
:AC T Banyaknua ek opel | dan

' \arok kapal e avah Howutar
Panyoranya pa ot ¢ I

:_D,kg;r‘.
1A% : fr0 vewa
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Lampiran 6 : Perangkat Pembelajaran Pertemuan 11

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN KE-11

Nama Sckolah : MTs Nahdlatul Arifin Ambulu
Mata Pelajzrac : Matematika
Kelas/ Semester : VIII / Genap
Materi Pokok : Teorema Phytagoras
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 40 menit)
A. Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), Dan Indikator Pencapaian
KOMPETENSI INTI (KI)
* | KI 2(Sosial) :

KI | (Spiritual) :
Menghargai dan menghayati ajaran agama
yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (peduli, gotong-royong), santun, dan
percaya diri dalam berinteraksi sccira efektif

keberadaannya.

KI 3 (Pengetahuan) : KI 4 (Keterampilan) :

Memaharhi | dan | ‘mencrapkan_ pengetahuan Mengolah, imenyaji, | dan menalar dalam mna!l
(faktual, - koriseptual, — ‘dan’ ' prosedural) |'konkret/ (menggunakan, . méngurai, ‘merangkai,
berdasarkan rasa_ingin tabunya tentang ilmu | memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
pedectahian,  tcknologi/ \seni budaya terkait | (mepulis, fembaga. Mmcnghiturig, | menggdmbar,
fenoniena dan kejadian tampak matal don mengarang ) sesuai_dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/tgori.

l
KOMPETENSI DASAR (KD)
3.6 Menjelaskan dan Membuktikan Teorema | 4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
Phytagoras dan Tripel Phytagoras teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras

INDIKATOR PENCAPAIAN
3.6.2 Menentukan jenis segitiga berdasarkan | 4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
panjang sisi-sisi yang diketahui dengan dengan tripel Phytagoras
menggunakan teorema Phytagoras
3.6.3 Membuktikan tripel Phytagoras

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi dengan

menggunakan Teorema Phytagoras
Peserta didik dapat membuktikan Tripel Phytagoras
. Peserta didik Japat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Tripel

Phytagoras

C. Materi Pembelajaran
1. Menentukan Jenis Segitiga
Hubungan panjang sisi-sisi_ sebuah segitiga dapat digunakan untuk
menentukan jenis segitiganya, Misalkan sisi terpanjang dari segitiga terscbut
adalah ¢ dan panjang sisi yang lainnya adalah a dan b, maka berlaku hubugan

sebagai berikut.



Jika kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya,

maka segitiga tersebut dinamakan segitiga siku-siku.
c2= g+ b?

b. Jika kuadrat sisi terpanjang lebih besar dari jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya,

maka segitiga tersebut dinamakan segitiga tumpul.

c?> a%+b?
Jika kuadrat sisi terpanjang lebih kecil dari jumlah kudrat sisi-sisi lainnya,
maka segitiga tersebut dinamakan dengan segitiga lancip.

c? <a®+b?

2. Menemukan dan Memeriksa Tripel Phytagoras
Perhatikan kelompol: tiga bilangan berikut

6,8,10

2.5,12,13

Misalkan bilangan-bilangan di atas merupakan panjang sisi suatu segitiga.

Dapatkah kalian menentukan kelompok bilngan yang termasuk jenis segitiga
siku-siku?

6, 8,10

10% = 100

6% + 8% = 36 + 64 = 100Tkwena 107 = 6% + 8%, maka segitiga ini
termasuk segitiga siku-siku,

2.5:12¢13

L

13%2 = 169

JRIYERSITASISTAM REGER]

Be kan uraian diatas tam kel k tiga bilangan 6, 8, 10 dan
KIAE AGHNMAR -4k
vtagoras. Selanjutnya, kel 3'bilangan terseb ut tripel goras.

Tripel Phytagoras adalah sekolompok tiga bilangan bulat positif yang memenuhi
kuadrat bilngan Iangterb ma Hgan l:mlah adrat dua bilangan
lainnya.

Dengan mengenali bilangan-bilangan yang merupakan tripel Phytagoras, kita
dapat menentukan panjang sisis segitiga siku-siku yang tidak diketahui tanpa

. menghitung terlebih dahulu. Berikut tabel daftar beberapa tripel Phytagoras

‘No. Tripel Phytagoras Sisi Miring
1 |3,4,5 5
2 [5,12,13 13
3 |6,8 10 10
4 [7.24,25 25
5 [8,1517 17

Guna menentukan tripel Phytagoras, terdapat pola khusus yang dapat
digunakan. Misalnya p, ¢, dan r adalah tripel Phytagoras dan diketahui a = n, dan
b = n-1, maka berlaku: p == a® — b?,q = 2ab,danr = a? + b2,

Guna lebih jelasnya, perhatikan pola pada tabel berikut!

a b a® —b? 2ab a® + b?
2 ] 3 4 b
3 1 8 6 10
3 2 5 12 13
o ] 15 8 17

.

Q
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D. Metode / Model Pembelajaran

* Metode pembelajaran
+ Model pembelajaran

: Discovery Learning

E. Kegiatan Pembelajaran

: Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Kegiatan
Pembuka

o Komuiikasi
Gurn menyiapkan psikis dan fisik peserta didik
untuk mengikuti proses pembelajaran :
a. Menyampaikan salam
b. Memimpin doa yang dipimpin oleh ketua kelas
c. Mengecek kehadiron siswa
s Apersepsi
a. Guru membagi
kelompck
b. Guru mengingatkan kembali materi yang telah
dibahas pertemuan sebelumnya
¢. Untuk mendorong rasa ingin tahu siswa, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran  yaitu
melalui pembelajaan ini peserta didik dapat
menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang
sisi-sisi  dengan  mengguakan  teorema
phytagoras, dapat  membuktikan  tripel
phytagoras dan dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan tripel phytagoras.

siswa menjadi beberapa

10 Menit

KIA

FRE
\l HA

e Fase1: Pemberian Ran ﬁnngan (Stimulation)

120k ko, o it

J1 ZLCEMA BSH

3. Guru menjelaskan terkait LKPD yang sudah

J [!lperikT\k/Tadn T%'a [ N
Fase 2 : Pernyataan/Identifikasi
(Problem Statement)
1. Peserta didik berdiskusi dan mclakukan tanya
jawab tentang permaslahan-permasalahan yang
disajikan oleh guru

Masalah

* Fase 3 : Pengumpulan Data (Data Collection)

1. Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan  tugas  belajar  yang
berhubungan dengan masalah tersebut,

2. Guru membantu siswa dalam menyusun sub-
sub masalah yang lebih sederhana

* Fased : pengolahan Data (Data Processing)
1. Guru berkeliling pada setiap kelompok untuk
menganalisis (analyze) cara-cara (means) yang
dibutuhkan dalam  mencapai  hasil yang

-RI
DIQ

60 Menit

diinginkan.
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2. Guru membantu siswa memilih strategi solutif
yang paling mungkin untuk memecahkan dalam

soal.

o Fase 5 : Pembuktian (Verification) '

1. Perwakilan dari masing-masing kelompok
diminta untuk menulis dan mempresentasikan
langkah-langkah  dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang tcrdapat pada
LKPD

. Fase 6 : Menarik Kesimpulan (Generalization)
. Peserta Didik diminta menylmpulkan tentang

Theorcma Phytagoras
Kegiatan « Evaluasi
Penutup 1. Guru memberikan kuis untuk dlkeqakan

masing-masing individu yang tercantum
LKPD halaman terakhir

2. Guru melakukan reflcksi atau evalvasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang mereka
gunakan

" 3. Guru mengingatkan peserta didik untuk berlatih

mandiri di rumah dan mempelajari materi yang
akan dipelajari selanjutnya

4. Guru mcnulup pelajaran dengan membaca doa

NI/ € danimehgugapkanisalam A L 4 \IP(‘

D

10 Menit

T“ ATt/ Medin/ Sumber ! .nrl YLAAIVI INLLCU

KIAI H&[I"/ACHMAD SIDDIQ

4. Kapur Tulis

I\

5. Lembar Pemlkum( M § t l
6. Buku siLwa ulu 3 dan LKPD \
G. Penilaian
1. Sikap _ :Pengamatan/observasi selama kegiatan berlangsung

2. Pengetahuan _ : Penugasan (Individu dan Kelompok)
3. Keterampilan : Presentasi

Guru Mata Pelajaran Peneliti

- — Nailis Sa’adah

NIP. NIM. 201101070008

148



Lampiran

1.

LEMBAR PENILAIAN

Penilaian Pengetahuan
Teknik Penilaian : Tes Tulis

a.
. Instrumen Pentlaian  : Kuis Individu

b
c.
d

f.

UN

KIAI

Lembar Kerja Peserta Didik (terlampir)

. Pctunjuk Soal!

« Kerjakan soal-soal berikut ini secara individu dengan cermat, teliti, dan benar
« Kemudian jawablah pertanyaan di bawah ini.

Soul

| Panjang sisi-sisi sebuali segitiga adalah 6 em, 7 cm, dan 8 cm. Apakah scgitiga
tersebut siku-siku?

2 Daritiga bilangan berikut, manakai yang merupakan tripel Phytagoras?
a) 8,17, 15
b) 10,6, 8
c) 8,15.12

Langkah Penyelesainn

No. |

-

Langkah Penyelesaian

Pedoman Skor

[

V
__l

Dimisalkan :

oo oy,

yang lain

bt ACHMAD

Jawab
az = 82
= 64

bP4+ct= 72+ 6

= 49+ 36

= 85
Karena a? # b? + ¢2, muka segitiga itu bukan
segitiga siku-siku

Jadi, panjang ketiga sisi segitiga diatas
merupakan bukan segitiga siku-siku.

s Dl i

[

NEGERI

SIDDIQ

50

Dimisalkan :

a = banyaknya bilangan terbesar

b dan ¢ merupakan banyaknya bilangan yang

lain

a) Diketahui :

a=17,b=8,c=I5
Ditanya: apakah bilangan tersebut tripel
phytagoras?

Jawab :

50
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a¥=17*
=289

b*+c? = 87 +15?

= 64+ 225

= 289 ;
Karena a? = b? + ¢?, maka 8, 17, 15
termasuk tripel Phytagoras !

b) Diketahui : :
a=10,b=6,c=8 s
Ditanya: apakali bilangan tersebut lriqe!
phytagoras? 3
Jawab :

a* =10?
=100

b +c*= 62 +8°

= 36 + 64

= 100
Karena @* = b? +¢?, maka 10, 6, 8
termasuk tripel Phytagoras

¢) Diketahui :
a=15b=8,c=12

Ditanya: apakah bilangan terscbut tripel
phytagoras?
Jawab :

UNIVERSITAS ISLAM NEGER
KIAI HAJE:ACHMAD SIDIDIQ
mim b3 E R

Jadi, yang termasuk bilungan tripel Phytagoras
adalah 8,17,15 dan 10,6,8

F |

2. Penilaian Sikap
a. Prosedur Penilaian

No | Aspek Yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu Penelinian
1 Berpikir Logis Observasi/pengamatan__| Kegiatan Inti
2 Kritis Observasi/pengamatan | Kegiatan Inti
3 | Ingin Tahu Observasi/pengamatan | Kegiatan inti

b. Instrumen Penilaian
1) Berpikir Logis

LS

> Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha mengajukan ide-ide logis
dalam proses pembelajaran

~

» Baik jika sudah ada usaha untuk mengajukan ide-ide logis dalam
proses pembelajaran
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» Sangat baik jika ide-ide logis dalam proses pembelajaran secaia terus
menerus dan kensisten
2) Kritis
> Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha mengajukan ide-ide logis
dan kritis atau pertanyaan menantang dalam proses pembelajaran
> Baik Yika sikap ingin tahu melalui bertanya kepada guru atau teman
selama proses pembelajaran
> Sangat baik jika sikap ingin yahu melalui bertanya kepada guru atau
teman selama proses pembelajaran secara terus-menerus dan konsisten
Ingin tahu
> Kurang baik jika sama sekali tidak menunjukkan sikap ingin tahunya
melalui bertanya kepada guru atau teman selama proses pembelajaran
> Baik jika sikap ingin tahu melalui bertanya kepada guru atau teman
selama proses pembelajaran
> Sangat baik jika sikap ingin tahunya melalui keozda guru atau teman
selama proses pembelajaran secara terus-menerus dan konsisten
¢. Petunjuk Penilaian
I. Petunjuk Umum
1) Instrumen penilaian sikap berupa jumal.
2) Instrumen diisi oleh guru dengan melakukan observasi selama |
semester dan dapat dilaksanakan selama proses pembelajaran ataupun
diluar pembelajaran

3

~

T o s iy o e |

atau sangat bai

KIA! BRE-ACHRAD SIDDIQ

d. Lembar Penilaian \ 4 ™ - o
No | Waktu Nama J ]Kejadllmrllak‘n) llmrlsujni g:st:ﬁ. I T::;i::(
. U\/ Nt ML boctnny, | Uiy ia -
(17 CLV[ arn i Seal ;
Surtng ertarga, |Wguin tatu Btz

v Yo |STT LT T " [
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3. Penilaian Keterampilan

a. Rubrik Penilaian
Kriteria Penilaian
No I Indikator Penilaian Kurang Baik | Cukup Baik Baik Sanzat Baik
1. | Penggunaan Bahasa Menggunakan Menggunaka Mengguakan | Mennginaka
bahsa  yang|n bahasa | bahasa yang [n bahasa
baik, kurang | yang  baik, baik, baku|yang baik,
baku dan tidak | kurang baku tetapi  tidak | baku dan
terstruktur dan ti(‘dak terstruktur terstruktur
terstruktur
2. | Kejelasan Artikulasi Artikulasi Artikulasi Artikulasi
menyampaikan kurang jelas, | jelas,  suara kurang jelas, | jelas, suara
suara tidak | tidak suara terdengar,
terdengar, tcrdengar, terdengar, tidak bertele-
bertele-tele bertele-tele tidak bertele- | tele
tele
3. | komunikatif Membaca Pandangan Pandangan Pandangan
catatan lcbih banyak | lebih banyak lebili banyak
scpanjang menatap menatap menatap
menjelaskan catatan  saat | audiens saat audiens saat
menjelaskan menjelaskan, menggunaka
daripada tanpa gestur | n gestur
audiens tubuh tubuh  yang
UNIVERSITAS ISLAM NEEE
) 'RSITAS ISLAM NIE=ER]
| . an

[AT'HA

Kelompok : ...

JI ACHM

Presentasi

AD SIDDIQ
. J.EMB E R

No. | Nama Peserta Didik | Penggunaan | . Kejelasan Komunikatif
$ bah Menyampaikan
1. |D¥ e | Ped Cukup Balk
2.
3.
4.
Keterangan : *) Isilah dengan Kuiteria Kurang, cukup, baik dan sangat baik pada

setiap kolom.
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Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan 11

LKPD -2 |

« Kompetensi Dasar
3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Phytagoras dan Tripel Phytagoras

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras
Indikator Pencapaian
3.6.2 Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui dengan
menggunakan teorema Phytagoras
3.6.3 Membuktikan tripel Phytagoras
4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Tripel Phytagoras
e Tujuan Pembelajaran
> Peserta didik dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui
dengan menggunakan teorema Phytagoras
» Peserta didik dapat membuktikan tripel Phytagoras

e Nama Sekolah : Nama Kelompok :
1.
MTs Nahdlatul Arifin Ambulu 2.
3s
o Kelas / Semester : VIII/2 4.
5.
Petunjuk Umum :

1. Kerjakan Tugas Ini secara kelompok

2. Kerjakan tugas-tugas sesuai perintah atau petunjuk pada tiap nomor

3. Hasil tugas dipersentasikan kemudian dikumpulkan. Setiap anggota kelompok dinilai dalam
hal kerja keras dan juga tanggung jawab dalam kelompok

Ayo ingat
kembali tentang
Teorema
Phytagoras !

Untuk A ABC.

Jika £ C adalah sudut
siku-siku,

Maka berlaku

- ——— - - — - -y
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' KEGIATAN 1 JENIS-JENIS SEGITIGA

Tkutilah langkah-langkah berikut !
1. Sediakan lidi dan potong menjadi berbagai ukuran, antara lain 6 cm, 8 cm, 10 cm, 12 cm,
dan 13 cm

2. Ambil tiga lidi dengan panjang masing-masing 6 cm, 8 cm, dan 10 cm.
3. Buatlah segitiga dari ketiga lidi tersebut dan tempelkan diatas kertas.
4. Amati segitiga yang terbentuk dari lidi ketiga. Jenis segitiga apakah yang kalian liat?
5. Lakukan langkah nomor 2 dan 4 untuk tiga lidi yang berukuran 8 cm, 12 cm, 13 cm.
6. Lakukan langkah nomor 2 dan 4 untuk tiga lidi yang berukuran 6 cm, 8 cm, dan 12 c¢m,
Kemudian lengkapilah tabel berikut .
Segitiga | a | b | ¢ a? b2 a® + b? c? Hubungan S:gc:lt'l:a

1 6 | 8 |10|6°=36|8=64| 36+64 100 c?=a?+b? Siku-siku
2 8 |12 |13
6| 8 |12

7. Bagaimanakah hubungan panjang sisi ketiga pada segitiga pertama?

8. Bagaimanakah hubungan panjang sisi ketiga pada segitiga kedua?

9. Bagaimanakah hubungan panjang sisi ketiga pada segitiga ketiga?

e N
F SIMPULAN == == == = m = e e e e mmmm—— s — o

Untuk A ABC dengan panjang slsl-iIsinya a, b, danc:

e lika c? < a® + b? maka AABC merupakan segitiga

e Jika maka AABC merupakan Segitiga ...........cvrerererenerenne

o lJika maka AABC merupakan Segitiga ...........c.ouureeerreieesenns

—-——-————————-—————-—-—————-—-—--"



KEG[ATAN 2 TRIPEL PHYTAGORAS "

Menentukan Tripel Phytagoras

1. Isilah tabel berikut dengan sebarang dua bilangan asli p dan q dengan p > q.
2. Tentukan tripel Phytagoras dan periksalah kebenarannya dengan melengkapi tabel

berikut!
No.| p | q Pt +q* P’ —-q* 2pq Hubungan Ph;:::lns
1|2 |1 [ 22+27=5 | 2°<08% 30 2 x2 Xl=40l5° = 3° + 4 53,4
2 [ 3 [ 1 [3*+1*=10| 3°-12=8 | 2x3x1=6 (10> =8%+6?
3 3 2 32422=13
4|41
5|42
6|43
‘B E
8
9
10

3.. Dari tabel di atas, kelompok uga buapgan bulat positif yang memenuhx teorema
Phytagoras disebat.........

4. Amati pasangan tiga bilangan di baris pertama, kedua dan kelima. Bagaimana
hubungan pasangan tiga bilarigan pada baris tersebut? Coba bandingkan sisi-sisi yang
bersesuaian.

5. Apakah 30, 40, 50 merupakan bilangan yang memenuhi teorema Phytagoras?
Mengapa?

Tripel Phytagoras adalah

l
1
I
I
I
|
| Kita dapat menentukan tripel Phytagoras dengan menggunakan aljabar dengan cara
I
I
I
I
I
I
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TUG P Nama :
‘ AS INDIVIDU -
oo £ g No. Absen :
| /- N |
1 Panjang sisi-sisi sebuah segitiga adalah 6 , dan 8 cm. Apakah segitiga tersebut
siku-siku?
2 Dari tiga bilangan benkut, man
a) 8,17,15
b) 10,6,8
c) 8,15,12

i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

=)

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



TUGAS INDIVIDU

1

Nama : Duwa
No. Absen :
Kelas :

Panjang sisi-sisi sebuah segitiga adalah 6 cm, 7 cm, dan 8 cm. Apakah segitiga tersebut
siku-siku?

2 Dari tiga bilangan berikut, manakah yang merupakan tripel Phytagoras?

a) 8,17,15
b) 10,6,8
c) 815,12

C:=6
Ditanga = Aparah Segidiga tersetur
Geu 2 7

\)A&)o&: q"=87-

a* #6N

€ 4 et et
= Yot 34
= 8¢

farena G # bEtc?, mata seoifiga ot bupan fiku 1

a - Banyak hil. tedesar
frc = Qan,az.lc. Cn( L&l.\V\

9.0 7

b= 8
c= \S

Pitraya A?akqh b langan tesetut tripet fhg‘tagora!?

NERLE ar 172

A\

- 289
b*+ c> - 8*p152
6y + 225
= 289

u

tn a* - b*re? ,Mata 8 17,18 Fermatul, +ﬂ'?e,] fﬁy-r—-,oru
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f = L
C = 8
Dhdmaya ;Afa(cal-\ \vi(angm krse,\w&' @ﬂ("’( ?‘\gfhgorm ?

Jawns © a* =10

alsloo
pr4cr = PF 8
=36 + 0y
= (/00

lnrenn at=prye?
¢t Maka (016, & Keruesut frigel Yhyfegoras.

c). a:=I(S
b:2
cs |2

Ot = Apelah Il Tersebut tripel Fhytegorss 7

Jowmet at =\¢*

z 22X
Pyt . B
= b‘ff(‘f‘f
: 208

LT AT
~n a # bt Ct o nelea \
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Lampiran 7 : Soal Post-Test

SOAL POST-TEST

NAMA
NO. ABS
KELAS

PETUNJUK!
' Isilah identitas kalian dengan benar.
V' Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan cermat, teliti, dan benar.
' Jawablah pada lembar yang sudah disediakan.

SOAL
1. Pak Rizal akan memetik buah mangga dengan menggunakan tangga

sepanjang 13 meter. Kemuadian Pak Rizal meletakkan tangga dengan
jarak antara ujung bawah tangga dan pangkal pohon adalah 5 meter,

tampak seperti gambar dibawah ini.

Tentukanlah tinggi pohon yang dapat dicapai oleh tangga!
2. Perhatikan gambar berikut!
_R Pada APQR di samping, diketahui PS
: =4cm,QS=9cm, dan RS =6 cm.
a. Hitunglah panjang PR dan QR!
b. Buktikan bahwa 24PQR siku-

siku

3. Diketahui segitiga dengan ukuran-ukuran sebagai berikut!

(i) 4cm,5cm,6cm
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(i) 5cm, 6 ¢cm, 7cm

(ili)6 cm, 8 cm, 10 cm

(iv) 6cm, 8 cm, 12 cm

Berdasarkan ukuran-ukuran tersebut, jenis segitiga apa saja yang dapat
dibentuk?

Diketahui tiga bilangan sebagai berikut :

(i) 68,10
(ii) 7,9, 10
(iii) 9, 12, 15

Dari tiga bilangan diatas, manakah yang merupakan tripel Phytagoras?



Kisi-kisi Soal Post-Test

KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
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Kompetensi Aspek
Dasar Materi Kemampuan Indikator Soal Soal Nomor
(KD) Pemecahan
Masalah
Pak Rizal akan memetik buah mangga dengan menggunakan
tangga sepanjang 13 meter. Kemuadian Pak Rizal meletakkan
tangga dengan jarak antara ujung bawah tangga dan pangkal .
pohon adalah 5 meter, tampak seperti gambar dibawah ini.
Tentukanlah tinggi pohon yang dapat dicapai oleh tangga!
Menjelaskan Peserta \ ‘didik o yang aap P %
dan dapat ] :
teorema Teorema dan
phytagoras Phytagoras membuktikan _R
dan tripel Teorema
Phytagoras Phitaghoras
2

Q S P

Pada APQR di samping, diketahui PS =4 cm, QS =9 cm, dan
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RS=6cm.
¢. Hitunglah panjang PR dan QR!
d. Buktikan bahwa 2PQR siku-siku

Peerta  didik | Diketahui segitiga dengan ukuran-ukuran sebagai berikut
dapat (i) 4cm,5cm, 6cm
menentukan |
jenis-jenis (if) 5cm, 6 cm, 7 cm
segitiga (iii)6 cm, 8 cm, 10 cm
berdasarkan | 3
panjang  sisi- | ((v)6cm, 8.cm, 12cm
Sisl dengan | Berdasarkan ukuran-ukuran tersebut, jenis segitiga apa saja
menggunakan _
teorema yang dapat dibentuk?
Phytagoras
Diketahui tiga bilangan sebagai berikut :
(iv) 6,8, 10
Peserta  didik
dapat (v) 7,9,10
membuktikan | (vi) 9, 12, 15 4
tripel - . ) _
phytagoras Dari tiga bilangan diatas, manakah yang merupakan tripel

Phytagoras?




Lembar Penilaian Aspek Kognitif

PEDOMAN PENILAIAN POST-TEST
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Sl\cl) Oall Penyelesaian Pedoman Penskoran Skor
Dimisalkan: Proses pengerjaan benar o5
AC = banyaknya panjang tangga | dan jawaban benar
BC = banyaknya jarak antara Proses pengerjaan benar 20
ujung bawah tangga dan pangkal | dan jawaban salah
tangga Proses pengerjaan salah 15
AB = banyaknya tinggi pohon dan jawaban benar
yang dicapai tangga Proses pengerjaan salah
! 10
dan jawaban salah
A Menuliskan keterangan 5
B C
Diketahui :
AC =5 meter
L BC = 13 meter
Ditanyakan : tinggi pohon yang
dapat di capai tangga =......?
Jawab : Tidak Menjawab 0

Berdasarkan permasalahan diatas,
hubungan antara pohon, jarak
antara unjung tangga dan pangkal
tangga akan membentuk segitiga
siku-siku seperti gambar diatas.
Sehingga untuk mencari tinggi
pohon yang dicapai tangga
dengan menggukan teorema

Phytagoras.

AC? = AB? + BC?
132 = AB? + 52
169 = AB? + 25
AB? = 169 — 25
AB? = 144

AB = V144
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AB =12

Jadi, tinggi pohon yang dapat
dicapai tangga adalah 12 meter.

Diketahui :
PS=4cm
QS=9cm
RS=6cm
Ditanya :
c. Hitunglah panjang PR dan
QR=.....?
d. Buktikan bahwa 2 PQR
siku-siku
Jawab :
b. PR?> = PS? + RS?
= 42 + 62
=16+ 36
=52
PR = 52
=721
Atau
PR = V4x13
= 2V13

Jadi, panjang PR = 7,21
cm atau 2v/13 cm
QR? = QS? + RS?
=92 + 62
=81+ 36
=117
QR = V117
= 10,82
Atau
QR = V9 x 13
= 3V13
Jadi, panjang QR=10,82
cm atau 3v13 cm
c. PQ=4+9
=13
PQ? = 13?2
PQ? = 169
PR? + QR? = 52 + 117
= 169

Proses pengerjaan benar

dan jawaban benar 25
Proses pengerjaan benar 20
dan jawaban salah

Proses pengerjaan salah 15
dan jawaban benar

Proses pengerjaan salah 10
dan jawan salah

Menuliskan keterangan 5
Tidak Menjawab 0
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Karena PQ? = PR? + QR?,
maka A PQR siku-siku dengan PQ
sebagai sisi miring dan 2PQR

siku-siku
Dimisalkan : Proses pengerjaan benar o5
a = banyaknya sisi terpanjang dan jawaban benar
b dan ¢ merupakan banyaknya Proses pengerjaan benar 20
panjang sisi yang lain dan jawaban salah
Proses pengerjaan salah 15
(i) Diketahui : dan jawaban benar
a=6cm Proses pengerjaan salah 10
b=4cm dan jawan salah
c=5cm Menuliskan keterangan 5
Ditanya : Apakah segitiga tersebut
lancip ?
Jawab :
a’ = 62
= 36
b? + ¢? = 4?2 + 52
=.16 + 25
= 41
Karena'a? < b%+ ¢% maka
segitiga itu merupakan segitiga
lancip
(i1) Diketahui :
a=7cm
b=5cm
c=6c¢cm Tidak Menjawab 0
Ditanya : Apakah segitiga tersebut
lancip ?
Jawab :
a’ =72
=49
b? + c? = 5% + 62
= 25+ 36
= 61

Karena a? < b? + ¢%, maka
segitiga itu merupakan segitiga
lancip

(iii) Diketahui :
a=10cm
b=6cm
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c=8cm
Ditanya : Apakah segitiga tersebut
lancip ?
Jawab :
a’ = 10?
=100

b? + c%? = 6% + 82

= 36 + 64

= 100
Karena a* = b? + ¢%, maka
segitiga itu merupakan segitiga
siku-siku

(iv) Diketahui :

a=12cm

b=6cm

c=8cm

Ditanya : Apakah segitiga tersebut

lancip ?

Jawab :

a? = 122

= 144

b? + ¢? = 62 + 82
= 36 + 64
= 100

Karena a® > b? + c?, maka
segitiga itu merupakan segitiga
tumpul

Dimisalkan :
a = banyaknya bilangan terbesar
b dan ¢ merupakan banyaknya
bilangan yang lain
(i) Diketahui :
a=10,b=6,c=8
Ditanya: apakah bilangan
tersebut tripel phytagoras?
Jawab :
a? =102
=100

6% + 82
36 + 64
= 100

b? + ¢? =

Proses pengerjaan benar

dan jawaban benar 25
Proses pengerjaan benar

. 20
dan jawaban salah
Proses pengerjaan salah

. 15
dan jawaban benar
Proses pengerjaan salah

. 10
dan jawan salah
Menuliskan keterangan 5
Tidak Menjawab 0
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(i)

(iii)

Karena a®? = b? + c?, maka
6, 8, 10 termasuk tripel
Phytagoras

Diketahui :
a=10,b=7,c=9
Ditanya: apakah bilangan
tersebut tripel phytagoras?
Jawab :

a? =102
=100
b%+c? = 7%+ 92
= 49 4+ 81
= 131

Karena a® # b? + c¢?, maka
7,9, 10 bukan termasuk
tripel Phytagoras

Diketahui :
a=15b=9,¢c=12
Ditanya: apakah bilangan
tersebut tigaan phytagoras?
Jawab :
a? = 15?2

=225

b? + ¢ = 9% + 127

= 81+ 144

= 225
Karena a? = b? + ¢2, maka
9, 12, 15 merupakan tripel
Phytagoras

Jadi, yang termasuk tripel
Phytagoras adalah bilangan (i)
dan (iii)




Lembar Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah

168

Indikator Pemecahan

No. Deskripsi Skor
Masalah
Menuliskan dengan benar apa yang diketahui 6
dan apa yang ditanyakan pada soal
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal, tetapi salah satunya kurang 4,5
tepat.
1 | Memahami masalah | Menuliskan salah satu apa yang diketahui atau 3
apa yang ditanyakan pada soal dengan benar.
Menuliskan apa yang diketahui dan/atau apa 15
yang ditanyakan pada soal tetapi kurang tepat. ’
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 0
yang ditanyakan
Menuliskan model matematika dengan benar dan
lengkap sehingga mengarah kejawaban yang 6
benar
Menuliskan model matematika dengan benar dan
tidak lengkap sehingga mengarah kejawaban 4,5
yang salah
5 Merencanakan Menuliskan model matematika dengan kurang
penyelesaian tepat tetapi lengkap sehingga mengarah ke 3
Jawaban yang salah
Menuliskan model'matematika dengan kurang
tepat dan tidak lengkap sehingga mengarah 1,5
kejawaban yang salah
Tidak menuliskan model matematika yang 0
digunakan
Menyelesaikan dengan prosedur yang tepat dan 5
melakukan perhitungan yang benar
Menyelesaikan dengan prosedur yang tepat akan 45
tetapi salah dalam melakukan perhitungan ’
3 Menyelesaikan Tidak menggunakan prosedur dalam
masalah menyelesaikan namun benar dalam melakukan 3
perhitungan.
Menyelesaikan dengan prosedur dan perhitungan 15
yang kurang tepat ’
Tidak ada menyelesaian sama sekali 0
Menuliskan kesimpulan dengan benar dan 5
pengecekan jawaban dengan tepat
Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi
Melakukan : .
4 .| kurang tepat dalam menuliskan jawaban yang 4,5
pengecekan kembali di
itanyakan
Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi 3

tidak meniliskan jawaban dengan benar atau
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sebaliknya menuliskan jawaban dengan teapt
tetapi tidak meniskan kesimpulan

Menuliskan kesimpulan dan/atau pengecekan
jawaban yang kurang tepat.

1,5

Tidak menuliskan kesimpulan dan pengecekan
jawaban
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Lampiran 8: Pedoman Wawancara

TRANSKIP WAWAWANCARA

Analisis Masalah dan kebutuhan dalam Proses Pembelajaran

Nama Sekolah : MTs Nahdlatul Arifin Ambulu
Narasumber : Guru Matematika
Hari/tanggal wawancara : Selasa, 11 Juni 2024

Tempat : Depan Kelas VIII A

Pertanyaan : Bagaimana proses pembelajaran berlangsung saat tahun
sebelumnya ibu mengajar materi Teorema Phytagoras?

Jawaban : materi teorema phytagoras, sebelumnya kalau materi teorema
phytagoras itu termasuk materi yang simpel ya kan. Materi teorema phytagoras itu
cuman berfokus pada tiga rumus'ya kan, yang berkaitan dengan 3 sisi pada
teorema phytagoras. {Mungkin pengenalan awal,; anak-anak- merasakesulitan
tentang yang berpangkat 2 atau ada akarnya itu yang jadi kesulitanya anak-anak.
Kalau untuk kesulitan atau proses proses pembelajaran secara langsungnya itu
kebelakangan itu Insyaa Allah anak-anak mudah memahami.yang penting yang
ditekankan itu adalah sisi miring, yang membedakan cuman sisi miring. Insyaa
Allah kalau materi teorema phytagoras itu masih lancar pembelajarannya,
mungkin diawal perlu penekanan lebih pada proses penyelesaiannya. Adanya akar
atau berpangkat dua, yang membedakan itu sisi miring ditambah, kalau sisi yang
lainnya itu dikurangin dengan sisi miring, itu Insyaa Allah anak-anak sudah
paham disitu proses pembelajarannya atau pengaplikasiannya Insyaa Allah anak-

anak bisa lancar.

Pertanyaan : Apa kesulitan yang dihadapi saat ibu mengajar matematika
terkhusus materi Teorema Phytagoras?
Jawaban : kesulitan saat mengajar teorema phytagoras, ya itu tadi pengaplikasian

pada rumus tripel phytagorasnya itu yang akar ataupun pangkat apalagi perubahan
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dari C?itu “mencari C nya bagaimana bu?” harus ada akar terlebih dahulu itu
harus ada penekanan langsung pada anak-anak. Soalnya anak-anak nanti “Bu, ini
gimana pangkat 2 nya kan yang dicari C?” itu pasti sedikit banyak itu yang
ditanyakan sama anak-anak.

Pertanyaan : Adakah kesulitan dari cara ibu menyampaikan materinya?

Jawaban : kesulitan cara menyampaikan itu sebenernya anak-anak sudah punya
pegangan. Kalau untuk menyampaikan ke anak-anak itu kalau kesulitan Insyaa
allah tidak ada, karena anak-anak sudah punya pegangan dan saya cuman
membahas lagi yang ada dipegangan anak-anak. Saya tekankan lagi dipaparkan

papan tulis itu anak-anak Insyaa Allah dapat dipahami dengan jelas.

Pertanyaan : Menurut ibu, Bagaimana respon Peserta Didik selama proses
pembelajaran berlangsung?

Jawaban : Respon Peserta Didik dalam satu kelas pastinya berbeda. Ya ada
Peserta Didik yang langsung “ya” ada Peserta Didik yang langsung “Bu, gimana,
gimana?” bahkan ada Peserta Didik yang“Bu, ulangi, lagi penjelasannya! Masih
belum paham” itu pasti juga ada. Kalau secara keseluruhan terkhususnya materi
teorema phytagoras itu ya 70% Insyaa Allah sudah bisa, mungkin yang 30% itu
masih nanya-nanya proses yang awal atau nanya tentang rumusnya ya itu masih

ada.

Pertanyaan : Apakah ibu mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi
Teorema Phytagoras ke konteks kehidupan sehari-hari atau mungkin dengan antar
topik dalam mata pelajaran matematika?

Jawaban : Mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari dengan teorema phytagoras.
Sebenarnya kalau contoh atau dalam lingkungan Kkita, teorema phytagoras itu
lumayan banyak dan lumayan tidak asing di lingkunagn Kita itu sangat mudah
sebenarnya. Kita buat secara langsung saja pakai tangan Kita itu pakai telunjuk
sama pakai jempol itu langsung ditujukan ke anak-anak. Ini loh teorema
phytagoras, sisinya tegak lurus. Itu sudah bisa dalam kehidupan sehari-sehari.
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Dari sekitar juga sama, buku kalian potong jadi dua itu juga termasuk teorema
phytagoras. Sebenarnya contoh di kehidipan sehari-hari untuk teorema phytagoras

sangat mudah digunakan dan sangat mudah dipahami sama anak-anak.

Pertanyaan : Menurut pandangan ibu, apa yang menyebabkan materi matematika
sulit dipahami Peserta Didik terutama di kelas V111?

Jawaban : Matematika sulit dipahami oleh Peserta Didik, ya pasti sebagian besar
dalam kelas ataupun dalam sekolah itu kesulitan dalam matematika. Nggak tau
kenapa emang iya, dari dulu saya masih jadi Peserta Didik pun ya. Kalau saya
pikir sekarang itu mungkin yang pertama dari diri sendiri itu emang belum bisa
atau belum ada tertariknya untuk ngitung itu satu. Yamg kedua itu baca soalnya
matematika dengan variasi angka dan bacaan cerita ataupun gambar itu tidak ada
minat mengerjakan. Yang selanjutnya yang merasa sulit mengerjakan matematika
kalau sudah berusaha mengerjakan tapi jawabannya salah mau mengerjakan ulang
itu males. Berbeda dengan pelajaran yang kayak sejarah-sejarah itu kan tinggal
liat lagi bacaannya, cari-disitu itu ketemu ya alhamdulillah; kalau nggak ketemu
ya diskip. Kalau matematika, kan,ada preses;pengerjaan, ada proses ngitung.
Kalau udah berusaha terus salah, mau ngitung lagi sudagh tidak ada niatan lagi.

Mungkin itu kesulitan dari anak-anak

Pertanyaan : Terkait buku yang digunakan di kelas, apakah kondisi buku teks
yang digunakan dapat memengaruhi kelancaran proses pembelajaran?

Jawaban : Kondisi buku teks dapat mengurangi proses pembelajaran. Pengaruh
sebagian besar mungkin iya berpengaruh. Anak-anak mencari informasi atau
tugas meski kan anak-anak cari referensinya di buku. Kalau dalam proses
pembelajaran sebenernya buku itu nomer 2. Yang penting proses pembelajarannya
itu anak-anak dapat inti-intinya saja ndak papadi buku kemudian lebih ditekankan
sama gurunya. Cuman yang jadi permasalahannya itu ketika anak-anak
mendapatkan tugas dan anak-anak perlu referensi lebih dan gurunya tiada ada
disampingnya, makanya disitulah pembelajarannya itu anak dlam proses

pembelajaran perlu namanya buku yang mungkin lebih lengkaplah dariapada
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sekedar LKS, lembar soal-soal atau pegangan anak-anak yang masih belum
lengkap.

Pertanyaan : Ada berapa buku teks yang digunakan ibu sebagai acuan melakukan
proses pembelajaran ?

Jawaban : Dalam melaksanakan proses pembelajaran saya berarti ya. 1) lembar
kerja Peserta Didik yang sama dengan pegangan anak-anak. Terus yang kedua itu
buku full rumus-rumus itu untuk mengingat kembali. Terus yang selanjutnya itu
mugkin sekitar 5-sn dan lebih ndak papa dalam satu jenjang/kelas itu biasanya
ada yang kalau saya punya yang langsung full kayak didk-detik, kumpulan soal-
soal kayak rumus-rumus itu yang sebagian pegangan saya. Kalau pertingkat itu
mungkin yang sama pegangan anak-anak terus buku paket agak tebal yang
matematika apa ya itu punyak saya pokoknya perjenjang juga ada mungkin kalau
satu jenjang itu ada 3 tapi kalau yang full dalam 1 tingkat SMP itu ada juga kalau
ndak salah 4.

Pertanyaan : Apakah ibu ;sudah .cukup dengan, adanya buku teks atau
membutuhkan perangkat dengan penyajian yang berbeda?

Jawaban : sebenarnya penyajian berbeda atau bahan ajar itu sangat perlu untuk
lebih pengaplikasikan dalam bentuk lain bukan hanya pegangan Peserta Didik
atau penjelasan guru lewat papan tulis. Secara langsung, konteks langsung bentuk
misalkan teorema phytagoras ya sudah anak-anak disuruh mencari bahan apapun
yang berbentuk teorema phytagoras itupun ndakpapa atau guru menyediakan ini
lo rek secara langsung bentuk teorema phytagoras itu juga perlu. Untuk apa? Ya

untuk imajinasi anak-anak langsung tepat sasaran tidak ngawang kemana-mana.

Pertanyaan : Menurut ibu, apabila dilakukan pengembangan perangkat maka apa
saja kriteria perangkat yang baik?

Jawaban : Kriteria perangkat yang baik, sebenarnya kalau perangkat yang baik
itu ya simpelnya kalau menurut saya bisa dipahami anak-anak. Nggak usah terlalu

bagus nggak usah terlau mahal tapi sederhana yang penting anak-anak atau dan



174

bisa megaplikasikannya. Kalaupun mahal, bagus, besar tapi kalau anak-anak tidak
bisa mengaplikasikannya itu kalau menurut saya ya nggak percuma cuman kalau
ada yang lebih sederhan, mudah dipahami dan bisa digunakan, mudah dibawa
kemana-mana dan diaplikasikan itu mungkin lebih berharga atau masuk ke anak-

anak itu saja.
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Lampiran 9: Perolehan Data Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Guru

Perolehan Data lembar Observasi keterlaksanaan Guru

Observer |

No

Langkah-langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Pertemuan

Kegitatan
Pembuka

Guru menyampaikan materi pokok
yang akan dipelajari pada hari ini yaitu
“cara penyelesaian Teorema
Phytagoras”

4

4

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan hasil belajar yang
diharapkan akan dicapai Peserta Didik

Guru memotivasi Peserta Didik
tentang manfaat mempelajari dalam
“Teorema Phytagoras’ dalam
kehidupan sehari-hari

Guru menginformasikan cara belajar
yang akan di kelas:

Kegiatan Inti

Guru menyajikan materi mengenai
Teorema Phytagoras dengan
pendekatan pemecahan masalah

Guru membagikan LKPD untuk
dikerjakan dengan diskusi kelompok
bersama teman sebangkunya

Guru menjelaskan petunjuk dalam
LKPD yang akan diisi oleh peserta
didik

Guru mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik tekait “Teorema
Phytagoras”

Guru membantu Peserta Didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
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berhubungan permasalahan yang
terdapat pada LKPD tersebut.

Guru membantu Peserta Didik dalam
menyusun sub-sub masalah yang lebih
sederhana pada materi Teorema
Phytagoras

No

Langkah-langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Pertemuan

Guru membantu Peserta Didik dalam
menyusun sub-sub masalah yang lebih
sederhana pada materi matematika
yang berkaitan dengan Teorema
Phytagoras

3

3

Guru berkeliling pada setiap
kelompok untuk mengawasi cara
Peserta Didik dalam menganalisis
(analyze) cara-cara (means) yang
dibutuhkan dalam mencapai hasil
yang diiinginkan dalam materi
matematika yangiberkaitan dengan
Teorema Phytagoras

Guru membantu Peserta Didik
memilih strategi solutif yang paling
mungkin untuk memecahkan masalah
dalam soal yang terdapat pada LKPD

Guru mengawasi hasil pekerjaan
peserta didik, yang disesuaikan
dengan proses disikusi yang sudah
terjadi.

Guru memberikan penguatan dari
tanggapan dan masukan dari peserta
didik, mengenai cara penyelesaian
Teorema Phytagoras.

Guru mengumpulkan hasil diskusi
peserta didik, dan peserta didik
dibimbing oleh guru untuk membuat
kesimpulan mengenai cara
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penyelesaian Teorema Phytagoras.

Kegiatan Penutup

Evaluasi

Guru memberikan kuis untuk
dikerjakan masing-masing individu
yang tercantum dalam LKPD halaman
terakhir.

Guru melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses yang mereka gunakan.

Jumlah

64

62
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No

Langkah-langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Pertemuan

Kegitatan
Pembuka

Guru menyampaikan materi pokok
yang akan dipelajari pada hari ini yaitu
“cara penyelesaian Teorema
Phytagoras”

4

4

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan hasil belajar yang
diharapkan akan dicapai Peserta Didik

Guru memaotivasi Peserta Didik
tentang manfaat mempelajari dalam
“Teorema Phytagoras” dalam
kehidupan sehari-hari

Guru menginformasikan cara belajar
yang akandi'kelas.

Kegiatan Inti

Guru'menyajikan materi-mengenai
Teorema Phytagoras dengan
pendekatan pemecahan masalah

Guru membagikan LKPD untuk
dikerjakan dengan diskusi kelompok
bersama teman sebangkunya

Guru menjelaskan petunjuk dalam
LKPD yang akan diisi oleh peserta
didik

Guru mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik tekait “Teorema
Phytagoras”

Guru membantu Peserta Didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan permasalahan yang
terdapat pada LKPD tersebut.
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Guru membantu Peserta Didik dalam
menyusun sub-sub masalah yang lebih
sederhana pada materi Teorema
Phytagoras

No

Langkah-langkah
Pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Pertemuan

Guru membantu Peserta Didik dalam
menyusun sub-sub masalah yang lebih
sederhana pada materi matematika
yang berkaitan dengan Teorema
Phytagoras

3

3

Guru berkeliling pada setiap
kelompok untuk mengawasi cara
Peserta Didik dalam menganalisis
(analyze) cara-cara (means) yang
dibutuhkan dalam mencapai hasil
yang diiinginkan dalam materi
matematika yang berkaitan dengan
Teorema Phytagoras

Guru'membantu Peserta Didik
memilih strategi solutif yang paling
mungkin untuk memecahkan masalah
dalam soal yang terdapat pada LKPD

Guru mengawasi hasil pekerjaan
peserta didik, yang disesuaikan
dengan proses disikusi yang sudah
terjadi.

Guru memberikan penguatan dari
tanggapan dan masukan dari peserta
didik, mengenai cara penyelesaian
Teorema Phytagoras.

Guru mengumpulkan hasil diskusi
peserta didik, dan peserta didik
dibimbing oleh guru untuk membuat
kesimpulan mengenai cara
penyelesaian Teorema Phytagoras.

Kegiatan Penutup
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Evaluasi

Guru memberikan kuis untuk
dikerjakan masing-masing individu
yang tercantum dalam LKPD halaman
terakhir.

Guru melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses yang mereka gunakan.

Jumlah

61

62




Lampiran 10 : Perolehan Data Hasil Lembar Pbservasi Aktivitas Peserta
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Didik
Observer 111 : Kelompok Rendah
. Pertemuan Skor Penilaian Skor
No. Nama Peserta Didik Ke- 1727312516178 Total
1 | Peserta Didik VV | 4 1314143 |2|1]2 23
2 | Peserta Didik VI | 4 12141412221 21
o Pertemuan Skor Penilaian Skor
No. Nama Peserta Didik Ke- 1127312151617 8 Total
1 | Peserta Didik I 413|/3|3|2|2]3|3 23
2 | Peserta Didik VI 1 41312342313 24
Observer IV : Kelompok Sedang
— Pertemuan Skor Penilaian Skor
No. Nama Peserta Didik Ke- 1721345161718 Total
1 | Peserta Didik Il I 4441413123313 26
2 | Peserta Didik IV I 3.3 |13(2./3.].4.43 25
T Pertemuan Skor Penilaian Skor
No. Nama Peserta Didik Ke- 1727345161778 Total
1 | Peserta Didik 111 1 4 131413121333 25
2 | Peserta Didik IV 1 3141413121333 25
Observer V : Kelompok Tinggi
s Pertemuan Skor Penilaian Skor
No. Nama Peserta Didik Ke- 117213415161 778 Total
1 | Peserta Didik | I 3/3/3|3[44]3/3 26
2 | Peserta Didik Il I 3/3|/4|4|3|41]4),3 28
o Pertemuan Skor Penilaian Skor
No. Nama Peserta Didik Ke- 1721345161778 Total
1 | Peserta Didik | 1 31414 ,3(4|4|3]|3 28
2 | Peserta Didik Il | 3/3/4|413[4]3/3 27
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Lampiran 11 : Perolehan Data Angket Respon Peserta Didik
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Lampiran 12 : Perolehan Data Post-Test

Nomor Tes
Absen Tes Kemampuan
Peserta | Pengetahuan Pemecahan
Didik Masalah
1 100 90
2 90 80
3 80 85
4 90 95
5 80 90
6 90 95
7 85 95
8 65 75
9 55 60
10 95 85
11 95 80
12 75 65
13 85 90
14 85 90
15 90 95
16 100 90
17 95 80
18 80 85
19 75 50
20 100 80
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Lampiran 13 : Dokumentasi

Memilih strategi solusi dari permasalahan yang muncul dibantu oleh Guru
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Presentasi di depan kelas



Lampiran 14 : Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA MATERI TEOREMA PHYTAGORAS

No. | Hari, Tanggal Kegiatan Informan Tanda Tangan
1. Selasa, Wawancara dengan Vivi Widiya, S. Pd O
11 Juni 2024 Guru Mata Pelajaran @W
Matematika s <
2 Rabu, Validasi RPP, LKPD, Vivi Widiya, S.Pd ut——' -
12 Juni 2024 Soal Post-Test @/ .//
2L
3 Kamis, Validasi RPP, LKPD, Athar Zaif Z., M.Pd /d«/ :
20 Juni 2024 Soal Post-Test
4. Jum’at, Pengisian Lembar Devita Febri Indriani r‘ 5
21 Juni 2024 Observasi /
Keterlaksanaan \ A9
Pembelajran oleh Guru . ’
3. Jum'at, Pengisian Lembar Adelia Nur Uly S = ()
21Juni 2024 |  Observasi Aktivitas G/W
Siswa
6. Senin, Pengisian Lembar Devita Febri Indriani ( * 7
24 Juni 2024 Observasi K N
Keterlaksanaan LK / -,
Pembelajaran Oleh Guru / Vel
7. ! Sening Pengisian Lembar Adclia Nur Uly'S an, gz
24 J0ni 2024 |17 Observasi Akfivias, : V , ’
Siswa J
8. Jum’a, Pengajuan Seal Post,- Siswa Kelas VIIT A o
28 Juni 2024 Test Mis: Nahdlatul Arifin &{Wr
Ambulu - =
9. Jum’at, Pengisian Angket Siswa Kelas VIII A , "
28 Juni 2024 Respon Siswa Mts. Nahdlatul Arifin MI’E”:
Ambulu N ]
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Lampiran 15 : Surat Izin Penelitian

p— a1 :
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGER[\KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

e I Malaram No. 01 Mangll Telp.(0331) 428104 Fax, (0331) 427005 Kode Pas: 68136
emberacid Email: tarbivah.mjember(a gmail com

&

MANMAMAD SO \Wehsite wiww hitp 1tk

IEMnen
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Sifat  : Biasa

==
Nomor : a.esmnzo/a%aizozk |
Perihal | Permohonan l]mﬁo elitian

Yth. Kepala Mts Nahdlatul Arifin
Jalan Waty 'Ub,)@_gg@jgjf's'bmbihejo Ambulu

Dalam rangka ‘m‘ enyelesaikan tugas Skripsi pada‘FékuflaS'Tar'Biyah dan limu
Keguruan, maka mohon dijinkan mahasiswa berikut

NIM i 201101070008
Nama : NAILIS SAADAH
Semester . Semester sembilan

e ebok i el i AR Largen

KR FIARE AR H AT SRTE

Muhammad Habibi, M. Py

)
Demikian atas perkerln daE;eananya]:uSrsam;E‘Tkan L\rima kasih

» Jember, 10 Juni 2024

¥ -:"-.V”'lt"- L e—
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Lampiran 16 : Surat Keterangan Selesai Penelitian

Universitas  : Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

lah selesai melakukan penelitian di MTs Nahdlatul Arifin mulai

KIATWHEKJT ey ok s sy | ()

ERBASIS DISCOVERY LEARNING UNTUK

MENINGKATKAN ME! H SISWA PADA
e e PR PR

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dapat digunakan
seperlunya, tenimakasih.

Jember, 28 Juni 2024

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



Lampiran 17: Biodata Penulis

Nama
NIM
TTL

Alamat

E-mail
Fakultas
Prodi

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Organisasi

BIODATA PENULIS

: Nailis Sa’adah
: 201101070008

: Jember, 06 Mei 2002
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: Dsn. Sumberan RT.01 RW.02 Kec. Ambulu

Kab. Jember

: nailisa994@gmail.com

: Tarbiyah dan llmu Keguruan

: Tadris Matemtika

1. SDN Karanganyar 2
2. Mts Ma’arif Ambulu
3. MA Ma’arif Ambulu

: 1. IPPNU

(2008-2014)
(2014-2017)

(2017-2020)


mailto:nailisa994@gmail.com

